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KONSEP DIRI LESBIAN BUTCH

Sri Larasati Jumiatiningsih
Sonny Andrianto

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui konsep diri yang dimiliki
lesbian butch dan faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan konsep diri
pada lesbian butch. Responden dalam penelman ini adalah dua orang lesbian
burch yang berdomisili dl Yogy itian ini menggunakan pendekatan

mendalam, Wawancara adalah pe maksud tertentu dan dilakukan

oleh dua pihak yaitu pihak ya ikan pertanyaan (interviewer) dan pihak
yang memberikan jawaban |atas yas yang diajukan (interviewee).

Berdasarkan hasil penelitian dikets
menunjukkan ke arah yang positi
satu cara pembentukan konsep ang positif. Pada penelitian ini
pengenalan diri yang baik %ﬂ >Sepenubnya dari masing-masing
responden. Persepsi para lesbian dirinya sendiri yang meliputi

aspek fisik, aspe tidak mengarahkan
pembentukan konmm% menunjukkan ke
arah yang positif pada lesbian butch terlihat aspek fisik yaitu penggambaran
diri yang tidak sesuai dengad & 'Ebeﬁ responden kedua, serta pada
aspek sosial yaitu ketidakberanian responden pertama wmtuk coming out kepada
anggota keluarga serta §ul A

Konsep diri yang para lesbian dipengaruhi oleh beberapa
faktor, diantaranya adalah kawan sebaya. Kawan sebaya merupakan faktor utama
yang mempengaruhi konsep diri pada lesbian butch. Penerimaan dan dukungan
dari kawan sebaya memberikan pengaruh positif terhadap pembentukan konsep
diri bagi para lesbian butch ke arah yang lebih baik.

ep diri para lesbian bufch tidak

Kata kunci : Konsep Diri, Lesbian



SELF CONCEPT OF BUTCH LESBIAN

Sri Larasati Jumiatiningsih

Sonny Andrianto

ABSTRACT

The purpose of this research is to knowing the self concept of butch
lesbian and the factors that influence in the making of the self concept of butch
lesbian. The respondences in this mch are two of the butch lesbian living in
Yogyakarta. This rmearch was \the qualitative method. The data

methode to collect data. Intervi onmthcertampmposebetween
two opponent, one opponent y;i ing, quest 0153 (interviewer) other answers the
questions (interviewee). Based jon thisgesearcl, lesbian self concept Butch is not
leading to a positive way elf re: ition is one way to form positive self
concept. On this research, good ogrittion not fully appeared on each

respondent. Butch lesbian self percepti o clude physical aspect, psychological
aspect,socialaspectandmoral”” eading
appeared on physical aspect, which is respondent two describe herself in the

opposite way withjsh !w gmmﬂde’m one which is
uncourage to coleJ nment around
her.

The self concept thal%lbm.ﬁm have is influenced by some

r that is influénced the
friends give the positive

influenced in the making of self concept to butch lesbians.

Key word : Self Concept, Lesbian Butch



BABI

PENGANTAR

A. Latar Belakang Masalah
Setiap manusia pasti mengalami proses perkembangan dalam
kehidupannya. Ketika masa remaja, seorang individu akan mengalami proses
perkembangan seksual dan kematangan organ seksual. Proses perkembangan ini

menimbulkan adanya dorongan-seksual dafi rasa ketertarikan pada lawan jenis

Hurlock (Vitasandy,

elamin don bt Py X PR o pris (el
seorang wanita ataupun sellgllra_ pﬁhal yang wajar, karena pada
umumnya manusia wlb i, orientasi pse p lawan jenis atan
heteroseksual. Namun di dalam gﬁ?ﬁlﬁh ada sekelompok orang
yang memiliki orientasi seksual yang berbeda yaitu homoseksual dan biseksual.
Menurut Sadarjoen (Vitasandy, 2008), homoseksual adalah seseorang yang
menyukai sesama jenis, apabila terjadi pada pria maka disebut homo atau gay dan
pada wanita disebut lesbian. Sedangkan biseksual adalah orang yang menyukai
lawan jenis dan sesama jenis sekaligus.

Keberadaan kaum homoseks merupakan suatu fenomena sosial yang saat

ini ada disekitar masyarakat Indonesia. Homoseksual adalah seseorang yang



memilih relasi seks pada jenis kelamin yang sama, seorang laki-laki akan memilih
laki-laki sebagai pasangan dalam relasi seksualnya, begitu pula dengan
perempuan memilih perempuan sebagai relasi seksnya. Hubungan yang terjadi
pada kaum homoseksual adalah sebuah hubungan yang bersifat erotis dan
mengacu pada perilaku seksual. Sebuah riset penelitian pada sebuah institut di
Amsterdam, MNederlands Institute of Neuroscience mengenai seksualitas dan
biologi, diketahui bahwa terdapat beberapa perbedaan biologis antara kaum

homoseksual dan heteroseksus salnya, pada anatomi otaknya dan ekspresi

Perbincangan mengenai isekSugdanpseksnalitas masih dianggap tabu oleh
sebagian masyarakat Indonesia agl/perbinicangan mengenai homoseksualitas.

Hal tersebut menyebabkan asi dan otomatis berdampak pula

pda usogsys PP RO S ekl e

yang berhubungan dengan 1@&5%&& adanya pengetahuan yang

memadai inilah yang ﬂwmmggm-mformam yang simpang

siur berkenaan dengan homoseksualitas di Indonesia. Hingga kemudian
memberikan stigma negatif mengenai homoseksualitas terutama lesbian
(Demartoto, 2010).

Lesbian dalam kehidupan masyarakat merupakan kelompok sosial yang
masih diposisikan marginal. Hal ini disebabkan karena masyarakat masih belum
bisa menerima orientasi seksual yang sejenis. Orientasi seksual mereka dianggap
berbeda di dalam masyarakat, baik dari segi psikologis, sosial, budaya, maupun

agama. Dari aspek psikologis, selain dianggap memiliki penyimpangan seksual,



Jiwa) tahun 1993, homoseksualitas hanya dicantumkan scbagai orientasi
egodistonic dan digolongkan pada kategori gangguan psikologis dan perilaku
yang berhubungan dengan perkembangan dan orientasi seksual (Soetjiningsih
dalam Hidayati, 2007).

Keberadaan kaum lesbian masih terbilang sangat rahasia karena hubungan

lesbian sangat sulit untuk di diteksi. Latar belakang seseorang menjadi lesbian

disebabkan oleh banyak hal, misalnya wanita yang bersangkutan terlalu mudah

oo v e o e o e e
membuat dirinya bahagia, re]rSeEyﬁnmmma wanita dianggap sebagai
kompensasi dari rasal WNEtg Pola asuh orangtua juga

merupakan salah satu penyebab seseorang menjadi lesbian. Bentukan orang tua
yang menginginkan seorang anak perempuan mercka tumbuh menjadi lelaki,
pengaruh lingkungan serta karakteristik yang memaksa mereka tumbuh menjadi
gadis tomboy dan pada akhirnya membawa mereka lebih dekat dengan pribadi
maskulin (http://www.blogduniapsikologi.com).

Posisi kaum lesbian seperti kloset berlapis. Perempuan dalam dunia ini
menduduki posisi kedua setelah laki-laki, sehingga posisi kaum perempuan selalu

tersingkirkan. Kaum lesbian yang tidak tertarik terhadap laki-laki secara seksual,



secara sosial mereka semakin terpinggirkan. Tatanan sosial ini dipengaruhi oleh
sistem patriarki dan heterosentris sehingga mereka menjadi komunitas
underground. Komunitas lesbian tidak menginginkan diakui secara hukum tetapi
ingin dianggap setara dengan kaum heteroseksual. Masalah yang terus dihadapi
oleh kaum lesbian adalah stigma masyarakat yang menganggap mereka amoral,
asusila, dan suka mengganggu kaum heteroseksual (Hidayati, 2007).

Hampir setiap negara di dunia belum menerima lesbian sebagai salah satu
pilihan orientasi seksual dari me yang merupakan hak mendasar

dari setiap indvidu yang hidup di ini. Findakan yang tidak adil terhadap

lesbian justru banyak dilakukan ole: alui para aparat hukumnya yang

seharusnya bertindak melind ya tanpa memandang perbedaan

orientasi seksualnya. Selain di

kgl ko SPPAAERR S e oy s
tempat yang paling mungki:l g Wua orang untuk melaksanakan
Gt RDONESIA

Kaum homoseks atau lesbian banyak dijumpai di kota-kota metropolitan
seperti Surabaya, Bandung, Jakarta, Yogyakarta, Palembang, Batam dan Bali.
Menurut sebuah riset penelitian di Universitas Wangsa Manggala mengenai
keberadaan kaum homoseks pada berbagai kota, komunitas homoseks paling
banyak dapat dijumpai di Jakarta dan peringkat kedua komunitas homoscks
banyak dijumpai di Yogyakarta. Di sisi lain, Yogyakarta merupakan suatu kota
yang sangat kental akan budaya Jawa dan sangat menjunjung tinggi adat istiadat,

di mana dalam budaya Jawa sendiri apa yang dilakukan oleh kaum homoseks



merupakan suatu perilaku yang sangat tabu dan bertentangan dengan adat dan
kebiasaan serta norma-norma yang berlaku di dalam masyarakat Jawa pada
umumnya dan masyarakat Yogyakarta pada khususnya (Ningrum, 2008).
Komunitas para homoseks di Yogyakarta sudah ada sejak tahun 1985.
kaum homoseks di Yogyakarta mendirikan Persaudaraan Gay Yogyakarta (PGY)
dan mendeklarasikan bahwa di bulan Maret adalah merupakan bulan solidaritas
lesbian dan gay Indonesia, dan pendeklarasian itu dilakukan oleh Indonesian Gay
Society (IGS) dan Lembaga EWW Sampai tahun 1999, kehidupan
para homoseks di Yogyakarta qgsw %’mtup dan tabu oleh masyarakat,
akan tetapi saat ini fenomena Oliomoseks di Yogyakarta makin

menjamur (Ningrum, 2008).

Berbagai aksi yang dil cuk lesbian dan gay di Yogyakarta

e onges e g RO b el
DIY pada Desember l9STB,I gﬁ Amhasﬂkan enam butir ideolog?
e & & NOONESTR™ ™ == ==

bersepeda mengelilingi Alun-alun Kidul Yogyakarta yang dilakukan komunitas

lesbian dan gay pada tanggal 22 Mei 2010 dalam rangka memperingati
International Day Against Homophobia (IDAHO) yang mereka rayakan setiap
tanggal 17 Mei (www.krjogja.com).

Atmosfer kota Yogyakarta sangat mendukung meluasnya keberadaan
kaum lesbian seperti banyaknya tempat-tempat hiburan malam. Menurut
penuturan salah seorang lesbian yang bemama TP, komunitas lesbian di

Yogyakarta tersebar dibeberapa tempat hiburan malam seperti klub malam “B”,



“L”, dan “H” dan tempat-tempat bermain bilyard seperti “N”, “P”, “M”, “P”, dan
«7»  Komunitas lesbian tersebut biasanya berkumpul pada saat “free ladies™.
Namun demikian, jumlah homoseks atau lesbian di Yogyakarta tidak dapat
diketahui secara pasti. Artinya, tidak diperoleh angka yang pasti berapa jumlah
yang scbenarnya. Hal ini disebabkan karena mereka tidak pernah menonjolkan
identitasnya bahkan cenderung menutup diri (Susilandari dkk, 2005).

Peplau (Septina, 2010) mengatakan ada beberapa istilah dalam lesbian
iasanya dilabelkan pada pasangan

yang lebih dominan dalam hubu Femme scbutan untuk pasangan

yang berperan sebagai wanitanya Npepampilan mereka layaknya perempuan

andro sebutan di mana orang

tersebut dapat berperan scbagai pris

i, ) A RIS PPN 1920, b
perempuan mulai mengadops' gmaﬂmm cara berpakaian, Kata burch
kemudian populer jadi f@:ﬁglg:f bian yang bergaya lebih
maskulin (www.se:::l'!k;NpiE). Lesbian butch biﬁya lebih dominan dalam
hubungan lesbian. Butch digambarkan sebagai seorang yang tomboi, agresif, aktif,
melindungi, memposisikan diri sebagai maskulin dan berlaku sebagai pria.
Seluruh penampilannya sangat maskulin dengan potongan rambut cepak dan
mempunyai hobi maskulin pula. Kebanyakan cenderung posesif dan menunjukkan
ketertarikan pada wanita (www.suarakarya-online.com).

Butch merupakan istilah dalam komunitas Lesbian Gay Biseksual dan

Transgender (LGBT) untuk mendeskripsikan sifat, gaya, perilaku, ekspresi,



persepsi diri dan sebagainya yang bersifat maskulin dalam seorang wanita. Dalam
konteks sebuah hubungan, butch seringkali dipakai sebagai pasangan dari femme,
yang pada umumnya lebih bersifat feminin, walaupun terdapat beberapa kasus
dimana bufch berpasangan dengan butch, dan femme dengan jfemme
(www.wikipedia.com).

Peneliti dalam penelitian ini memfokuskan penelitian pada lesbian butch.
Hal tersebut disebabkan karena lesbian butch merupakan individu unik, yang
memiliki sifat, pribadi dan penan g berbeda dari perempuan normal pada
pada tanggal 18 April 2011,
melakukan observasi terhadap

umumnya. Observasi awal peneliti
pukul 11.00 WIB. Pada observe
responden SH. Observasi dilakuka ingkungan tempat usaha responden.

Pada observasi ini respondy bahwa dalam kesehariannya

mepeaden Srpntz o PO P e e b ko
besar dan memakai celaui gtd_ek. l&aw&u responden juga memiliki
kemampuan interaksi WW E.g.].l but terlihat dari interaksi

yang dilakukan responden terhadap orang-orang disekitar lingkungan tempat
usahanya.

Masyarakat Indonesia terutama masyarakat Yogyakarta adalah masyarakat
yang sangat memegang norma adat dan nilai-nilai budaya timur. Masyarakat
menganggap bahwa hubungan sesama jenis adalah tabu dan terlarang. Diantara
norma dan nilai-nilai tersebut, terdapat kontroversi tentang keberadaan kaum
lesbian. Bagi masyarakat Yogyakarta keberadaan kaum lesbian masih belum

dapat diterima secara utuh. Respon masyarakat terhadap kaum lesbian dapat



berupa ejekan dan hinaan serta pandangan negatif yang menggangap mereka
sebagai orang yang mempunyai kelainan jiwa.

Rogers (Ramdhany, 2009) mengatakan, sikap negatif atau penolakan
maupun sikap positif atau penerimaan akan berpengaruh terhadap pembentukan
dan perkembangan konsep diri kaum lesbian. Perkembangan konsep diri
ditentukan oleh interaksi yang terbentuk antar individu dengan lingkungan

sekitarya. Ini berhubungan dengan feed back atan umpan balik yang diberikan

yang diberikan orang-orang
individu. Jika umpan balik |3

menunjukkan penerimaan, makd i
perkembangan konsep diri ke a@iﬂlﬁﬁfﬂ@l jika umpan balik yang diberikan

et PR T S T e

terabatkan, terasing, merasa igil_dm& m membentuk konsep diri yang
e INDONESIA

Pandangan negatif serta tekanan sosial dari lingkungan sekitar dapat
mempengaruhi perkembangan konsep diri seseorang. Menurut Hurlock
(Vitasandy, 2008), pandangan sosial memegang peranan yang besar dalam
perkembangan konsep diri. Ketika pandangan masyarakat negatif terhadap
seorang individu, maka tidak heran individu tersebut merasa terasing dan tertekan
schingga kemungkinan memiliki konsep diri yang negatif. Pandangan dan tekanan
seperti itulah yang dibadapi oleh para kaum lesbian sehingga berpengaruh
terhadap konsep diri yang mereka miliki.
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Penjelasan di atas memberikan gambaran bagaimana seorang lesbian
dipandang oleh masyarakat. Pandangan tersebut kemungkinan akan
mempengaruhi perkembangan konsep diri mereka. Berdasarkan gambaran itulah
yang membuat peneliti ingin melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi konsep diri perempuan lesbian dan bagaimana konsep diri yang
mereka miliki,

Penelitian ini bertujuan

konsep diri pada lesbian butch.

UNIVERSBITAS
Manfaat teoritis dari Tgﬁwmk menambah khasanah ilmu
psikologi khususnya WIB 6NElg Ip%e\mbangan dan psikologi

klinis yang berkaitan dengan konsep diri pada perempuan yang memiliki orientasi
seksual lesbian.
Manfaat praktis yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :
a. Bagi Subyek Penelitian
Sebagai informasi dan gambaran bagaimana bentuk konsep diri yang dapat
membantu proses penerimaan diri seorang lesbian agar menjadi diri pribadi
yang lebih baik.
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b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta dapat digunakan sebagai
referensi untuk melakukan penelitian pada bidang yang ada kaitannya dengan
konsep diri pada perempuan lesbian.

¢. Bagi Masyarakat
Agar dapat memberikan gambaran kepada masyarakat bagaimana kehidupan
yang ternyata harus dijalani oleh para lesbian, sehingga masyarakat tidak

memiliki pandangan yang negati

|
@NIVERSITAS

Berdasarkan data yang
dilakukan sebelumnya baik M%Mm responden penelitian, maupun

s o, S PG PR o

penelitian sebelumnya. Peneliti engenai \lesbian yang sebelumnya pernah
dilakukan oleh Peplan, rﬁ!ﬁgdgﬁﬂéméin engan judul “Satisfaction
in Lesbian Relationships”. Teoni yang digunakan mengenai lesbian adalah teori
Cadwell dan Peplau (1978). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan cara membagikan angket kepada 127 orang responden perempuan lesbian
yang berumur antara 19-50 tahun dengan rata-rata umur responden berusia 26
tahun di Los Angeles. Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa faktor-faktor yang
mempengaruvhi kepuasan dalam hubungan lesbian adalah kesamaan sikap,

keseimbangan hak dan kewajiban antar pasangan, serta keseimbangan kekuasaan.
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Penclitian lainnya mengenai lesbian dilakukan oleh Rohmi Hidayati
(2007) dengan judul “Struktur Kepribadian dalam Perspektif Psikoanalisa (Studi
Kasus pada Lesbian)”. Teori lesbian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teori Chaplin (2004). Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif dengan studi kasus. Subyek penelitian adalah lesbian berusia 22 tahun.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode wawancara, observasi,
tes grafis (DAP, BAUM, dan HTP). Pengecekan keabsahan data yang digunakan

i\ sumber data. Hasil penelitian

dalam suatu perilaku. Ketika ﬁM@Lgo, superego mendominasi maka

asken memanifestAPRPN EERBITAS
Adapun penelitian ITSVE Wakukan mengenai konsep diri
adalah Penelitian yangl w&wg)s illl&.andy (2009) dengan judul

“Konsep Diri pada Pria Biseksual”. Penelitian ini menggunakan teknik
wawancara dengan pedoman umum dan observasi non partisipasi serta triangulasi
teori dan triangulasi sumber. Penelitian yang mengangkat topik konsep diri ini
menggunakan teori dari James (1998). Subyek yang digunakan dalam penelitian
adalah laki-laki yang berumur antara 23-30 tahun, belum menikah, dan memiliki
kelainan orientasi seksual yaitu biseksual, dimana laki-laki tersebut memiliki

ketertarikan emosional maupun seksual terhadap lawan jenis dan sesama jenisnya.
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Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa secara umum subyek pertama memiliki
konsep diri yang positif, karena subyek tidak pernah merasa terganggu dengan
keadaannya sebagai biseksual. Adapun pada subyek kedua cenderung memiliki
konsep diri yang negatif, karena subyek selalu melihat dirinya memiliki banyak
kekurangan.

Penelitian lainnya yang juga mengangkat topik konsep diri pemnsah
dilakukan oleh Christa Gumanti Manik dengan judul “Analisa Faktor-Faktor

Pemasyarakatan Klas IIA A

untuk menganalisa frekuensi ‘dap persentase.) Sedangkan untuk menganalisa

Bltor Bkor v ORIV E R SRS e dovmelon

metode analisis korelasi regrigtﬁ i g Subyek dalam penelitian yaitu 80
orang narapidana %%@gr Z\kmk purposive sampling.
Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
konsep diri narapidana remaja yaitu reaksi dari orang lain, perbandingan dengan
orang lain, peranan individu, dan identifikasi terhadap orang lain.

Penelitian lainnya yang mengangkat topik konsep diri dan lesbian pernah
dilakukan oleh Kadbarisno Ramdhany dengan judul “Konsep Diri Lesbian
Femme*. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori Berzonsky (1981).
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam (in-depth interview).

Subyek dalam penelitian ini yaitu dua orang perempuan dengan orientasi seksual
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lesbian femme. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kedua subyek memiliki
konsep diri yang positif
Adapun penjelasan secara rinci mengenai keaslian penelitian adalah
sebagai berikut :
1. Keaslian Topik
Keaslian penelitian topik, dari beberapa penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya terdapat perbedaan dari variabel-variabel penelitiannya. Dalam

penelitian sebelumnya variabel yang digunakan terkait dengan kaum lesbian

adalah satisfaction in lesbi high dan struktur kepribadian dalam

perspektif psikoanalisa.

i s GO EPR SI TAS
2. Keaslian Teori IS I_ A M
Peneliti MWW ;&ﬁ dari Demartoto (2010),

lesbian adalah istilah bagi perempuan yang mengarahkan piihan orientasi
seksualnya kepada sesama perempuan atau disebut juga perempuan yang
mencintai perempuan baik secara fisik, seksual, emosional atau secara spiritual.
Teori konsep diri yang digunakan dalam penelitian ini memiliki kesamaan
dengan penelitian terdahulu yaitu menggunakan teori aspek-aspek konsep diri
dari Berzonsky (Hanum, 2010), konsep diri adalah gambaran mental diri
sendiri yang terditi dari aspek fisik, aspek psikis, aspek sosial, dan aspek

moral. Teori tentang faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri oleh
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Calhoun & Acocella (Ghufron dan Risnawati, 2010) mencakup faktor-faktor
orang tua, kawan sebaya, serta masyarakat dan lingkungan sekitar.
. Keaslian Alat Ukur

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan metode
pengumpulan data menggunakan wawancara. Dalam penelitian sebelumnya
menggunakan metode penelitian yang sama, tetapi metode pengumpulan
datanya tidak hanya wawancara tetapi juga dengan observasi dan penyebaran

angket.

. Keaslian Subyek Penelitian

Peneliti dalam pene responden perempuan yang

memiliki orientasi seksual menikah, dan berusia antara

20-30 tahun. Responden MJM@J ini memiliki kesamaan dengan

pnon 1] O IR ST e e b

dari segi jenis lesbiannya. I SI_ A M
INDONESIA



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Diri
1. Pengertian Konsep Diri
Mead (Muthi’ah, 2007), berpendapat bahwa konsep diri adalah obyek
yang timbul di dalam interaksi sosial sebagai suatu hasil perkembangan dari

perhatian individu tersebut orang lain Dberinteraksi

kepadanya. Bum (Ghufron & |0) mendefinisikan konsep diri

keseluruhan yang mencakup

ang gambaran diri di mata orang
i) Yang) dicapai. Hurlock (Ghufron &

R, 200, P PR PRI et s

mengenai diri sendiri yang nfsﬁ %\mﬂ\dan keyakinan fisik, psikologis,
sosial, emosional WTWSIT T

Leonard, Beauvais, dan Scholl (Zimmerman, 2000), berpendapat konsep
diri merupakan gambaran perasaan individu secara keseluruhan. Menurut
Calhaoun dan Acocella (Manik, 2007), konsep diri adalah gambaran mental diri
sendiri yang terdiri dari pengetahuan tentang diri sendiri, pengharapan bagi diri
sendiri dan penilaian terhadap diri sendiri. Atwater (Vitasandy, 2008),
menyebutkan konsep diri adalah gambaran diri individu yang meliputi persepsi,

perasaan, keyakinan, dan nilai-nilai yang berhubungan dengan dirinya. Sedangkan

16
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menurut Kartono (2004), konsep diri adalah evaluasi individu mengenai dini
sendiri atau penilaian mengenai diri sendiri oleh individu yang bersangkutan.

Berdasarkan beberapa definisi dan pengertian mengenai konsep diri
tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep diri adalah gambaran seseorang
yang meliputi tentang aspek fisik, aspek psikis, aspek sosial, dan aspek moral
terhadap dirinya sendiri.

2. Jenis-Jenis Konsep Diri

7
Menurut Calhoun dan @cel“uﬂémon, perkembangan konsep diri
terbagi dua yaitu :

a. Konsep diri positif

Individu yang memiliki konsep difipouitif adalah individu yang mengetahi

e i, P S s hrog yn s
pada dirinya, mampu merlgﬁi ﬂn mampu merancang tujuan-
e RO ONESIA

Rogers (Juriana, 2000) mengatakan, orang yang memiliki konsep diri
positif menunjukkan cirri-ciri sebagai berikut:
(a)Mempunyai penerimaan diri positif tethadap dirinya sendiri
(b)Pengetahuan yang luas tentang dirinya sendiri
(c)Pengharapan yang realistis
(d)Harga diri yang tinggi
(e)Memiliki pola perilaku optimis
(f) Tidak mudah menyerah
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(2)Selalu ingin mencoba pengalaman baru yang dianggapnya berguna

Individu yang memiliki konsep diri positif akan bersikap optimis, percaya
diri sendiri dan selalu bersikap positif terhadap segala sesuvatu, juga terhadap
kegagalan yang dialami. Kegagalan tidak dipandang sebagai akhir segalanya,
namun dijadikan sebagai penemuan dan pelajaran berharga untuk melangkah
kedepan. Individu yang memiliki konsep diri positif akan mampu menghargai
dirinya sendiri dan melihat hal-hal yang positif yang dapat dilakukan demi
keberhasilan di masa yang al;aﬂMBs‘sa: konsep diri positif adalah

-

bWarélkepadakerendahanhaﬁdan
0)

kécgoisan. Orang yang mengenal
= )
dirinya dengan baik merupakan nzang mempunyai konsep diri yang positif.

b. Konsep diri negatif %ﬂ]kﬂj @J
it e ] OO (R it g sk

mengetahui siapa dirinya, Iglicnwm%an dan kelebihan yang

sin poda diin. FIQUESROTRIETS] o Pocmem: oo

mengubah terus menerus konsep dirinya atau melindungi konsep dirinya itu

S

"

kedermawanan dari pada kear

secara kokoh dengan cara mengubah atau menolak informasi baru dari
lingkungannya.
Ciri-ciri orang yang memiliki konsep diri negatif menurut Rogers (Juriana,
2000), yaitu :
(2)Berperilaku negatif
(b)Pengetahuan yang tidak tepat tentang diri sendiri

(c)Pengharapan yang tidak realistis



(d)Harga diri yang rendah
(e)Menganggap dirinya kurang mampu
(f) Takut menghadapi hal-hal baru
(g)Takut tidak berhasil

Individu yang memiliki konsep diri negatif meyakini dan memandang
bahwa dirinya lemah, tidak berdaya, tidak dapat berbuat apa-apa, tidak kompeten,
gagal, malang, tidak menarik, tidak disukai dan kehilangan daya tarik terhadap

hidup. Individu ini akan cende terhadap kehidupan dan
kesempatan yang dihadapinya,“ti tantangan sebagai kesempatan,
namun lebih sebagai halangan. é ngnemﬂlkl konsep diri negatif akan
mudah menyerah sebelum berperang dan jika ia mengalami kegagalan akan
menyalahikan diri sendiri maupyy mehyafahkan drang lain,

UNIVERSITAS
3. Faktor-Faktor yang Memp‘lgﬂg_w
Celtom don ACpeli-(SETR FrRipap 2010) mengatakan, ketka

individu lahir, individu tidak memiliki pengetahvan tentang dirinya, tidak

memiliki penilaian terhadap diri sendiri. Namun seiring dengan berjalannya waktu
individu bisa membedakan antara dirinya, orang lain dan benda-benda
disekitarnya dan pada akbirnya individu mulai mengetahui siapa dirinya, apa yang
diinginkan serta dapat melakukan penilaian terhadap dirinya sendiri.

Menurut Calhoun dan Acocella faktor-faktor yang mempengaruhi konsep

diri individu yaitu :
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1. Orang tua
Orang tua adalah kontak sosial yang paling awal yang dialami seseorang dan
yang paling kuat. Individu yang tidak memiliki orang tua, disia-siakan oleh
orang tua akan memperoleh kesukaran dalam mendapatkan informasi tentang
dirinya sehingga hal ini akan menjadi penyebab utama individu berkonsep diri
negatif,

2. Kawan sebaya
Kawan sebaya menempati posisi kedua setelah orangtua dalam mempengaruhi
konsep diri. Peran yang . : %lompok teman sebaya sangat
berpengaruh terhadap pandangan mdivide méngenai jati dirinya sendiri.

e s e g L s e
terhadap konsep diri yang qglr_wurv\
Menurut StuartIN %NE gi‘) beberapa faktor-faktor

yang mempengaruhi perkembangan konsep diri. Faktor-faktor tersebut yaitu :

a. Teori perkembangan
Konsep diri belum ada waktu lahir, kemudian berkembang secara bertahap
sejak lahir seperti mulai mengenal dan membedakan dirinya dan orang lain.
Dalam melakukan Kegiatannya memiliki batasan diri yang terpisah dari
lingkungan dan berkembang melalui kegiatan eksplorasi lingkungan melalui
bahasa, pengalaman atau pengenalan tubuh, nama panggilan, pangalaman

budaya dan hubungan interpersonal, kemampuan pada arca tertentu yang
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dinilai oleh diri sendiri atau masyarakat serta aktualisasi diri dengan
merealisasi potensi yang nyata.

b. Orang terpenting atau orang terdekat (significant other)
Konsep diri dipelajari melalui kontak dan pengalaman dengan orang lain,
belajar diri sendiri melalui cermin orang lain yaitu dengan cara pandangan diri
merupakan interprestasi dari pandangan orang lain terhadap diri, anak sangat

dipengaruhi orang yang dekat, remaja dipengaruhi oleh orang lain yang dekat

dengan dirinya, pengaruh ocrgmmn\orang penting sepanjang siklus
%)
hidup, pengaruh budaya dan al¢

7

Z
O
O
Z
m
n

c. Persepst diri sendiri (self perc

Persepsi diri yaitu persepsi i diri sendiri dan penilaiannya,

serta persepsi individu terha&i?pru mya akan situasi tertentu. Konsep

i e DR R A o s
Sehingga konsep diri mer',gaL y itikal dan dasar dari perilaku
individu. Individu dWElgtlf berfungsi lebih efektif
dilihat dari kemampuan interpersonal, kemampuan intelektual dan penguasaan
lingkungan. Sedangkan individu dengan konsep diri yang negatif dapat dilihat
dari hubungan individu dan sosialnya yang terganggu.
Konsep diri individu akan terbentuk baik dan menjadi positif jika faktor-
faktor yang mempengaruhi tersebut berfungsi secara positif. Burns (Muthi’ah,
2007) mengatakan faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan konsep diri,

yaitu :
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1) Citra fisik (body image), merupakan evaluasi individu terhadap diri secara
fisik.

2) Keterampilan berbahasa memperlihatkan konsepsi pendewasaan individu
mengenai eksistensi dan individualitasnya.

3) Umpan balik dari lingkungan yang diinterpretasikan sebagai pandangan orang
lain.

4) Identifikasi dengan mode! dan streotip peran seksual yang tepat.

a dengan penuh kasih sayang

¥ BisanoBN B

"-Pm°i"aﬁSDNIVERSITAS
Setiap individu tidak Il@tl_memt Al%elumhan tububnya, kecuali
sgpesn cenf) QS [N o= k- Do

pula halnya citra diri, hanya dapat terbentuk melalui refleksi dari individu lain.
Penilaian yang positif terhadap keadaan seseorang, baik dari diri sendiri
maupun dari orang lain, sangat membantu perkembangan konsep diri kearah
yang positif. Hal ini disebabkan penilaian positif akan menumbuhkan rasa puas
diri. Rasa puas ini merupakan awal dari sikap positif terhadap diri sendiri

b. Peranan seksual
Adanya perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan, maka telah

ditentukan pula peran masing-masing sesuai jenis kelamin.
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c¢. Peranan perilaku orang tua
Lingkungan pertama yang menanggapi perilaku kita adalah lingkungan
keluarga, maka dapat dikatakan bahwa keluarga merupakan lingkungan
pertama yang membentuk konsep diri seseorang.

d. Peranan faktor sosial
Konsep diri terbentuk karena adanya interaksi individu dengan orang-orang

disekitamya. Apa yang dipersepsi lain mengenai diri individu, tidak lepas dari

struktur, peran dan status sos,ﬁmjlg individu.
v -
Z
Sullivan (Sobur, 2003) 6%13[00 wa jika individu diterima orang

lain, dihormati, dan disenangi

dirinya, maka individu tersebut

0
2
Z

akan cenderung bersikap men menerima orang tersebut. Sebaliknya

/w—u‘ mmn dan menolak individu tersebut,
k. it sl ey SRRty i iy s
Sedangkan Rogers (Ramdha:is(m) W sikap negatif atau penolakan
mavpn sikap oSttt RIPFOTNEE "SR totedep pembentilan

dan perkembangan konsep diri individu. Perkembangan konsep diri ditentukan

jika orang lain selalu mereme

oleh interaksi yang terbentuk antara individu dengan lingkungan sekitarnya. Ini
berhubungan dengan feed back atau umpan balik yang diberikan oleh orang-orang
disekitarnya terhadap perilaku individu tersebut. Umpan balik yang diberikan
orang-orang di lingkungannya mempengaruhi konsep diri individu. Jika umpan
balik yang diberikan orang-orang di lingkungannya menunjukkan penerimaan,
maka individu merasa diterima dan akan membantu perkembangan konsep diri ke

arah positif, tetapi jika umpan balik yang diberikan oleh orang-orang di
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lingkungannya menunjukkan penolakan, individu akan merasa terabaikan,
terasing, merasa rendah diri dan akan membentuk konsep diri yang negatif.

4. Aspek-aspek Konsep Diri

Calhoun dan Acocella (Ghufron dan Risnawati, 2010), mengatakan konsep
diri merupakan gambaran mental yang dimiliki oleh seorang individu memiliki
tiga aspek yaitu :

a. Pengetahuan

vl s
Sl
yang baik hati, egois, dan bertemperamen tinggi. Pengetahuan bisa diperoleh

dengan membw:l\é E.BlslgIAv$k pembandingnya.
Pengetahuan yang dimmdsilﬁdIAaMmenetap sepanjang hidupnya,
pengetahuan bisa befbahl depdan)dhral frerubas fixkah laku individu tersebut

atau dengan cara mengubah kelompok pembanding.

b. Harapan
Pada saat tertentu, individu mempunyai suatu aspek pandangan tentang dirinya.
Individu juga mempunyai satu aspek pandangan tentang kemungkinan dirinya
menjadi apa di masa depan. Individu mempunyai harapan bagi dirinya sendiri

untuk menjadi diri yang ideal.
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c. Penilaian
Individu berkedudukan sebagai penilai terhadap dirinya sendiri setiap hari.
Penilaian terhadap diri sendiri adalah pengukuran individu tentang keadaannya
saat ini dengan apa yang menurutnya dapat dan terjadi pada dirinya.

Menurut Rosenberg (Muthi’ah, 2007), konsep diri memiliki aspek-aspek
antara lain yaitu :

a. Citra diri, yaitu apa yang dilihat seseorang ketika dia melihat pada dirinya

b. Intensitas afektif, yaitu sebe; g merasakan bermacam-macam

¢. Evaluasi diri, yaitu apakah punyai pendapat menyenangkan

S —
menbchan g Ty gons .
Strang (Muthi’m mEgreﬁk konsep diri seseorang

antara lain yaitu :

Qe
]
c: Rl

atau tidak menyenangkan

a. Konsep diri dasar atau persepsi individu mengenai kemampuan-
kemampuannya, statusnya, dan peranan-peranannya di dunia luar. Hal ini
merupakan konsep individu tentang pribadi yang dipikirkan sebagai apa
adanya.

b. Diri yang fana yang dipegang oleh individu tersebut pada saat sekarang yang

dipengaruhi oleh mood (perasaan) saat itu.
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c. Diri sosial, inilah diri yang diyakini individu yang dilihat dan dievaluasi oleh
orang lain.

d. Diri yang ideal, ini adalah bentuk pribadi yang diharapkan individu.

Menurut Berzonsky (Hanum, 2010), aspek-aspek konsep diri yaitu :

1. Aspek fisik (physical self), meliputi penilaian individu tentang segala sesuatu
yang dimilikinya seperti tubuh, pakaian, dan benda yang dimilikinya.

2. Aspek psikis (psychological self), meliputi pikiran, perasaan, dan sikap yang
dimiliki terhadap dirinya sendifi. [S_ AN\
i Z

i~ H

3. Aspek sosial (social self), me jperasaan individu dalam lingkup

peran sosialnya dan penilaian b peran tersebut.

4. Aspek moral (moral self), m petunjuk terhadap nilai dan prinsip

sebagai pegangan s&mmg’wMJﬁ;JNﬂm dan prinsip ini mengatur
it PR O S| TS

Aspek-aspek konsep dlr@‘al_dﬁt Magmmana individu mengetahui

e i S pion e

dirinya menjadi individu yang lain dari keadaan sekarang sampai pada tahap
seberapa besar individu menghargai dirinya yang sekarang dan memberikan

penilaian terhadap dirinya.

B. Lesbian
1. Pengertian Lesbian
Homoseksualitas dikalangan perempuan disebut cinta lesbis atau

lesbianism. Menurut Kartono (Susilandari dkk, 2005) lesbian berasal dari kata
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“lesbos”, sebuah pulau di tengah laut Eiges yang pada zaman dahulu dihuni oleh
para perempuan, Perilaku mereka berbeda demgan perilaku seksual para
perempuan hetero, akibatnya mereka memilih untuk tidak mengaktualkan diri
secara sosial. Jika dibandingkan dengan kaum gay, kaum lesbian jauh lebih

tertutup. Hal ini disebabkan karena kode sosial yang berbeda dalam memandang

laki-laki dan perempuan.

Kite (Ramdhany, 2009) mengatakan, lesbian adalah seorang wanita yang
tertarik secara jiwa, emosionardm:dpngan wanita lain. Kebanyakan
lesbian lebih suka istilah-istilah tlzic moscksual. Mereka berpendapat
bahwa istilah lesbian lebih mr%g ahikomponen emosional hubungan,
sedangkan homoseksualitas lebi a

Lesbian tergolong dalammgj leksnal yang disebabkan adanya

rkan sk yang | abfonhi, D=0, Nl Qfnar i, 2007

mengatakan lesbian adalah Fs‘E‘Pﬂ{’ M perempuan untuk menyukai

secara seksual terhszN\B W-I ﬂurut Demartoto (2010),

lesbian adalah istilah bagi perempuan yang mengarahkan piihan orientasi
seksualnya kepada sesama perempuan atau disebut juga perempuan yang

mencintai perempuan baik secara fisik, seksual, emosional atau secara spiritual.

2. Teori Penyebab Lesbian
Penyebab homoseksual atau lesbian belum dapat diketahui pasti, tetapi
beberapa ahli mengemukakan bahwa penyebab homoseksualitas dapat dilihat dari

berbagai sudut pandang, yaitu dari sudut pandang teori biologis, teori psikososial
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dan teori proses belajar Costing (Susilandari, 2004). Secara rinci teori-teori
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :
1) Teori Biologis
Berdasarkan teori biologis, homoseksual dipandang sebagai hasil dari adanya
ketidakseimbangan hormon yang behubungan dengan seksualitas dalam tubuh.

Suatu penelitian yang dilakukan Costing dan Kisker (Susilandari, 2004)

menemukan bahwa lesbian menghasilkan hormon estrogen yang lebih banyak

s 3 YR PFLEIR, CRpei 4 i,

didukung oleh penelitian FgIS_uSWM) yang menemukan bahwa

LA ==L

bawaan biologis yaitu bahwa individu dapat menjadi homoseks karena kondisi
biologis yang dimiliki sejak lahir.
2) Teori psikososial
Berbeda dengan teori biologis, teori psikososial mencoba menerangkan faktor
penyebab homoseksualitas berdasarkan pola asuh dan trauma kehidupan.
(a) Pola asuh
Freud (Susilandari, 2004)) percaya bahwa homoseksualitas adalah

hasil perkembangan dari predisposisi biseksual yang terdapat dalam diri semua
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individu. Freud memiliki pemikiran bahwa setiap orang memiliki
kecenderungan homoseksual yang bersifat laten. Dengan pengalaman
perkembangan psikoseksual normal melalui fase homoerotik, individu dapat
berkembang menjadi heteroseksual. Freud juga berpendapat bahwa individu
dapat juga terfiksasi pada fase homoseksual jika mengalami hal-hal tertentu di
dalam kehidupannya, misalnya mempunyai hubungan buruk dengan ayah dan
memiliki ibu yang sangat dekat dengan dirinya. Bentukan orang tua yang
menginginkan seorang ana
pengaruh lingkungan serta

menjadi gadis tomboi dan

cka tumbuh menjadi lelaki,

ang memaksa mereka tumbuh

awa mereka lebih dekat dengan

pribadi maskulin. Hipotesis|dari Bbd inb diperkuat oleh peneliti lainnya.
Beiber dan Soczatides (Susiobuiart 3000 tldiaporkan belrwa. banyak kenee
homoseksual “‘@NVEFR@H’N QY dan ayah yang
lemah, bermusuhan dan tigak adsy Mercka berpendapat bahwa

hubungan dengan WNESTW kan rasa bersalah dan

kecemasan yang mendorong mereka menjadi homoseksual. Penelitian yang
dilakukan oleh Wolf (Susilandari, 2004) menemukan bahwa diantara 100
lesbian yang dibandingkan dengan perempuan heteroseksual, karakteristik
orang tua mereka yang menonjol adalah penolakan terhadap ibu dan kurang
atau tidak adanya peran ayah. Wolf (Susilandari, 2004) mempercayai bahwa
homoseksualitas dalam perempuan muncul karena penerimaan kasih sayang

yang tidak kuat dari ibu kepada anak perempuannya, yang mengarahkan anak
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perempuannya untuk mencari kasih sayang dari perempuan lain dan menjadi
seorang lesbian.
(b) Trauma kehidupan

Pengalaman hubungan heteroseksual yang tidak bahagia atau
ketidakmampuan individu untuk menarik perhatian lawan jenis yang dipercaya
dapat menyebabkan homoseksualitas atau lesbian. Pandangan lama juga
menganggap bahwa lesbianisme terjadi karena adanya dendam, tidak suka,

takut atau tidak percaya te

bahwa lesbianisme adalah

maupun mempunyai riwa

M’misalnya patah hati yang terus
e, mt JP ORI st i
berbagai trauma dalam kTg;Eyﬁmdx pemicu dan salah satu latar
belakang memilih jallloqwmamu lesbian

3) Teori Belajar

menyenangkan. Adanya

Menurut Costing (Susilandari, 2004), homoseksual dapat disebabkan karena
proses belajar yang berasal dari suatu kejadian dalam perjalanan hidup
seseorang atan yang disebut dengan accident of life, yang berbentuk kondisi
tertentu dalam kehidupan seseorang atau dapat dikatakan bahwa homoseks
merupakan suatu yang dipelajari. Salah satu contoh terjadinya homoseks atau
lesbianisme menurut teori ini adalah identifikasi terhadap figur orang tua.

Seorang anak perempuan yang mengidentifikasikan pada ayah dan mencintai
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ibunya secara berlebihan dapat menyebabkan timbuinya lesbianism.
Identifikasi terhadap ayah dan rasa cinta yang mendalam pada ibu akan
membuat anak perempuan mencari perempuan yang mirip dengan figur untuk
membentuk sebuah keluarga seperti yang dilakukan oleh ayah dan ibunya.

Proses belajar lain yang mendukung timbulanya homoseks atan lesbianisme
adalah terjadinya pengalaman homoseks di masa remaja, yang membuat dia

mengerti dan memahami kehidupan homoseks. Hal tersebut akan membuat

merupakan hasil belajar dapa n dengan adanya dukungan atan

fig gkan mengarahkan obyek orientasi
seksual seseorang. Hubungan sesapia jenis’yane bersifat menyenangkan dan

memuaskan atan hubungan deg is yang tidak memuaskan akan

eyt s e D gk tytaban sssorog
perempuan meniadi lesbianl S I_ A M

Pendapat lain m GNE gr;&ﬂ, menurut Pangkahila

(Susilandari, 2004) minimal ada empat faktor sebagai pencetusnya yaitu (a) faktor
fisik dan biologis, yaitu faktor pencetusnya karena kelainan fisik, kelainan otak
dan kelainan kromosom (b) faktor psikodinamika yaitu gangguan psikoseks yang
dialami seorang homoseks yang terjadi pada masa anak-anak. Misalnya pemnah
mengalami kemunduran seksual melibatkan orang dewasa yang pada gilirannya
menjerumuskan pelaku pada perilaku homoseks (c) faktor sosiokultural biasanya
muncul pada saat istiadat local yang telah berlaku lama dan harus dilaksanakan.

Dalam masyarakat Melanisia perilaku homoseks merupakan budaya yane harus
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dilakukan. Disini anak laki-laki dilatih melakukan kontak homoseksual oleh orang
yang lebih tua. Tentunya perilaku seksual terjadi pada faktor ini memiliki nilai
yang khas dalam komunitas sosiokulturalnya. Dalam komunitas tertentu di
Indonesia hal yang sama terjadi tradisi gemblak, (d) faktor lingkungan adalah
beberapa keadaan yang potensial menjadi pendorong orang melakukan kontak
homoseksual. Ini terjadi tatkala sekelompok orang dari sate kelompok laki-laki

dan perempuan dalam waktu yang lama terisolasi dari lawan jenisnya dan hanya

8
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3. Jenis-Jenis Lesbian

BNIVERSITA
[ ]
(]
[y

Menurut Peplau (Septin

enis yaita - SIEDEY

1) Buich atan bm@ faigpayy gilsbelioncpeda-pasmeagyang lebih dominan
dalam hubungan seksuall gtrh_lle& K'%nbarkan sebagai sosok yang
b g O S R A e e

2) Femme, kata Femme digunakan dalam komunitas transgender (gender yang

ilah bagi para lesbian ada tiga

berpindah-pindah, misalnya dulu laki-laki lalu menjadi perempuan). Kata ini
berasal dari bahasa Perancis yang berarti “as a women™, tapi oleh banyak
kalangan diganti menjadi female. Kemudian berubah jadi femme yang
digambarkan sebagai sosok yang sangat feminim (keperempuanan). Dengan
memakai baju seperti perempuan dan berprilaku sebagai perempuan. Dalam

hubungan lesbian, femme ini berperan sebagai sang perempuan.
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3) Andro, dilabelkan pada orang yang diwaktu-waktu tertentu bisa berperan

sebagai buichy atau femme.

4. Tipe Hubungan Lesbian

Bell & Winberg (Margiantari dkk, 2007) menyebutkan lima tipe hubungan
pasangan homoseksual, yaitu:
a. Closed coupled

Tipe ini menggambarkan re orang homoseksual yang terikat

sebuah komitmen seperti haln pada dunia heteroseksual.

b. Open coupled

Pada tipe ini dijumpai sebual bungan antara dua orang homoseksual

yang terikat oleh sebuah ko:mﬂw&;;mmy ﬁ;&ungkmkan terjadinya hubungan

lain di luar koWﬁ%W@ya muncul banyak
s b A A
o functions] INDONESIA

Pada tipe ini seorang homoseksual tidak terikat komitmen dengan seseorang
tetapi memiliki pasangan atau partner seksual yang cukup banyak.

d. Dysfunctional
Dalam tipe ini seorang homoseksual tidak memiliki pasangan tetap, memiliki
banyak pasangan seksual tetapi juga disertai dengan banyak permasalahan

yang berkaitan dengan seksualitas.



e. Asexual
Di dalam tipe ini seorang homoseksual kurang memiliki keinginan untuk

mencari pasangan seksual baik itu yang bersifat tetap atan yang tidak tetap.

C. Pertanyazn Penelitian
Pertanyaan yang diajukan pada penelitian ini adalah : (1) Bagaimana
konsep diri pada perempuan lesbian buwsch? (2) Apa saja faktor-faktor yang
mempengaruhi konsep diri pada pérempuan lesbian butch?

S
\ =
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UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Fokus Penelitian
Fokus dalam penelitian ini adalah konsep diri pada perempuan lesbian
butch. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi konsep diri pada perempuan
lesbian, konsep diri seperti apa yang ada pada diri mereka, bagaimana mereka
mengenali diri mereka, serta m dicapai dalam hidup mereka.
Hal itu akan digali lebih dalam

:

B

Bas
4
ofn

w
NIVERS
ACED \

1, Respoain SAENE

Penelit dalam e e s gy rlevan vt ko
lesbian di Yogyakarta. Kml:s-ﬂ MMdi paparkan sebagai berikut:
- P oo [ TP S g e

b. Belum menikah
c. Usia 20-30 tahun
2. Informan
Peneliti dalam penelitian ini juga menggunakan informan dari masing-masing
responden yaitu orang terdekat (significant other) dari masing-masing

responden seperti teman sebaya.

35
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C. Validitas dan Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2009), pengujian validitas ada beberapa cara termasuk
triangulasi. Triangulasi dalam pengujian validitas diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai sumber. Triangulasi
dibagi menjadi tiga cara yaitu sebagai berikut :
1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji validitas data dilakukan dengan mengecek
data yang telah diperoleh melahui-heberapa-sumber.

2. Triangulasi Teknik ‘
mengecek data kepada sum| ang

3. Triangulasi Waktu SR
W s =g PP RS /R e i

validitas data dapat dllakukrSﬁan Kd R%(ukan pengecekan wawancara,
observasi, atau tekmﬂﬂw g galsig\ng bérbeda.

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dalam

Oan\

Triangulasi teknik untuk « data dilakukan dengan cara

IV@RSITAS

BE

an teknik yang berbeda.

pengujian validitas data. Sumber lain yang digunakan oleh peneliti yakni sumber
data yang diperoleh dari informan dari masing-masing responden. Selain itu
menggunakan bahan referensi yaitu hasil wawancara yang telah dilakukan

didukung dengan adanya rekaman wawancara.
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D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah
wawancara. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu dan dilakukan
oleh dua pihak yaitu pihak yang mengajukan pertanyaan (inferviewer) dan pihak
yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan (inferviewee) (Moleong,
2007). Menurut Esterberg (Sugiyono, 2009), mengatakan bahwa wawancara
adalah pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya

suatu topik tertentu.

mgumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendah juan‘untiksmeriemukan permasalahan yang harus

mjsemlterstmkmr jenis wawancara

e o 5 T ey e
bebas. Tujuan dari wawrsrLSﬂ\thtur ini untuk menemukan
e INOORESTA

Wawancara dalam penelitian ini memerlukan panduan wawancara

lebih mendalam. Wawancara

(interview guide) dimana dalam penelitian ini peneliti akan mengajukan beberapa
panduan wawancara yaitu :
1. Aspek fisik
a) Bagaimana anda menggambarkan diri anda?
b) Apakah puas dengan penampilan anda?
2. Aspek psikis
a) Apa pendapat anda tentang lesbian?
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b) Sejak kapan menjadi lesbian?

c) Apa alasan atau faktor penyebab menjadi lesbian?

d) Bagaimana perasaan anda menjadi seorang lesbian?

e) Apa harapan anda dimasa depan?
3. Aspek sosial

a) Apakah berani coming out ke lingkungan sekitar?

b) Bagaimana cara berinteraksi dengan lingkungan sekitar?
4. Aspek moral /~ ISLAM \

a) Apakah merasa menyalahi

S

NI RSEA
ISINOANN

b) Apakah masih menjalankan
5. Siapa orang yang berperan %i' p-ands
& Orang tua S
b keansebayd JINIVERSITAS
¢) Masyarakat dan lingkunghffSekitar 2\ A A
INDONESIA

E. Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis tematik sebagai
dasar analisis penelitian kualitatif. Boyatzis (Poerwandari, 2009) menyatakan
bahwa penggunaan analisis tematik ini memungkinkan peneliti menemukan pola
yang pihak lain tidak melihatnya secara jelas. Pola atau tema tersebut tampil
seolah secara acak dalam tumpukan informasi yang tersedia. Setelah kita
menemukan pola (seeing), kita akan mengklarifikasi atau mengkode pola tersebut

(seeing as) dengan memberi label, definisi atau deskripsi.
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Langkah awal dalam analisis data ini adalah dengan menemukan pola atau
tema pada data-data yang telah terkumpul, kemudian melakukan penyusunan
koding. Penyusunan koding dapat dilakukan dengan membaca transkip data
secara berulang-ulang untuk memperoleh ide tentang tema, sekalipun menghindari
kesulitan mengambil kesimpulan (lebih fokus dan detail). Mencatat hal-hal apa
saja yang terjadi di lapangan merupakan hal penting untuk menemukan ide dari
tema penelitian tersebut serta membantu penentuan kategori dalam penelitian dan

juga hubungan antar kategori

(Widyaningrum, 2010)
Strauss dan Corbin (200 i lafjpkah-langkah koding tiga bagian,
yaitu koding terbuka (open codi 2y ke ittgaksial (axial coding), dan koding

selektif  (selective  coding). Kodmg terbuka memungkinkan untuk

mmgdmhﬁkaﬂa“@lh%ﬁ%&l:%&memlmemmy&
Tahap selanjutnya adalah kl&l.ﬂksA'Mapat mengorganisasikan data
dengan mengembanng@tN&(&‘kA@tm kategori, atau antar
kategori dengan sub kategori yang lain. Tahap terakhir adalah koding selektif,
peneliti menyeleksi yang paling mendasar dan secara sistematis
menghubungkannya dengan kategori yang lain serta menvalidasi hubungan
tersebut.

Miles dan Huberman (Sugiyono, 2009), mengemukakan bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam

analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.



a. Reduksi Data (Data Reduction)
Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema
dan polanya. Reduksi data dibantu dengan peralatan elektronik seperti
komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.

b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dilakukan dala enfuk “teks yang bersifat naratif yang

diperoleh dari data yang sudal la-pola yang ditemukan selama
penelitian agar mudah

kestmpulan.

>
JﬂgM o erification)
Penarikan kesn@MaVaErR@i @ﬁhsmpa deskripsi atau
gambaran suatu objek yzlxgsl:zhﬂrMsih samar atau gelap setelah
Saianpri= I ONESIA

c¢. Penarikan Kesimpulan (Co



BABIV

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Pengenalan Responden Penelitian dan Persiapan Penelitian
1. Pengenalan Responden Penelitian

Responden dalam penelitian ini adalah para lesbian butch yang belum
menikah dan berdomisili di Yogyakarta. Informan dalam penelitian ini adalah
eliti mendapatkan responden

tu mencari informasi dengan

i-kenalan seperti subyek penelitian

apatkan dua orang responden yang

e g S AR s, e

pelaksanaannya bersifat ﬂeksnl:SEW dengan keinginan responden.
Pemilihan tempat pen{NB @NEJSEI mtukan oleh responden
dengan harapan saat proses pengambilan data berlangsung, subjek bisa merasa
nyaman, Berikut deskripsi singkat responden :
a. RespondenI
Responden adalah seorang wiraswasta. Responden mulai menyadari
mempunyai ketertarikan terhadap sesama jenis ketika responden duduk
dibangku SMP dan mulai berani mengekspresikan ketertarikan terhadap
sesama jenis ketika kuliah. Responden merasa tidak ada faktor utama yang

menyebabkan responden menjadi lesbian, responden merasa menjadi lesbian

41
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disebabkan karena faktor bawaan dari dalam kandungan, dan menjadi lesbian
adalah pilihan hidup responden. Pengambilan data dilakukan di tempat kost
responden dan di rumah teman dekat responden (informan pertama).

b. Responden I
Responden adalah seorang karyawan disalah satu rumah makan. Responden
mulai merasa mempunyai ketertarikan terhadap sesama jenis ketika duduk di
kelas 3 SD dan mulai menyadari dirinya seorang lesbian ketika SMA.

Penyebab responden menjadi ign disebabkan karena pola asuh

orang tua yang mendidik res ak laki-laki. Intensitas hubungan

bangku SMA. Pengambilan akukan |di tempat kerja responden dan

tempat kost peneliti. bf:ﬂ] kﬂj @J
2 e siefeip] V ER SITAS

Peneliti melakukan pefi dexﬂ erndatangi langsung responden
penelitian dan mempe‘llﬂlb iri NE : mgnyampaikan maksud serta
tujuan dari penelitian ini. Hal mgaksudkanﬂgponden merasa penelitian
ini murni dilakukan untuk kepentingan penelitian. Baru setelah itu peneliti dan
responden menentukan waktu untuk pengambilan data.

Sebelum proses pengambilan data berlangsung, peneliti juga membuat
surat pernyataan kesediaan subjek di mana surat pernyataan tersebut tertera
maksud dan tujuan penelitian dan telah disetujui oleh responden dengan menanda

tangani surat yang telah peneliti berikan.
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3. Persiapan Pengambilan Data Penelitian
Pelaksanaan pengambilan data di lapangan, peneliti sebelumnya
melakukan crosscheck terlebih dahulu kepada masing-masing responden yang
telah dijadikan sasaran dalam penelitian ini, schingga pada saat proses penggalian
informasi berupa hasil wawancara dapat berjalan sesuai harapan peneliti.
Persiapan wawancara yang dilakukan peneliti yaitu dengan cara

mempersiapkan pedoman wawancara (inferview guide) terlebih dahulu. Hal ini

untuk memudahkan peneliti di

pnit e e 2 el e recorder, el
sebelumnya memperkena]kar‘ s E%\tmh dahulu dan mengungkapkan

i o PR i s s

maksud peneliti dan mempercayakan data tersebut kepada peneliti agar tetap

dirahasiakan dan dipergunakan hanya untuk kepentingan penelitian.

B. Laporan Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Maret 2011-Juli 2011. Hal
tersebut dimulai dari penyusunan latar belakang masalah, pengumpulan teori-
teori, pengumpulan informasi pendukung seperti jurnal, blog yang berhubungan

dengan penelitian, penetapan metode penelitian dan analisis data yang akan



digunakan. Pada awal penelitian ada beberapa yang perlu direvisi. Kendala yang
dihadapi saat proses pengambilan data yaitu kesulitan dalam mencari responden
penelitian disebabkan karena tidak semua responden membuka diri (coming out)
ke dunia luar. Namun kendala tersebut dapat diatasi oleh peneliti dengan cara
terus mencari responden yang membuka dirinya ke dunia luar.

Proses awal yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini, peneliti
menyampaikan tema dari penelitian ini kepada responden penelitian yaitu

ang lll:ll iki~qleh responden dan menjelaskan

o e s, Y] PR TR o i
izin untuk menggunakanr tap' gﬁerAtumekam informasi selama proses
wawancara. Setelah mb @ﬁE gelliﬂlya untuk diwawancara

maka peneliti memulai proses wawancara. Selama proses wawancara berlangsung
peneliti tidak mengalami kendala yang berarti dan responden juga terlihat rileks
dalam menjawab semua pertanyaan yang peneliti ajukan.

Respon dari masing-masing responden berbeda. Namun keseluruhan
responden merespon dengan baik. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber untuk menjaga keakuratan data. Sumber lain yang digunakan
oleh peneliti yakni sumber data yang diperoleh dari informan dari masing-masing

responden. Para informan adalah teman terdekat responden yang disarankan
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responden kepada peneliti. Selain itu peneliti juga menggunakan bahan referensi

yaitu dengan adanya rekaman wawancara.

Tabel 1
Pengambilan Data Penelitian
Wawancara
Hari/Tanggal Waktu (WIB) | Lama Lokasi
(Menit)
1 11 | 11
Responden I | Sabtu, Jum’at, 22.10- | 1345- | £75 | Tempat kost
23.00 | 14.10 responden
7 Mei 2011 | 13Mei 2011 dan rumah
/u) ISLAIM \/ informan I
Z
Informan I Jum’at, +27° | Rumah
informan I
13Mei 2011
Responden IT | Selasa, 19.35- | £55° | Tempat
20.00 kerja
17Mei 2011 responden
dan tempat
UN AS| [t
Se 164 + 10’
Informan II lasa, I s I_ M 10 Z:;pm
17Mei 2 informan II
TNDONESIA

C. Hasil Penelitian

Setelah melalui proses dari awal penelitian sampai pengambilan data,

maka didapatlah hasil penelitian sebagai berikut :

1. Deskripsi Responden

Tabel 2
Deskripsi Responden Penelitian
Responden I Responden 11
Inisial SH BJ
Status Belum menikah Belum menikah
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Usia 28 tahun 20 tahun
Pekerjaan Wiraswasta Karyawan
Deskripsi Responden adalah seorang [ Responden adalah seorang
Responden wiraswasta. Responden | karyawan disalah satu rumah
mulai menyadari | makan. Responden mulai
mempunyai ketertarikan | merasa mempunyai
terhadap sesama jenis ketika | ketertarikan terhadap sesama
responden duduk dibangku | jenis ketika duduk di kelas 3
SMP dan mulai berani | SD dan mulai menyadari
mengekspresikan dirinya seorang lesbian
ketertarikan terhadap | ketika SMA.  Penyebab
sesama jenis ketika kuliah. | responden menjadi seorang
Responden merasa tidak ada | lesbian disebabkan karena
faktor utama yang pola asuh orang tua yang
2] ST mendidik responden seperti
anak laki-laki. Intensitas
hubungan yang telah
dilakukan responden
sebanyak enam kali terhitung
sejak duduk di bangku SMA
Informan II
Inmisial SM YL
Usia
Pekerjaan lm EﬁR SI ]ﬁﬁ
Deskripsi ormaxl 1% Informan adalah teman
Informan terdekat terdekat (sahabat) responden

TR S

engetahul -banyak hal
g responden.

2. Hasil Penelitian

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan maka didapat hasil

penelitian yang kemudian dikelompokkan berdasarkan tema yang ingin

ditentukan sesuai dengan aspek-aspek yang ingin diungkap. Adapun hasil

wawancara yang didapat sebagai berikut :




a7

Awal muncul ketertarikan terhadap sesama jenis

Awal kemunculan ketertarikan terhadap sesama jenis pada masing-
masing responden berbeda-beda. Pada responden pertama, ketertarikan
terhadap sesama jenis muncul pertama kali pada saat duduk di sekolah
menengah pertama, kemudian mulai berani untuk mencari pasangan sejenis
ketika kuliah. Sedangkan pada responden kedua, muncul ketertarikan pada
saat duduk di sekolah dasar dan mulai berani mencari pasangan ketika duduk
di sekolah menengah akhir, Mumnya :

“eee.mulai dari SMP sih
geografi.” (W1, R1, B6-7)

“ Sebelumnya sih, pertama a4 i pernah bilang ya pertama
aku, aku, merasa aku leshian it ya itu yang pas aku sejak SMP itu, waktu

SMP: itu yang aku_ngeceng-n, aku b tau ternyata itu
totertaion ik Lt ToomERG, TAnebk soliroba car o fuga
sih...” (W2, R1, B27-33) I S I_ A

“.Cuman kalau gua ngerasa, ngerasa pastinya sih pas udah kuliah ya
ngerasa pastinya. %an buat gua ngecengin
itu mulai dari kuli ena ya i orang tua, jadi ya gua lebih
bebas buat ngapa-ngapain toh..” (W1, R1, B20-25)

RSITAS
NO AN\

e[ ONI
N
o
)
; ws%

Ada gua ngecengin guru

“ Mulai berani yang ngeceng gitu-gitu ya kuliah sih..” (W2, R1, B57-58)
Responden kedna :

“ Sejak kecil..” (W1, R2, B14)

“Um.. kelas 3 SD.." (W1, R2, B18)

“ Nah, pas kelas 1 SMA itu aku udah nemuin satu cewek..” (W1, R2, B63-64)



Penyebab menjadi lesbian

Ada beberapa hal yang menyebabkan responden menjadi lesbian
diantaranya adalah pola asuh keluarga, trauma kehidupan dan faktor biologis.
Berikut hasil wawancaranya :

Responden pertama :

“ Kalau ditanya kenapa gua jadi lesbian gitu, ada yang nanya beberapa
misalnya teman-temanku nanya, “kamu kenapa sih jadi kaya gini?”, kalau
dibilang kenapa aku jadi kaya gini juga aku enggak tau ya. Karena dari pas
masih di dalam perut kali ya, emak gua udah ngerokolg emak gua ngopi, jadi
bawaanya ya memang dari duluk pipi-gifu.. ” (W1, R1, B760-767)

Responden kedua :

wok, yaa jadinya sukanya sama

“.Karena didikan orang tua, fe ena ee.. lihat banyak cowok yang
bajingan, papahku pun juga,’ 3, nah waka dari itu aku enggak suka sama
cowok Awalnya ya itu, ya awalnya orang tua mendidik aku kaya cowok,

;Zl;n;erc't;sw Z: gwm gﬂﬁgrmreﬁesbahk arah jadi suka
Persepsi tentang lesbian I S I_ A M

Lesbian MMEQME:&M mengarahkan piihan

orientasi seksualnya kepada sesama perempuan atau disebut juga perempuan
yang mencintai perempuan baik secara fisik, seksual, emosional atau secara
spiritual. Persepsi responden tentang lesbian yaitu ketertarikan sesama jenis
atau sesama wanita. Berikut hasil wawancaranya :

Responden pertama :

“ Lesbian, lesbian itu menurut aku kelertarikan sesama jenis, sesama
wanita..” (W2, R1, B8-9)
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“.Terus apa ya. gitu sih arti, artinya sih cuman itu ya menurut aku,

ketertarikan sesama jenis, sesama jenis yang pakai perasaan, pakai

emosional juga, ya layaknya pasangan biasalah..” (W2, R1, B14-17)

Responden kedua :

“Fe.. pacaran cewek sama cewek..” (W1, R2, B197)

Perasaan yang dialami ketika menyadari diri sebagai seorang lesbian
Perasaan yang dialami ketika responden menyadari dirinya adalah

seorang lesbian yaitu merasa senang, nyaman, tidak peduli dengan orientasi

seksualnya vang berbeda, dafi lebih berani untuk mencari pasangan. Berikut

u gua mah ya udah, memang

2 @Jl , B32-34)

ini, malah mungkin apa
ya.. fcalau mmg% g akal berontaknya
disitu justru..” (W1, R1, B86-89
Responden kedua : ‘ A

* Yaa pongen peng!I:!QﬁQn!}lﬁ,él@

“ Senang.. karena aku menjadi diriku sendiri..” (W1, R2, B122-124)

hasil wawancaranya :

Responden pertama :

NIVERSITAS
ISINOANN

“ Perasaannya gimana ya, .
berarti memang gua sukanya dis

Konflik batin

Konflik batin yang biasa dialami seseorang ketika menyadari dirinya
memiliki orientast seksual berbeda seperti perasaan sedih, ragu-ragu
menjalani hidup dan perasaan bersalah. Hal tersebut juga dialami oleh para
responden ketika menyadari dirinya adalah seorang lesbian, seperti perasaan
bersalah, berdosa, dan ragu-ragu menjalani kehidupan lesbian karena

terbentur dengan norma masyarakat. Berikut hasil wawancaranya :
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Responden pertama :

” Ragu ada, soalnya gua kebentur sama..ke depanmya gua enggak bisa kaya
gini terus gitu, maksudnya jadi gua enggak yang full disitu juga, karena gua
tau kan masa depan gua juga kemana gitu. Jadi, gimana ya..eee..gua enggak
yang full, duh ngomongnya gimana ya, ee..pokoknya ya gua ngejalanin agja
Jjadi kaya gua, gua menikmatin hidup aja gitu kaya gini, meskipun ntar gua
ujungnya gua fau gua harus menikah..” (W1, R1, B68-77)

“ Pengen sih sebenarnya, apa ya.. ya gua tau sih kaya gini itu salah, dosa
banget gitu. cuman ngomongin dosa juga kan cuman Tuhan yang tau gua
dosa apa enggak. Makanya gua gimana caranya meskipun gua butchi, gua
dengan keadaan yang kaya gini gimana caranya gua enggak, enggak yang
terus bikin teman-teman enggak nyaman gitu dengan kaya gitu kan apa ya
Jjadinya ya.. gua enggak nyakifinorang lain seenggakknya. Gua cukup cukup
ya udah, gua senang aja g gendm' ” (W1, R1, B546-556)
; 0 :

Responden kedua :

=4
“ Sadar, tapi ya mau gi g} kalau juga maksa diriku sendiri
kan juga gimana ya, ya pasnlah ada pertentangan batin kan. He'eh. Aku

orangnya kayg‘y a;w w #ur gini, terus aku
ee..apa ya, po pengen jadi diriku sendiri lah..” (W1, R2, B555-
363) ISLLAM

raamnd INDONESIA

Proses penecrimaan diri yang dialami responden yaitu menerima apa
yang ada pada dirinya, menjalani dan menikmati kehidupannya sebagai
seorang lesbian tanpa ada rasa keterpaksaan dan menjadi dirinya sendiri.
Berikut hasil wawancaranya :
Responden pertama :
“ Menerima lah, sampai sekarang gua, contohnya sampai sekarang gua

masih kaya gini, berarti kan gua dengan senang hati menjalani..” (W1, R1,
B41-45)

“..Pokoknya ya gua ngejalanin aja jadi kaya gua, gua menikmatin hidup aja
gitu kaya gini..” (W1, R1, B74-75)
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“ Jadi diri gua sendiri gitu, kenapa setelah lulus itu, gua pulang kan, pulang
satu tahun tapi gua lebih memilih buat balik lagi ke Jogja karena apa, karena
gua ngerasa enggak nyaman disana. Karena gua enggak bisa jadi diri gua
sendiri yang “belok” yang jadi butchi gitu..” (W1, R1, B749-754)

Responden kedua :

“ Yaa pengen aku jadi diri sendiri gitu loh, yang aku dasarnya suka sama
cewek, pengen juga punya cewek.” (W1, R2, B59-61)

“ Kok aku jadi bisa kaya gini, kok bisa. Cuman, cuman itu terus ya aku aku
cuman mikirnya inilah aku Bojes, yaa terus kalau aku maksain buat straight
itu kan enggak bakal ee..sesuatu yang dipaksa itu buruk belakangnya..” (W1,
R2, B111-115)

“..ya aku ngejalanin ya ngejalinin semua|ini dengan apa ya, dari dari
hatiku..” (W1, R2, B117-118
)

itu memang udah jalannya.. (W1 )’ 2 3¢ 134)

“ Yang penting ini aku, terserc M %} gimana-gimana, ya terserah ini
jalan hidupku..” (W1, R2, B420-422)

T ONIVERSITAS

Bagj kebanyakan o@hﬁml ketertarikan terhadap lawan
jenis adalah wmmggmam Sang Pencipta. Setiap

manusia diciptakan mempunyai pasangan dari lawan jenisnya. Namun hal
tersebut berbeda dengan para responden yang memiliki ketertarikan terhadap
sesama jenisnya sendiri. Mereka mempunyai pikiran bahwa menjalani
kehidupan sebagai seorang lesbian adalah sebuah pilihan hidup. Berikut hasil
wawancaranya

Responden pertama :

“ Kalau takdir mah takdir ya..kalau ngomongin takdir mah gimana ya.

haduhh berat kayanya kalau ngomongin takdir, pilihan hidup aja kali ya..”
(W1, R1, B785-788)



52

“ Pilihan hidup gua yang sekarang gitu, pilihan hidup gua yang sekarang..”
(W1, R1, B790-791)

“ Iyo, kalau ngomongin takdir soalnya terlalu berat. Kalau dibilangin takdir,
takdirku menjadi butchi enggak ada lah. Meskipun di Alkitab memang ada
kaya gitu, tapi tetap orang ditakdirin kaya gitu kalau misalnya memang dia
enggak mau juga dia berusaha untuk enggak jadi kaya gitw.” (W1, Rl,
B795-801)

Responden kedua :
“ Pilihan hidup, takdir juga..” (W2, R2, B49)

“ Lebih banyak sih pilihan R2, B56)

7
Z

“Yang penting ini aku, ter. gimana-gimana, ya terserah ini
jalan hidupku..” (W1, R2 g
m
Kepercayaan diri 4
>

Kepercayaan diri m aspek kepribadian yang penting

pada seseorang. Bagi para responden, kepercayaan diri yang mercka miliki

dipengaruhi OQ NIJYI'&ER%I‘mﬁ\ém teman ataupun
pasangan yang menennL%JfEﬂAMeorang lesbian. Berikut hasil
wawancaranya: IIND ONESIA

Responden pertama :

“..Untungnya ya teman-teman gua juga nerima gua yang kaya gini gitu, dan
itu yang bikin gua percaya diri sebenarnya..” (W1, R1, B204-206)

Responden kedua :

“ Percaya diri..” (W1, R2, B348)

* Karena aku punya femme, jadi.. aku lebih percaya diri karena apa, ada
yang mau nerima aku apa adanya..” (W1, R2, B351-354)

Kepercayaan diri pada responden kedua juga didukung berdasarkan dari

informasi yang diberikan oleh teman dekat responden (informan kedua) yang
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mengatakan bahwa responden adalah orang yang percaya diri. Berikut hasil
wawancaranya :

Informan keduia :

“ (.menurut mas, Bojes itu orangnya percaya diri enggak sih?). Percaya diri.
Percaya difi ya?. Percaya diri, (it terlihat dari apanya?); Dari cara dig
berkomunikasi ya..” (W1, 12, B170-176)

Coming out

Coming out merupakan suatu proses keterbukaan diri terhadap

lingkungan sekitar. Bagi paré cksudh seperti lesbian dan gay, coming

di lingkungan sosialnya. | Paddpespondén pertama, coming out hanya

dilakuken terhadap kawan| Sebaypiya ddn | tidak berani untuk melakukan
coming out kepada o lingkungan pekerjaan dan
gy, s R Sy rspoden ks
berani untuk melakukanl@x]ioAteMp orang tua, keluarga, kawan

st g e

Responden pertama :

“ Kalau di keluarga jelas, di keluarga jelas enggak ada yang tau gua kaya
gini. Cuman ada satu adek sepupu gua dia tau, karena dia kuliah disini. Dia
kuliah di Jogja dan dia sempat yang tanda tanya juga, terus akhirnya gua
ya.. udah gua pengakuan dosa lah ujung-ujungnya. Gua sebenarnya gua kaya
gini dan untungnya dia nerima-nerima aja. Tapi itu dengan catatan gua
bilang sama dia jangan sampai ada yang tau satu orang pun di keluarga.
Kalau di lingkungan tempat tinggal gua kan ngekost, di lingkungan tempat
tinggal sih untungnya mereka nerima-nerima gua aja sih, sampai penjaga
kost pun tau aku kaya apa gitu..” (W1, R1, B282-295)

“ Teman-teman kost tau, teman, teman aku main. Adek sepupu aku ada satu
yang taw..” (W1, R1, B346-347)
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“ Kalau pekerjaan enggak, kalau pekerjaan enggak. Aku nempatin ini tempat
aku kerja ya udah. Aku bedakan dengan tempat aku main. Jadi karena
lingkungan pun berbeda, ada orang yang bisa nerima kan ada yang enggak,
dan aku lihat lingkungan tempat aku kerja ini enggak bisa nerima aku apa
adanya. Jadi mendingan nutup-nutupin diri aja, daripada aku enggak makan.
Karena disitu tempat aku makan, tempat aku nyari duit buat ke depan.”
(W1, R1, B484-494)

Responden kedua :

“ Setelah aku pacaran sama dia, terus dua kali lagi, sekali, orang tua ku
udah mulai tau. He’eh..Udah mulai tau dan ya udahlah enggak apa-apa, itu
jalanmu..” (W1, R2, B93-98)

“ Mereka tau sendiri mbak, X ee.. bilang pun ak.. mereka tau sendiri
karena udah dari dandanan tan..” (W1, R2, B379-381)

“ Iva, udah tau, mungkin deng
kan dari penampilanku kok
ini enggak mungkin sama ¢
532)

\ >
“ He’eh, lah buat apa munafik.’i : ak mau maksudnya enggak mau
di cap orang yang munafik, terus tukang bohong ya udah ee..diakuin apa

adoryo iV FR ST, S| T/ S
tinghwmgm et | S| A N
St o SERFCHPYER e e ropenin sk

terfokus pada sesama lesbian, melainkan para responden lebih banyak

nggak ngasih tau, mereka juga tau
pasti, kan juga mereka mikirnya Bojes
5ti pdearnya cewek.” (W1, R2, B528-

mempunyai teman-teman yang heteroscksual daripada yang sesama lesbian.
Hal tersebut disebabkan karena para responden tidak menyukai berada dalam
suatu komunitas lesbian. Berikut hasil wawancaranya :

Responden pertama :

“ (Terus, teman-teman mbak tuh kebanyakannya yang kaya mbak ataun
bervariasi? Yang kan eee.. yang kebanyakan homo atau yang hetero gitu?)
Eee... (Teman-teman sekitar mbak gitu?). Teman-teman sekitar? Banyakan

butchi atau yang normal gitu maksudnya? (He’eh).. Malah banyakan yang
normal ya..” (W1, R1, B447-456)



11.

55

Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan informan pertama yang
mengatakan bahwa lingkungan pertemanan responden adalah orang-orang
yang normal. Berikut hasil wawancaranya :

Informan pertama :

“ Enggak sih, kalau yang lesbian juga kayanya bukan teman-temannya dia
deh kalau yang lesbian malah...semuanya anak-anak yang lurus aja, yang
normal..” (W1, 11, B393-396)

“..normal. Teman-temannya cowok cewek itu pada normal, kalau yang kaya
dia yoo enggak ada..” (W1, I1, B399-401)

lesbl gitu?) Befvarmsz :
atau?) Yang normal.. (ye %
banyak-banyak teman lesbi .

banyakan mana, yang hetero
: um, dan aku juga enggak mau

Persepsi tentang komunitas ésb

Kot )RR [P oot e
berkumpulnya omng-omtlgrg_wmf otientasi seksual yang sama
yaitu lesbian. Bagi mﬁ E)gtrs bian hanya merupakan

sebuah komunitas yang tidak berguna. Hal tersebut disebabkan karena
aktivitas para anggotanya yang hanya mementingkan kesenangan pribadi
seperti makan, tidur, dan “dugem” tanpa melakukan sesuatu hal buat masa
depannya. Berikut hasil wawancaranya :

Responden pertama :

“ Pemikiran mereka itu menurutku enggak ada pemikiran mereka ke depan.
Menurutku karena ya itu, mereka cuman bisanya cuman main doang. Jadi
mereka enggak tau nanti hidupnya ke depan seperti apa, mungkin.. tapi kan
selama inl aku pernah sih dulu jamannya aku masih, masih kuliah lah ya,
masih kuliah itu aku kan sering nongkrong, sering dugem, itu aku tau ada
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beberapa anak komunitas ya yang kerjaannya cuman kaya gitu doang..”
(W1, R1, B514-523)

“ Gitu-gitunya ya cuman bangun tidur, makan, main, nongkrong, pulang,

tidur shubuh, bangun siang, terus aja berputar seperti itu hidupnya..” (W1,
R1, B532-535)

Mndenkedua :

“ Satu, aku enggak suka gaya hidup mereka yang wah, tapi mereka enggak
kerja..” (W1, R2, B462-463)

“ Dia cuma pakai duit orang tua..” (W1, R2, B465)

“ Ngandalin orang tua danengg buat mereka itu jadi gimana
ya, ya.. ya tau lah butchi ki wok, gimana caranya ngehidupin
Jemmenya, bukan femmenyak g ngehidupin butchinya..” (W1, R2,

B467-471)

“ Banyak yang enggak kerjo
minum dan itu enggak ada ma

gimana gitu, ngelakuin hal l 7 d y oh, kita kan udah, udah lesbi,
enggak kety'a..mau dmﬂndaﬂgféj gimai 1 agi sama masyarakat ya Ean.”
(W1, R2, B476-482)

persepsi e A= R SITAS
Butchi odalas scbktt-Sobutad Shth Ysilah Tesbian yang berperan

sebagai seorang MQQN E&lgcnmnya. Butchi sering

digambarkan sebagai seseorang yang berpenampilan tomboi. Persepsi para

responden tentang seorang bufchi berbeda-beda. Responden pertama
memandang seorang butchi bukan melalui penampilan fisiknya yang tomboi,
tetapi dilihat dari cara dia memperlakukan seorang wanita. Sedangkan pada
responden kedua, secorang butchi dilihat melalui penampilan fisiknya yang
tomboi kemudian dari caranya memperlakukan wanita. Berikut hasil

wawancaranya .
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Responden pertama :

“ Jadi butchi itu sebenarnya enggak bisa dilihat dari penampilan fisik dia,
dia tomboi apa enggak, butchi gondrong juga ada. Butchi rambut panjang
gitu juga ada. Jadi dilihat dari sikap sih sebenarnya. Dari sikap, dari cara
dia memanjakan wanita, cewek kan pengen dimanjain foh pastinya gitu.
Perlakuan dia ke pasangan itu gimana gitu. Lebih ya..ke-cowoklah, kalau
butchi itu lebih, lebih ke-cowoknya gitu. Makanya, makanya banyak merubah
penampilan menjadi tomboi karena dia pengen dibilang butchi. Tapi
sebenarnya bukan dari segi penampilan aja, tapi dari perlakuan dia gitu, gitu
sebenarnya yang dibilang butchi..” (W1, R1, B143-157)

* Karena butchi itu kan mau mengorbankan apapun gitu loh, bisa
perlakmnnya terhadap wanmita itu bisa ngelebihin cowok. Jadi apapun,
apapun itu dia, dia benar; 7 a berkorban gitu loh buat yang

penting gua dekat sama pq g penting gua dapetin cewek itu
gitu, gimanapun caranya k¢ R1, B172-179)
Responden kedua :

“ Kalau menurutku ee..orang bisaNihatPitu butchi, satu dari penampilan

o V2 0050 1

“ Terus, kan kalau se..sekilas yo cuman dari penampilan tapi kalau udah

dat i i PR R (W2 T2, 79

“ Seorang butchi itu ya ir|i sﬂz ﬁlepiIan.. " (W2- R2, B117-118)

“ Terus ked k

o TR S s

Penggambaran diri

Penggambaran diri adalah salah satu aspek dari konsep diri yang
merupakan persepsi responden tentang dirinya sendiri. Berikut hasil
wawancaranya :
Responden

“ Kalau dari segi fisik, secara fisik orang melihat gitu ya..ya gua tomboi,
Jelas banget kalau orang melihat, terus gua tomboi apalagi ya..” (W1, R1,
B94-97)
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“ Gendut ya, aku itu gendut. Terus potongan rambutku pendek tapi enggak
yang cepak, cowok banget gitu enggak. Karena dari dulu memang potongan
rambutku seperti ini rambut pendek Gaya berpakaian juga dari dulu
memang tomboi. Jadinya enggak ada yang berubah sih sebenarnya dari
aku..” (W2, R1, B271-277)

“ .Pakai, pakai kaos, aku lebih suka pakai celana pendek, celana pendek,

pakai kemeja, pakai kaos berkerah, pakai kaos kaos oblong gitu..” (W2, R1,
B487-490)

Responden kedua :
*“ Aku, aku itu jelek ya, pendek, jelek.” (W1, R2, B242)

“ Pendek, jelek, item..” (W1/RC

R BAT2) SIEDERY
“ Pakai jam tangan cowok..(he’eh)..terus apa ya, merokok..” (W1, R2, B261-

269 UNIVERSITAS
“ Pemalu, terus emos:omf SL WM

e r R NI ORE SIA

Penampilan fisik sebagai seorang wanita

Seorang butchi adalah sosok yang digambarkan sebagai seorang
perempuan yang tomboi yang berpenampilan seperti laki-laki. Kebanyakan
butchi menutupi penampilan fisiknya sebagai wanita, seperti memotong
pendek rambutnya dan menutupi payudara menggunakan kemben atau korset.
Pada responden pertama, hal tersebut tidek dilakukan karena dia ingin terlihat
apa adanya sebagai seorang wanita dan tidak ingin menutupi fisiknya sebagai

seorang wanita. Sedangkan responden kedua, mencoba menutupi fisiknya
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scbagai wanita dengan cara menggunakan korset untuk menutupi
payudaranya. Berikut hasil wawancaranya :

Responden pertama :

“ Dan gua enggak mencoba untuk merubah apapun. Kaya misalnya, banyak
butchi-butchi itu kan suka pakai kemben biar dia menutupi payudara, itu gua
enggak. Buichi cewek kok, dan dia tetap punya payudara, buat apa ditutup-
tutupin. Memang pada kodratnya juga kita cewek kan gitu. Banyak kok, ada
beberapa juga teman gua yang kaya gitu, dia pakai kemben biar toketnya
enggak kelihatan, dia potong rambut yang pendek banget, yang cepak banget
biar terlihat cowok Kalau menurut gua yang kaya gitu bukan butchi
soalnya..” (W1, R1, B129-141)

Responden kedua : 2
.
“ Yaa ditutupin..” (W2, R2,|Bl

“ Kalau aku sih iya, pakai k

. B66)

“ Tapi enggak yang kecil bay
gitu loh mbak.” (W2, R2,

P"""““""*"g“UNIVERSI‘I‘AS
Peran keluarga sang‘S:Eﬂ Wentukan konsep diri seseorang.
Keluarga mW‘e kepribadian seseorang.

Bagi para responden, keluarga terutama orang tua adalah orang yang sangat

i) Jkeliha! .masih masih bisa napas

berperan dalam kehidupan mereka. Berikut hasil wawancaranya :

Responden pertama :

“ Sama mami, sama papi aku sih dekat, sama mami sama papi aku dekat.
Setelah papi enggak ada yoo dekatnya jadi sama mami sih. Aku punya satu
saudara kakak cewek tapi aku enggak dekat sama dia..” (W2, R1, B293-297)
“ Mami sama papi sih yang jelas, sudah pasti..” (W2, R1, B315-316)
Responden kedua :

“ Dua-duanya, ayah sama ibu..” (W1, R2, B602)
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“ Cuma bilang, ya udah jalanin aja hidupmu, itu yang ngejalanin kamu.
Terus apa, aku sebagai orang tua juga cuma bisa ngasih saran ya,
mendingan kamu, daripada kamu kaya gini mending kamu sendiri aja. Tapi
kan aku, aku, akunya enggak mau mbak. (He’eh..) Terus aku bilang sama
papah, “tapi kan aku kaya gini pah, ya terserah kalau papah mau nerima,
enggak juga enggak apa-apa”, kalau pun aku mau diusir dari rumah yaa aku
terima. Soalnya aku udah nyadar aku kaya gini dan konsekuensinya pun aku
Juga udah bisa nerima, enggak segl.. "segimana pun kamu, senakal-nakalnya
kamu, kamu itu masih anakku”, untungnya papah bilang gitu, ya udah terus
aku, “ya udah pah, ee.. makasih banget udah ngertiin aku”, “iya”. Dan
papahku pun nyadar, dia mendidik aku dari kecil sampai sekarang itu
ngedidiknya cowok gitu loh mbak..” (W1, R2, B613-633)

Significant other
Significant other g yang paling dekat dengan

= O

responden yang mem benitukan konsep diri. Bagi para

responden, significant other-yang dalam kehidupan mereka sebagai
>

seorang lesbian adalah pe@% kawan sebaya atay teman-teman.

Berikut hasil wawancaranya : o

e NIVERSITAS

“ Iya sih, awal-awal jJ:%’MI@JM gua bisa punya banyak teman

Jjuga karena apa y¢ ST" juga nerima gua yang
kaya gini- gitu, danli ebenarnya. Lingkungan

sih, lingkungan sih yang bzkm gua berpengmh dalam ya udah.. rata-rata
teman-teman gua memang fine-fine gja temanan sama gua gitu. Mungkin
karena gua-nya juga enggak ngapa-ngapain ya, kalau gua udah bilang teman
yateman..” (W1, R1, B202-212)

“ Ya..support sih support aja dengan gua kaya gini. Tapi kadang ada sih dari
teman-teman, teman-teman kost juga ada yang sering ngingetin gua gitu.
Eee... ya kamu itu udah umur segini, mikirlah kedepannya kaya apa, carilah
cowok, apalah segala macam. Mereka ada yang berusaha buat ngingetin
gine.” (W1, R1, B303-309)

“ Ya ada, teman-teman kost ku kan sering ngingetin kaya gitu, memang ada
yang ya..itu, kalau pas, kalau pas lagi ngumpul gitu, misalnya aku pulang
kerja gitu kan, ngumpul, terus ya kan kadang mereka curhat, kita curhat-
curhatan. Aku lagi ngecengin siapa, mereka juga curhat tentang pacar-pacar
mereka gitu. Ada kadang mereka selingin yang “ayo lah plek ngeceng,
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ngeceng cowok ayo” gitu, “kan kamu udah umur segini, kamu juga kan harus
nikah, ingat mamimu” apa segala macam. Sering mungkin hampir tiap hari
ya mereka kaya gitu. Tapi tetap aja, masuk kuping kiri keluar kuping kanan
karena memang feel ku bukan disitu..” (W1, R1, B354-368)

“ Teman-teman..” (W2, R1, B333)

“ Iya, sahabat aku juga ada. Sahabat yang ya apa-apa aku cerita sama dia.
Soal soal aku lagi dekatin siapa..” (W2, R1, B335-357)

Responden kedua :

“ Yang penting dukungan dari teman-teman..” (W1, R2, B363)

“ He’eh, mereka juga en 3 k apa, enggak mengejudge aku
“ah Bojes nih suka samd “@ewek, dyau? aja”, enggak. Mereka malah
senang punya teman kaya gku H jadi mereka itu nyaman gitu
o
L

loh..” (W1, R2, B365-370)

manku menurutku dewasa semua
nggak mau ikut campur..” (W1,

“ Enggak, enggak, enggak. gre
ya mbak,ini kan jalan hidyj

R2, B400-403) fjﬂj&ﬁﬂ‘tﬁj

“ Iya, bakal menerima, soalnya gini ya mbak, ee.. kalau dikerjaan itu ee..

kekel j ] j alah ya di
R V15 s S
kiteriapasangan 1 D= AM

Dalam mcnkmmmmeﬁa yang diinginkan

responden. Pada responden pertama, kriteria pasangan yang diinginkan yaitu

tidak cantik, tidak berkulit putih, tidak gendut dan menginginkan wanita yang
berkulit eksotis. Sedangkan pada responden kedua hanya mementingkan
perasaan saling suka dan tidak mementingkan penampilan fisik. Berikut hasil
wawancaranya :

Responden pertama :

“ Physically aku enggak suka cewek putih..” (W2, R1, B108)

“ Terus yang terlalu cantik juga enggak..” (W2, R1, B110)
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“Physicallynya paling aku enggak sukanya cewek putih, aku sukanya yang
eksotis-eksotis gitu loh, item, yang pasti enggak gendut ya..” (W2, R1, B124-
127)

“ Iya, gua enggak suka cewek cantik..” (W2, R1, B473)

Responden kedua :

“ Enggak sih mbak, yang penting dia sayang sama aku, aku sayang sama
dia..” (W1, R2, B726-727)

“ Enggak mikir fisik lah, dia mau pendek mau item..” (W1, R2, B731-732)

* Yang penting aku sayansz»'w»fia Jjuga sayang sama aku udah
cukup, enggak mikir fisik.. ”|(W1, ﬁ B73% 41)
O

g
~
Konitmen dalam hubungan /) 0
z
]
Dalam sebuah hubunén agtara wanita dan pria, komitmen
> >

merupakan salah satu faktor:

S DIEDRE

juga pada responden kedua dalam rﬁenjalani sebuah hubungan, responden

terikat komiimu mnvmsllmﬁ%n& responden kedua,
responden pertama ti!§ ImxﬁlM scbuah komitmen dalam
hubungannya. Hal W%dm memiliki ketakutan

apakah nantinya dia bisa lepas atau tidak dari pasangannya. Berikut hasil

embina suatu hubungan. Begitu

wawancara .

Responden pertama :

“ Gua itu kalau pacaran, gua itu enggak berani untuk bikin komitmen..”
(W1, R1, B564-565)

“ Jadi gua juga juga punya ketakutan sendiri gitu loh, gua nyaman gua kaya
gini, cuman kalau harus yang berhubungan serius, berhubungan serius sama
cewek gitu ya itu gua jujur gua enggak berani, karena yang gua fakutin itu
nantinya dia bisa lepas apa enggak..” (W1, R1, B588-593)
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Pernyataan responden pertama yang mengatakan bahwa dirinya tidak
ingin terikat komitmen dengan pasangannya juga diberarkan oleh informan
pertama. Berikut hasil wawancaranya :

Informan pertama :
“ Dia itu enggak punya pacar setau aku, dia kalau dekat iya, kalau dekat
banyak. Kalau.. soalnya setau aku dia itu enggak mau komitmen orangnya.

Karena dia takut ya takutnya nanti pada suatu saat dia dapet yang benar-
benar pure femme-femmenya, dia enggak bisa lepas..” (W1, 11, B116-122)

Responden kedua ¢

. P S PR T R =
yang terikat dengan komitsnlﬂWnyak dua kali dan yang tidak
i e Y S i i i

kedua, intensitas berhubungan dilakukan sebanyak enam kali termasuk
dengan pasangan yang sekarang. Berikut hasil wawancaranya :

Responden pertama :

“ Yang benar-benar punya komitmen itu dari seki.. dari berapa orang cewek
ya.. ada satu yang sampai sekarang itu ada sih satu, satu dua, dua orang..”
(W2, R1,B148-151)

“ Waduuh, seberapa banyak ya.. kira-kira berapa ya..waduh, kalau dibilang

berapa banyak duh saya dikatain bajingan neh mbak. Soalnya saya kayanya
banyak banget..” (W2, R1, B166-169)
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Responden kedua ;
“ (Menghitung) satu, dua, tiga, empat.. enam..” (W1, R2, B706-707)
Kriteria laki-laki yang dapat menarik perhatian

Setiap manusia diéiptakan memiliki pasangan. Seorang wanita
diciptakan berpasangan dengan seorang laki-laki. Hal tersebut juga diketahui
oleh para responden, dan mereka memiliki kriteria tersendiri tentang seorang

laki-laki yang dapat menarik perhatian mereka. Pada responden pertamas,

berpenampilan badboys.

yang dapat menarik perha

esponden kedua, sosok laki-laki

sok laki-laki dengan fisik tinggi,

Responden - U’ k] J |

" Badbys, Dy i T S YPER], B41S416

“ Senang ngelihat cowotmgim maksudnya ya badboys
lah. Taulah cew.. cowok a v 2,R1, B418-420)

Responden kedia [ ND ONE. S| A

“ Tinggi, yaa finggi, enggak-enggak maksudnya enggak gede-gede banget,
agak kurus, putih, udah gitu aja..” (W2, R2, B207-209)

Pendidikan Agama

Agama merupakan salah satu faktor penting dalam kehidupan
seseorang. Agama merupakan tolak ukur hubungan manusia dengan Sang
Penciptanya. Meskipun menjadi seorang lesbian, faktor agama masih
berperan dalam kehidupan para responden, seperti pada responden pertama

yang masih menjalankan ibadshnya setiap minggu pergi ke gereja dan
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responden kedua yang masih menjalankan ibadah shalatnya. Berikut hasil
wawancaranya : °

Responden pertama :

“ Pastinya tiap minggu gereja..” (W1, R1, B669)

“ Setiap minggu dong ke gereja..” (W1, R1, B671)

“ Setiap minggu gereja, ya kaya kemarin paskah gitu gitu pasti gereja kan,
natal pasti gereja, taun baru..” (W1, R1, B673-675)

“ Oh ya, oh ya. Itu itu nomer satu sih, kalau dirumah itu tetap. Pelajaran
agama tefap nomer satu., ”

Responden kedua :

“ Fya cuman shalat, tapi

’e kaya kalau yaa masih angot-
angotan gitu lah..” (W1,

“ Oh ya, udah. Ngaji, shalat.:

670

Niat kembali menjadi wanita nom
- Menjadi m I&Mngaﬁpﬂu‘gﬁ%}m% harus dijalani para
responden sekarang, Men!1§!!ﬁmm sesama jenis merupakan
suatu hal mg@“@@@%awaﬂmmm pada
umumnya yang menjalani kehidupan sebagai seorang wanita yang menikah
dengan laki-laki dan mempunyai anak, para responden pun menyadari
kodratnya sebagai wanita dan mempunyai niat untuk kembali menjalani
kehidupan wanita normal pada umumnya. Berikut hasil wawancaranya :
Responden pertama :
“ Kalau nantinya gua harus menikah, ya mungkin gua bakal berontaknya
disitu justru, tapi apa ya..tetap gua harus menjalanin itu sih, walaupim suatu

saat gua memang harus “harus” lah ya istilahnya gitu kan..” (W1, R1, B87-
91)
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“ Belum sih, gua masih menikmati hidup gua yang kaya gini, karena memang
Jeel gua disini..” (W1, R1, B330-332)

“ Ujung-ujungnya tetap, aku harus menikah dong. Aku masih punya mami

yang mengharapkan anaknya kaya apa sih hidup normal, menikah dan punya
anak.” (W1, R1, B506-509)

Pernyataan responden pertama yang mengatakan bahwa dirinya
mempunyai niat untuk kembali menjadi wanita normal juga didukung
berdasarkan dari pernyataan informan pertama. Berikut hasil wawancaranya :

Informan pertama :

ISLAM
“ Karena kan dia ada niat@dia 3]3})@, dia niatan kan dia pengen lurus

lagi.” (W1,11, B124-125)

Responden kedua :

“ Tapi aku juga mikir aa.
kan? Makanya aku, aku kaya

cowok itu pasti ada waktunya
in dulu, toh suatu saat kalau aku

'é)NIVERSIT
= (
B l¥IsaNoa

dapat jodoh cowok pun juga i ng udah jalannya mbak..” (W1, R2,
B130-134)

“ Karena gxmg !’ody a aku itu cew:!:ﬁ}e orang tua ku pun ee..
tapi kalau sekarang dia,| be M’:‘w ya aku buat menikah, tapi
kan aku punya kedasa.. aku anak pertama. (He’eh),

Gimana caranya mm a aku pasti sama cowok,
enggak mungkin a .. > 1-310)

“ Aku kaya gini sekarang ya tak jalanin, toh kalau aku nemuin co.. nemuin
jodoh cowok yaa ya mungkin itu waktunya buat aku menikah dan punya anak.

Tapi ee.. ngebayangin itu gimana gity, hahaha.. (tertawa geli)..” (W1, R2,
B316-321)

Pernyataan responden kedua yang mengatakan bahwa dirinya
mempunyai niat untuk kembali menjadi wanita normal juga didukung
berdasarkan dari pernyataan informan kedua. Berikut hasil wawancaranya :

“ Dulu pernah, cuman sebelum ngomong dia, dia, dia sendiri sudah cerita.
Enggak mungkin, enggak mungkin kaya gini terus, besok bakal straight,
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bakal lurus lagi. Tapi buat sekarang enggak bisa gitu, dianya sudah kaya
gitu, ya sudah..” (W1, 12, B81-86)

Harapan masa depan

Harapan masa depan adalah gambaran apa yang diinginkan sescorang
dalam hidupnya seperti menjadi orang yang sukses, menikah, dan
membahagiakan orang tua. Pada responden pertama, harapan masa depannya
adalah menjadi wanita normal dan menikah. Sedangkan pada responden

kedua, mempunyai harapan menjadi orang yang sukses, menikah,
ISLAM

o

membahagiakan orang tua oleh masyarakat. Berikut hasil

wawancaranya :

ONIVERSIT
; (‘
Elvisanoa

aya (gini(terus gitu, maksudnya jadi gua
enggak yang full disitu _méﬂ; korend gua tau kan masa depan gua juga
kemana gitu. Jadi, gimana ya..eee..gua enggak yang full, duh ngomongnya

s = AN A A e e e
menikmatin hi, ni ujungnya gua tau
gua harus menikah, merl gm karena gua masih punya
tanggungan orang tua, kan enggak mungkin bisa
e s RSB SPA

“ ba itu. Kalau, kalau gua nikah ya itu, gua tinggal nunggu djodohin gja..”
(W1, R1, B684-685)

Responden kedua :

“ Iya harapannya ke depan sih gini ya, aku bisa ngebahagiain orang tuaku
dengan keringatku sendiri mbak ya, mungkin lebih senang kalau mereka
lihat aku sama cowok, tapi yaa aku kaya gini dulu lah sebisa aku. Aku
ngejalanin kehidupanku sekarang ya tak jalanin..” (W1, R2, B667-673)

“ Ada, harapanku sih ya mbak, ee..pengen jadi orang yang sukses, bisa
ngebahagiain papah sama ibu, terutama keluarga..” (W2, R2, B266-268)

“ Nah baru ngebahagiain diriku sendiri terus me...ngebahagiaan nge..
membahagiakan pasanganku..” (W2, R2, B270-272)
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“ Yaa jangan dilihat dari negatifnya ya, yang penting aku kaya gini, aku
masih mau be..masih mau Kerja cari duit sendiri, jadi enggak begitu hina
banget lah mbak, cuma itu aja harapannya dan kalaupun mereka enggak bisa

menerima yaa enggak apa-apa, aku juga bisa terima..” (W2, R2, B385-391)

D. Pembahasan

Konsep diri berkaitan erat dengan diri individu. Kehidupan yang sehat,
baik fisik maupun psikis salah satunya didukung oleh konsep diri yang baik dan
stabil. Konsep diri adalah hal-hal yang berkaitan dengan ide, pikiran, kepercayaan

serta keyakinan yang diketahui dan dipah oleh individu tentang dirinya. Hal

ini akan mempengaruhi kem ividu dalam membina hubungan
interpersonal. Konsep diri
merupakan aktualisasi orang ters a'sebagai organisme yang memiliki
dorongan untuk berkembang yﬁgm‘Ma menyebabkan dia sadar akan

kebeadaan i) Pckp s RS PR Semschu. kemudin

membantu pembentukan konsdliri indiyidy yang bersangkutan (Salbizh, 2003).
Rogers (Ramdtpny) 2009 ~peagataknsikap, negatif atau pesolakan

maupun sikap positif atau penerimaan akan berpengaruh terhadap pembentukan

dan perkembangan konsep diri kaum lesbian. Perkembangan konsep diri

ditentukan oleh interaksi yang terbentuk antara individu dengan lingkungan
sekitarnya. Ini berhubungan dengan feed back atau umpan balik yang diberikan
oleh orang-orang disekitarnya tethadap perilaku individu tersebut. Umpan balik
yang diberikan orang-orang di lingkunpannya mempengaruhi konsep diri
individu. Jika umpan balik yang diberikan orang-orang di lingkungannya

menunjukkan penerimaan, maka individu merasa diterima dan akan membantu



69

perkembangan konsep diri ke arah positif, tetapi jika umpan balik yang diberikan
oleh orang-orang di lingkungannya menunjukkan penolakan, individu akan
merasa terabaikan, terasing, merasa rendah diri dan akan membentuk konsep diri
yang negatif.

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh gambaran tentang konsep
diri lesbian butch yang meliputi latar belakang seseorang menjadi lesbian,
bagaimanakah konsep diri seorang lesbian bufch, faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi konsep diri pada lesbian bz erta harapan-harapan masa depan

Latar belakang seseorang ménjadiPSeofang lesbian yang pertama bisa

e o e I 800 oo i bk

daripada perempuan hetcrosekl.—SﬂiﬂﬁiM menemukan bahwa di dalam

tubuh lesbian terdapat Wg&rﬁaﬁh banyak dibanding

perempuan heteroseks. Jadi berdasarkan pada teori biologis tersebut diatas dapat

disimpulkan bahwa homoseksualitas merupakan faktor bawaan sejak lahir. Bell
(Susilandari, 2004) mengatakan bahwa homoseksualitas merupakan kondisi
konstituasional yang berdasarkan pada bawaan biologis yaitu bahwa individu
dapat menjadi homoseks karena kondisi biologis yang dimiliki sejak lahir. Jadi
berdasarkan pada teori biologis tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa faktor
yang menyebabkan responden pertama menjadi lesbian disebabkan karena faktor

biologis yang dibawa sejak lahir.
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Berbeda dengan teori biologis, teori psikososial mencoba menerangkan
faktor penyebab homoseksualitas berdasarkan pola asuh dan trauma kehidupan.
Pada penelitian ini, pola asuh orang tua juga merupakan salah satu penyebab
responden menjadi lesbian. Freud (Susilandari, 2004) menjelaskan bahwa
homoseksualitas adalah hasil perkembangan dari predisposisi biseksual yang
terdapat dalam diri semua individu. Freud memiliki pemikiran bahwa setiap orang
memiliki kecenderungan homoseksual yang bersifat laten. Dengan pengalaman
perkembangan psikoseksual n:
berkembang menjadi heteroseksial.

e homoerotik, individu dapat

endapat bahwa individu dapat

juga terfiksasi pada fase homos ami hal-hal tertentu di dalam

kehidupannya, misalnya mempur y
ibu yang sangat dekat dengan orang tua yang menginginkan
seorang ansk perémijiin| fibgokef-furfuh ScAiaqT Jelakf engaruh lingkungan
serta karakteristik yang mem‘lgrlle_mwmmjadi gadis tomboi dan pada

akhimya membarwa gl et dekt deagan gty masialin. Jadi berdasarkan

pada teori psikososial, dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab lesbian pada

responden kedua disebabkan karena pola asuh orang tua responden yang mendidik
responden seperti seorang anak laki-laki.

Secara umum terdapat beberapa aspek yang terkait dengan konsep diri
yang dimiliki oleh lesbian butch. Aspek tersebut seperti yang dijelaskan oleh
Berzonsky (Hanum, 2010) antara lain aspek fisik, aspek psikis, apsek sosial, dan
aspek moral. Aspek-aspek tersebut dimiliki oleh setiap responden, namun dengan

variasi yang berbeda-beda karena ada perbedaan individual. Gambaran konsep
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diri lesbian butch dalam penelitian ini ditunjukkan dengan adanya penerimaan diri
sebagai dirinya yang memiliki orientasi scksual sesama jenis, penerimaan
terhadap kondisi fisik dan jemis kelamin mereka, kesadaran diri yang baik
terhadap kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, mampu memberikan gambaran
dirinya sendiri, interaksi yang baik dengan lingkungan sosial dan sedikitnya
kesenjangan antara dirinya yang nyata dengan diri yang diharapkan. Konsep diri
terdiri dari berbagai aspek. Perbedaan dalam setiap individu mungkin menonjol
dalam aspek tertentu, sementawiﬂ'dﬁg@g’g@n‘qasih memiliki kekurangan dalam
Z

O

CX

Konsep diri negatif diteny fnasing-masing responden. Setiap
0
responden memiliki kekuran: krkonsep diri yang berbeda. Secara

umum mereka memiliki info

aspek tertentu.

SITAS

R

NIV

genai siapa dan bagaimana diri

e st i) PR IRt e
aspek fisik yang terkait dmgrwwk% terdapat perbedaan yang tidak
e SN E S| A

Salah satu aspek dalam konsep diri adalah aspek fisik, yaitu penilaian
individu tentang segala sesuatu yang dimilikinya seperti tubuh, pakaian, dan
penampilan keseharian. Para responden dalam aspek fisik ini memiliki konsep diri
yang berbeda. Pada responden pertama, dalam aspek ini memiliki konsep diri
positif terlihat dari penerimaan responden terhadap kondisi fisik yang dimilikinya,
penggambaran diri fisik yang sesuai dengan diri sebenamnya serta merasa nyaman
dengan penampilan sehari-harinya. Sedangkan pada responden kedua, konsep diri

negatif pada aspek fisik ini terlihat dari penggambaran diri fisik yang tidak sesuai
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dengan diri sebenarnya. Responden kedua menggambarkan diri fisiknya sebagai
seorang yang “jelek” dan berkulit hitam (W1, R2, B245). Sedangkan dari hasil
observasi peneliti, responden kedua memiliki wajah yang “cantik” dan berkulit
putih. Pada aspek fisik ini, responden kedua tidak menggambarkan dirinya sesuai
dengan diri sebenarmya. Konsep diri negatif pada aspek fisik ini juga terlihat dari
penampilan sehari-hari responden yang menutupi keadaan fisiknya sebagai wanita
yaitu menutupi bagian payudaranya dengan menggunakan korset (W2, R2, B66).

aspek psikis, yang meliputi

yang dapat dikelola dengan baik, ger kehidupan ke depan.

Aok sy g R g I, sk sl
yang meliputi bagaimana per'@lﬂhﬂ m lingkup peran sosialnya dan
penilaian individu t k ini para responden
memiliki konsep mwﬁﬁaiﬁ konsep diri yang
terkait dengan aspek sosial belum menunjukkan ke arah yang positif. Hal tersebut
terlihat dari ketidakberanian mndm untuk coming out satau membuka diri
kepada keluarga dan lingkungan sekitarnya terkecuali teman-teman sebayanya.
Sedangkan pada responden kedua, konsep diri yang terkait dengan aspek sosial
menunjukkan ke arah yang positif. Hal tersebut terlihat dari keberanian responden
untuk coming out atau membuka diri kepada orang tua, keluarga, teman sebaya

serta lingkungan sekitarnya.



73

Aspek moral yang meliputi pandangan dan penilaian individu mengenai
masyarakat dan agama ditanggapi oleh responden dengan sudut pandang yang
berbeda, meskipun belum semua orang dapat menerima orientasi seksual yang
berbeda, tetapi responden mencoba memberikan kesan yang positif dalam lingkup
masyarakat dan agamanya dengan cara mematuhi norma masyarakat yang ada dan
menjalankan ibadah sesuai dengan agamanya masing-masing,

Pengenalan diri yang baik merupakan salah satu cara pembentukan konsep
diri ke arah yang positif. Pada pe i pengenalan diri yang baik tidak

i ER - '
terlihat sepenuhnya dari masing-m g“de;zg Persepsi para lesbian butch

terhadap dirinya sendiri yang melip ,éspek psikis, aspek sosial dan

S

aspek moral tidak mengarahkan pe

diri ke arah yang positif.
Konsep diri tidak menunjukkan kew Mﬁ:&%}f pada lesbian dutch terlihat

dari aspek fisik yaitu pwwmis fﬁm&g diri sebenarnya

pada responden kedua, serta padel gell:oﬁwmtidakberanian responden

pertama untuk coming out W@tmlggserj&gkungan seKitarnya.

Kelemahan dari penelitian ini, peneliti tidak melakukan observasi perilaku
keseharian responden, sehingga data yang didapatkan dalam penelitian ini kurang
begitu akurat.

Calhoun dan Acocella (Ghufron & Risnawati, 2010) mengatakan, ketika
individu lahir, individu tidak memiliki pengetahuan tentang dirinya, tidak
memiliki penilaian terhadap diri sendiri. Namun seiring dengan berjalannya waktu
individu bisa membedakan antara dirinya, orang lain dan benda-benda

disekitarnya dan pada akhirnya individu mulai mengetahui siapa dirinya, apa yang
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Calhoun dan Acocella (Ghufron & Risnawati, 2010) mengatakan, ketika
individu lahir, individu tidak memiliki pengetahuan tentang dirinya, tidak
memiliki penilaian terhadap diri sendiri. Namun seiring dengan berjalannya wakitu
individu bisa membedakan antara dirinya, orang lain dan benda-benda
disekitarnya dan pada akhirnya individu mulai mengetahui siapa dirinya, apa yang
diinginkan serta dapat melakukan penilaian terhadap dirinya sendiri. Berdasarkan

penelitian yang telah dilakukan diperoleh gambaran tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi konsep diri pada te ya ada dua faktor yang sesuai
dengan faktor-faktor yang dlk&;':n un dan Acocella (Ghufron &
Risnawati, 2010) yaitu - §
1. Orang tua g

yang dialami seseorang dan

yang paling WN‘PW‘ER@’IW?Q disia-siakan oleh
orang tua akan mempcrolePWendapatkan informasi tentang
dirinya sehingga hal f{ i mzﬂ laee individu berkonsep diri
negatif. Pada penellitian ini, orang tua m§p|?§ salah satu faktor yang
mempengaruhi pembentukan konsep diri pada lesbian butch. Hal tersebut terlihat
dari kedekatan para lesbian buzch dengan orang tuanys yang menjadi tempat untuk
berkeluh kesah, serta penerimaan dari orang tua yang menerima keadaan responden
yang memiliki orientasi seksual yang berbeda dari wanita normal lainnya, sehingga
membentuk konsep diri yang positif pada para lesbian butch.
2. Kawan sebaya

Peran yang diukur dalam kelompok teman sebaya sangat berpengaruh terhadap

pandangan individu mengenai jati dirinya sendiri. Dalam penelitian ini, kawan
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sebaya juga merupakan salah satu faktor pembentuk konsep diri bagi para
lesbian butch. Penerimaan dan dukungan dari teman sebaya adalah aspek
penting dalam perkembangan konsep diri ke arah yang positf pada leshian
butch. Penerimaan dan dukungan dari teman sebaya memberikan kenyamanan

bagi para lesbian butch untuk menjalani kehidupan mereka sebagai seorang

lesbian.

m identitas sosialnya. Begitu juga
degm e oG 4SRRI Pyt g s Koo
lesbian, maka identitas 1«31'2% M mendapatkan perhatian dari
masyarakat. Penol | m ubungan sesama’jenis yang
masih dianggap tIlI:“ d? terlarang memberila;xdampak buruk terhadap
perkembangan konsep diri para lesbian butch. Dalam penelitian ini, penolakan
dari masyarakat tidak memberikan pengaruth yang buruk terhadap
perkembangan konsep diri para lesbian butch. Hal tersebut disebabkan karena
- penerimaan diri dan dukungan dari orang-orang terdekat mereka seperti orang
tua dan kawan sebaya sudah menjadi salah satu faktor yang sangat berpengaruh

bagi pembentukan konsep diri para lesbian butch ke arah yang positif.
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Tiga faktor yang dikemukakan oleh Calhoun dan Acocella (Ghufron &
Risnawati, 2010), hanya dua faktor yang sesuai dengan yang telah dikemukakan
responden, yaitu orang tua dan kawan sebaya. Faktor yang paling dominan adalah
kawan sebaya. Kawan sebaya memiliki peran yang sangat penting dalam
pembentukan konsep diri ke arah yang lebih baik. Penerimaan dan dukungan dari
kawan sebaya, menentukan pembentukan konsep diri para lesbian butch ke arah
yang lebih baik.

DasarkonsepdiﬂposiﬁWandﬁidanpeneﬁmaanterﬂadap
diri sendiri. Kualitas ini 1e§h w |kepada kerendahan hoti dan

kedermawanan dari pada kea

dirinya dengan baik merupakan| otang/yang punyai konsep diri yang positif,
o mm
Proses pembentukan konsep di butch tidak jauh berbeda antara

responden pertamaldepgad fespdnfien foduf-GémpirAantelah dibuat di bawah

ini merupakan proses pembe‘wﬁ Mang dialami oleh para lesbian

bumh,sebagaibeﬁk“t:lNDONESIA

g
Z
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Pemampilon
* Tomboi

Rambut pendek

Suka memakai celana pendek

Memakal kemeja

Memakai kaoes berkerah

Kaos oblong

Tidak menutupi payudara dengan korset

Fisik

s Gendut
¢ Tidak ingin merubah fisik

Coming out

Gambar 1. Proses pembentukan kansep diri responden 1

Proses Pembentnkan Konsep Diri

Konsep Diri

Kriteria pasangan

o Tidak suka cewek putih

o Tidak suka cewek cantik

¢ Suka yang berkulit
hltam, berkulit eksotik

e

TR

diri ke arah yang negatif

Harapan di masa depan
o Menikah
¢ Dijodohkan dengan laki-jaki

Awal mula menjadi lesbian

o Sejak SMP mulai tertarik dengan
perempuan

» Tahun 2001

¢ Kuliagh mulai mencari pasangan

 —
1

H 2
' Persepi tenta
Percaya diri ersepl tentang
' Peneri dan dukungsn lesbian
o Penerimaan
A ¢ Ketertariken sesama
teman
3 jenis, sesama wanita,
Penerimaan diri Alasan menjodi dengen perasaan dan
o Merasa nyaman leshian emosional layaknya
Merasa senang ¢ Merasa pasangan biasa
¢ Mempunyai feel nyaman H
dengan wanita » Faktor Konflik batin
e Menjadidiri  [¢-- biologis ¢--| ® Rasabersalah
sendiri e Pilihan hidup ¢ Rasa berdosa




78 Proses Pembentukan Konsep Dir Keterangan :

] e Mempengaruhi
| Penamplian Konsep Diri Kriteria memilih pasangan ———  :Berhubungan
o Tombol e ‘-E o Tidak punya kriteria

; I e Tidak memikirkan fisik diri ke arah negatif
§. ___________________________ I .-i i o Mementingkan rasa:saling
: —_— sayang Awal mula menjadi lesbian
.@pelk P! . o Sejak SD mulai tertarik
: S % E pan di masa depan dengan perempuan
: R .[ ream .$ 1k Menjadi orang yang sukses e Tahun 2006
—~ ool Membehagiskan orang tua o Ketika SMA mulai
i i < » dan pasangan mencari pasangan
Tanggapan i 2 (1] g0 > ¢ Diterima masyarakat ;
orang terdekat s "
 Diterima orang Percaya dirl Persepl tentang lesbian
; TN tundantemU IV e Penerimaan dari ¢ Pacaran cewek samma cewek
e R L agama pasangan ‘
Coming out Pergnuhn di muyarakat1| LMHAM‘M ¥ Konflik batin
8. Keluarga Mudahbergaul B% Penerimasn diri ¢ Rasa bersalah menyalahi norma
- Orang tua dan keluarga sudah . T:daksukabergauNE |A‘u ¢ Merasa nyaman ‘
mengetahui F-*1  dengan lesbian lainnya * Masyarakat belum » Merasa sepang Alasan menjadi lesbian
a. Teman e Lebihbanyak bisa.:menerima lesbian o Menjadi diri sendiri ] o Merasa nmyaman
o Sudsh banyak yang mengetshui mempunysi temanyang | | ® Berdosdanbemsyulur | | o Menjalanibidup | | o Pola asuh orang tua
b. Lingkungan kerja heteroseks kepada Tuhan sebagai lesbian e Pilihan hidup
*e Berani membuka diri

Gambar 2. Proses pembentukan konsep diri responden 2
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Gambar di atas menunjukkan bahwa aspek yang menentukan konsep dirt
para lesbian mengarah ke arah yang negatif terlihat dari aspek fisik dan aspek
sosial. Pada aspek fisik responden tidak menggambarkan dirinya sesuai dengan
diri yang sebenarnya dan menutupi kodrat fisiknya sebagai wanita, sedangkan
pada aspek sosial, responden tidak berani untuk coming out atau membuka diri
kepada orang tua dan lingkungan sekitar pekerjaannya. Sehingga konsep diri yang

di perlihatkan menunjukkan ke arah yang negatif.
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BABYV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa konsep diri para lesbian butch tidak menunjukkan ke arah yang
positif. Pengenalan diri yang baik merupakan salah satu cara pembentukan konsep

diri ke arah yang positif. Pada pepéhipglp_ gn;vpehgenalan diri yang baik tidak
7

terlihat sepenuhnya dari masing-m Persepsi para lesbian butch

terhadap dirinya sendiri yang melip spek psikis, aspek sosial dan

aspek moral tidak mengarahkan p nsep diri ke arah yang positif,

m& f pada lesbian butch terlihat
dari aspek fisik yaitu pfndgubitary BFYATRYIGak pesai denay diri scbenarnys,
menutupi kodrat fisiknya sebggll wanita\ sgita) pada aspek sosial yaitu
ketidakberanian untuk con'an@quglﬁl&ga serta lingkungan

sekitarnya.

Konsep diri tidak menunjukkan ke

Konsep diri yang dimiliki para lesbian butch dipengaruhi oleh beberapa
faktor, diantaranya adalah kawan sebaya dan orang tua. Kawan sebaya merupakan
faktor utama yang mempengaruhi konsep diri pada lesbian butch. Penerimaan dan
dukungan dari kawan sebaya memberikan pengaruh yang baik terhadap
pembentukan konsep diri bagi para lesbian butch. Masyarakat dan lingkungan
sekitar tidak menjadi faktor pembentuk konsep diri yarig utama bagi para lesbian

butch. Bagi para lesbian butch pandangan dan penolakan dari masyarakat terhadap

30
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orientasi sekswal yang mereka miliki tidak memberikan pengaruh terhadap
perkembangan dan pembentukan konsep diri mercka, faktor terpenting dalam

pembentukan konsep diri positif lesbian butch adalah kawan sebaya.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberi saran kepada pihak-pihak
berikut :

1. Bagi responden

BAS
a..
=]
a
B
1.
(=N
g
5
E
:
g

Bagi responden hendaknya lebih

pengetahuan tentang agamanya ususnya tentafig larangan

NIVERSI

hubungan sesama jenis yang d

agama manapun agar bisa

kembali menjadi wanita normal” mnya dan menjalani kehidupan

sesuai dengan ko@Nl‘W\ERag r@l&t@km oleh Sang
Pencipta. I SI_ A M

. Bagi peneliti selanjutnyal N D O N E S I A

Bagi peneliti lain yang tertarik melakukan penelitian mengenai lesbian,

hendaknya lebih mendalami tentang sisi religiusitas para lesbian, melakukan
observasi keseharian para lesbian selama penelitian berlangsung dengan cara
observasi paritisipan ataupun observasi non partisipan agar data yang
didapatkan menjadi lebih akurat, serta lebih mengeksplorasi responden
khususnya pada saat wawancara agar data yang didapatkan menjadi lebih
akurat. Fenomena menarik yang bisa dijadikan tema untuk penelitian

selanjutnya khususnya terkait dengan lesbian yaitu adanya cara para lesbian
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dalam membedakan antara seorang wanita “normal” dan seorang wanita
“belok”. Temuan lain yang menarik dalam penelitian ini adalah adanya
persepsi tentang kriteria seorang laki-laki yang dapat menarik perhatian
seorang lesbian dan dapat membuatnya kembali menjadi wanita normal pada
umumnya.

. Bagi masyarakat

Bagi masyarakat, telah banyak penelitian dan perkembangan ilmu yang

Lﬂﬁéjj umumnya untuk menjalani

e el SR BRSPS
ISLAM
INDONESIA

untuk kembali menjadi wanita’m
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TRANSKRIP VERBATIM RESPONDEN I

WAWANCARA 1
Nama : SH
Usia : 28 tahun
Alamat : Babarsari, Yogyakarta
Pekerjaan : Wiraswasta
Tanggal : 7 Mei 2011
Waktu : 22.10-23.00 WIB
Lokasi : Tempat kost res;?adlesnm\
SL : Peneliti ‘<’[’ Z
= O
SH :Respondenl | ¢
= ¢ g O
S m
= 0
Pada saat wawancara berEnJ! kondisi responden kurang terlalu baik,

karena sedang sakit flu. Sebelnmummjrawancm peneliti berbincang-
bincang terlebih dahulu dengan responden serta memberitahukan tema yang akan

penel tanyakan e esbitef e\ S menggmmakan 1e
recorder untuk merekam pem ta responden untuk mengisi
surat pernyataan kesediaan me tﬁg;pomllm Responden memberikan
respon yang baik terhaddpbnayiag pentlit-béritdhyddn dan meminta agar data
yang diberikan dijaga kerahasiaannya, kemudian responden menghidupkan
rokoknya dan mengajak peneliti berbincang-bincang dan bertanya tentang asal
usul peneliti. Setelah itu barulah responden mengajak peneliti untuk memulai

wawancara. Berikut hasil wawancaranya :

Baris

Uraian

Tema

1

SL : Mbak, jadi ee..sejak kapan mbaknya mulai
ngerasa ada ketertarikan sesama jenis? Gimana
mbak?

SH : Mulai ketertarikan sama sesama jenis?

SL : Iya.

87




10

15

18

20

25

30

32

35

SH : Ee.mulai dari SMP sih sebenamya suka,
ada gua ngecengin guru geografi, terus gua
sebenarnya punya pacar tuh SMP, tapi kadang
gua suka ngeceng juga kalau ada yang cantik.
Jadi barengan tuh sama pacar gua. Eh, itu
cantik ya gitu, tapi kan gua belum tau kalan
ternyata gua suka sama cewek gitu, gitu doang,
terus..

SL : Terus jadi sadarnya? merasanya pas SMP?

ngecengnya sejak SMP,
SL :He’um..

SH : Tapi memang
dulu juga gua tomboi,
o comk g e, s g ere
ngerasa pastinya sih pas udah kuliah ya ngerasa

l:“y"UNWER“SW 2
kuliah, karena yam
ya gua lebih §qbad bust Gzderdapaifiiol. 2\

SL : He’um, terus perasaannya saat itu gimana
mbak?

SH : Perasaannya?

SL : Setelah menyadari kalau mbaknya punya
rasa ketertarikan sesama cewek gitu,
perasaannya gimana?

SH : Perasaannya gimana ya, cuck aja sih,
kalau gua mah ya udah, memang berarti
memang gua sukanya disitu.

SL : Cuek aja?

SH : Cuek aja.

Mulai merasa suka
terhadap sesama jenis
ketika SMP (W1, R1,
B6-7)

Ketika SMP
mempunyai pacar
(W1, R1, B7-8)

Suka ngeceng-
ngeceng sejak SMP
(W1, R1, B15-16)
Dari dulu tomboi
(W1, 18-19)

Merasa pasti tertarik
terhadap sesama jenis
3:1 mulai berani
ngeceng-ngeceng
ketika kuliah karena
lepas dari orang tua
dan lebih bebas buat
ngapa-ngapain (W1,
R1, B20-25)

Perasaan ketika
menyadari punya
ketertarikan terhadap
sesama jenis cuek aja
(W1, R1, B32-34)
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40

45

50

55

60

65

SL : Terus di dalam diri tuh....

SH : Malah gua lebih berani justru habis itu, ya
udah oh iya.

SL : Jadi mbaknya, ee..menerima gitu ya?

SH : Menerima lah..

SL : Menerima dengan...

SH : Sampai sekarang gua, contohnya sampai
sekarang gua masih kaya gini, berarti kan gua
dengan senang hati gua men_]alam

menerima, terus setelah:mm wpa yang

mbak lakuin gitu loh?
Yarig finipkvip/ By dalpfal i sy
ya..ya ngeceng. eclen % I_ A M

SL :Ngeceng-ng

SH : Neocend-hitddens, ke Wéipikiysbad,

tepe-tepe, tepe'tepe'

SL : Tepe-tepe.. he’um..

SH : Tebar pesona, tebar pesona. Lebih
menunjukkan, oh ya. gua. emang sih gua
enggak yang, gua sama temen gua enggak
ngomong gua itu sebenarnya gini gitu, cuman
dari gerak gerik gua kan gua ya..pasti pada tau
lah, sama lu aja ketauan.

SL : Hahaha (tertawa), pemah enggak sih
ngerasa ada..ada ragu gitu loh mbak dalam diri
mbak buat menerima keadaan mbak seperti itu?

Menerima dan senang
hati menjalani hidup
sebagai lesbian (W1,
R1, B 4145)

gnyikapi perasaan
menerima dengan
ngeceng-ngeceng dan
tebar pesona (W1, R1,
B53-59)

Pernah ragu




80

70

75

80

85

95

SH : Ragu ada, soalnya gua kebentur sama.ke
depannya gua enggak bisa kaya gini terus gitu,
maksudnya jadi gua enggak yang full, gua
enggak yang full disitu juga, karena gua tau
kan masa depan gua juga kemana gitu. Jadi,
gimana ya..eee.. duh ngomongnya gimana ya,
pokoknya ya gua ngejalanin aja jadi kaya gua,
gua menikmatin hidup aja gitu kaya gini,
meskipun ntar gua ujungnya gua tau gua harus

tua gua kan enggak
gua yang kaya gini.
SL : Ada ngerasa |

berontak atan menyesaltgib" m J

SH : Berontak sih enggak, menyesali juga

=k YNIVERSITA

SL : Jadi?

SH : Gua nyaman ajLM kaya
gini, malah flingfin)epa) yakhtan Smckish,
gua harus nikah, ya mungkin gua bakal
berontaknya disitu justru, tapi apa ya..tetap gua
harus menjalanin itu sih, walanpun suatu saat
gua memang harus lutus lah istilahnya gitu kan,
SL : Terus mbaknya bisa enggak sih gambarin,
menggambarkan diri mbak tuh seperti apa?

SH : Menggambarkan diri? Ya.. kalan dari
segi fisik, secara fisik orang ngeliat gitu ya..ya

gua tomboi, jelas banget itu kalau orang
ngeliat, terus gua tomboi apalagi ya..itu doang
sih yang ngebedain, tapi tomboi gua enggak

menerima keadaan
menjadi lesblan
karena terbentur masa
depan (W1, R1, B68-
72)

Menjalani dan
menikmati hidup jadi
lesbian (W1, R1,
B74-75)

Orang tua tidak
mungkin bisa
menerima (W1, R1,
B78-80)

Tidak mempunyai
perasaan ingin
berontak dan
mgnyesal menjadi
lesbian (W1, R1,
B83-84)

Merasa nyaman dan
senang (W1, R1, B86-
87)

Suatu saat menjadi
lurus (W1, R1, BS0-
91)

Secara fisik tomboi
(W1, R1,B95-97)

Tomboi bukan karena
“belok™ (W1, R1,
B98-101)




91

100

105

110

115

120

125

tomboi yang dibuat-buat, gua jadi gua jadi
tofibol katena gua, karena gua belok gity,
enggak. Tapi memang dari dulu gua seperti ini
dan gua nyaman dengan keadaan gua yang
tomboi kaya gini, jadi..

SL : Berarti sebelum mbaknya menjadi
lesbian..

SH : Sebelum..sebelum gua menyadari..

SL : Penampilannya juga seperti itu gltu?
SH : He’eh, sebelum gua menyadari

SL : Mbakitya puas %ﬁgﬂm Jkeadaan

mbaknya yang seperti ini gitu?

SH:"““UNIVERSI‘I‘AS

S

gitu.

su: Maksuddiie] D ONE S| A
SL : Iya, mbaknya yang seperti ini gitu, dengan
penampilan yang tomboi gitu, apa ada punya
keinginan buat ngerubah penampilan jadi yang
lebih..?

SH : Obh, enggak. Untuk yang jadi yang lebih
tomboi enggak. Gua jadi dirl gua aja, jadi diri
gua yang memang tomboi dari dulu, memang

gua tomboi.
SL : Berarti puas dengan keadaan yang
sekarang ya mbak ya?

SH : (Menganggukkan kepala), dan gua enggak

Nyatat dengan
keadaan tomboi (W1,
R1, B102-103)

Sebelum menyadari
diri kalau belok, dari
dulu udah tomboi
(W1, R1, B108-110)

Tidak ingin menjadi
Jebih tomboi, ingin
menjadi diri sendiri
(W1, R1, B123-126)
Puas dengan keadaan
fisik sekarang, tidak

mencoba merubah
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130

135

140

145

150

155

160

mencoba untuk merubah apapun. Kaya

misaltiya, banyak butchi-butchi itu kan suka
pakai kemben biar dia menutupi payudara, itu
gua enggak. Butchi cewek kok, dan dia tetap
punya payudara, buat apa di..buat apa ditutup-
tutupin. Memang pada kodratnya juga kita
cewek kan gitu. Banyak kok, ada beberapa juga
temen gua yang kaya gitu, dia pakai kemben
biar toketnya enggak kelihatan, dia potong
rambut yang pendek bange

kaya gitu bukan butch
SL : Jadi apa?
SH : Jadi butchi itu| Sebenarn

atau enggak, butchi gondrong juga ada. Butchi

b S REDIF U o i

dari apa ya, dari

sikap, dari cara dia wani cewek
kan pengm|N@ON&$ | gt
Perlakuan dia ke, perlakuan dia kepasangan tuh
kaya gimana gitu. Lebih ya..lebih ke-cowoklah,
kalau butchi itu lebih, lebih ke-cowoknya gitu.
Makanya, makanya banyak otang metubah
penampilan menjadi tomboi karena dia pengen
dibilang butchi. Tapi sebenamya bukan dari
segi penampilan aja, tapi dari perlakuan dia,
gitu sebenarnya yang dibilang butchi.

SL : Mbaknya bisa enggak sih bedain antara
yang benar-benar tomboi eee..normal dengan
tom.. tomboi yang butchi gitu?

penampilan dan tidak
menutupi penampilan
fisik sebagai cewek
(W1, R1, B129-133)

Seorang butchi tidak
dilihat dari
penampilan fisik,

Dari | sikap dan cara dia
memperlakukan
wanita (W1, R1,
B143-157)
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165

170

175

180

185
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SH : Kaya contohnya kalau pas gua lagi jalan
gitu ya..itu ada cewek tombol, kalau dia enggak
butchi, gua enggak yang itu butclﬁ tuh enggak.
Tapi kalan misalkan ada  buichi,
meskipun. jangan butchi lah, dia anak belok
gitu, yang dia enggak butc, dia enggak tomboi
pun kadang gua ya berasa aja kaya ada, kaya
ada feelnya gitu loh. Oh ya, itu tuh “belok™ tuh,

itu itu belok, paling gitu doang Dari gua
ngecengin cewek juga

butchi itu kan mau meng
loh, bisa perlakuannya f¢
ngelebiliin cowok. Jadi.ap
dia benar-benar dia rela berkorban gltu loh buat

yang pentin [iup] dcjéhFoafapsabar it

yang penting gua
gimanapun caranya Kaya g

SL : Terus

sih sama keadaan mbak yang sekarang gini?
SH : Banget.

SL : Banget.

SH : Banget.

SL : Apa yang membuat mbak percaya diri
dengan keadaan mbak yang sekarang?

SH : Yang bikin gua percaya diri? Eee..apa
ya..percaya diri buat deketin atau percaya diri

gua dengan keadaan gua yang kaya gini doang
gitu?

SR 7N )

Bisa membedakan
tombol normal dan
tomboi butchi (W1,
R1, B161-169)
Ada feelnya buat
mengenali seorang
yang belok (lesbian)
(W1, R1, B168)
Seorang butchi mau
mengorbankan
apapun buat dekat
sama pasangan dan
mendapatkan cewek
apapun caranya (W1,
R1, B172-179)

S

Percaya diri menjadi
lesbian (W1, R1,
B182)

SL : Percaya diri dengan keadaan mbak yang




94

195

200

205

210

215

220

sekarang gitu.

SH : Eee.. apa ya?

SL : Kan kalau cuman tampak kasat mata kan
orang nilanya biasa aja gitu, tapi kan kalau bagi
ece..lingkungan sekitar mbak yang enggak tau
mbak, ee. yang tau mbak kaya gini gitu loh..
SH : Yang tau gua..

SL : Pasti punya pemikiran yang gimana gitu.
Terus dengan anggapan mereka yang seperti
itu?
SH : lya sih, he’eh, awal “nemang
gua, gua bisa, gua bi temen
juga karena apa ya, temen-
temen gua juga nerima|gua y i gitu,

dan I blkin g %fﬂﬂl@fmﬂ

Lingkungan, lingkungan sih yang bikin gua

Penerimaan dari
temen-temen dan
lingkungan yang
membuat percaya diri
(W1, R1, B204-208)

berpengarif) ] AR [rd-255| it S

temen gua memang e aja sama

gua gitu. Mungkin karena giia-nya juga enggak |

enggak ngapﬁlm %) ME%M

bilang temen ya temen.

SL : Terus usaha mbak buat pertahanin rasa
percaya diri itu gimana?

SH : Hmm..(betpikir), untungnya sih banyak
yang bilang gua tuh ini, apa sih namanya
ece..gua, gua cee..aduh istilahnya apa sih, gua
cepet masuk gitu loh kalau sama. gua
beradaptasi sama orang tuh cepet, dan gua..

SL : Cepet beradaptasi..

SH : Dan gua gimana caranya gua bikin orang
nyaman dulu sama gua baru setelah itu, setelah

Cepet beradaptasi
dengan orang (W1,
R1, B218-219)
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225

230

235

240

245

250

mercka tau ya udah, gua, gua ngomong
sebenaritya gua kaya gini, entah nanti mefeka
mau nerima atau enggak, tapi rata-rata setelah
mereka yang tan gua seperti apa ya mereka
nerima-nerima aja. Mungkin karena apa ya, apa
sih namanya ini, supel, supel, bukan supel, apa
sih eee..loyal, loyal, loyal..loyal.

SL : Ciee.. loyal (sambil bercanda), pemah
enggak sih mbak ngerasa kurang percaya din

tempat gua sekarang kerja it kan.(sambll

membacal_$\| kit e feffratdy|

NS 1~ =V 1.7, o
lingkungan yang, yang g mereka tuh |
terlalu yang 14 ng(doh/metiing mendrifah,

hal-hal tabu tuh yang terus jadi nyenyenye gitu

gitu yang ngomongnya, ngomongnya tuh
kadang bikin gua enggak nyaman gitu, dan
makanya kenapa ditempat gua usaha sekarang
tuh gimana caranya orang-orang disekeliling
gua tuh enggak tau gua seperti apa. Karcna
yang gua takutin mereka enggak bisa nerima
gua, karena itu bikin gua jadi enggak pede dan
gua maksa kerja dengan situasi kaya gitu kan
juga enggak enak.

SL : Terus usaha mbak buat bikin mbak

Pemah tidak percaya
dir karena tidak bisa
menjadi diri sendiri
(W1, R1, B233-235)
Orang-otang di
lingkungan kerja tidak
%ﬁ menerima hal-hal
yang tabu (W1, R1,
B237-243)

Takut tidak diterima
oleh orang-orang di
lingkungan sekitar
tempat kerja sehingga
membuat tidak

percaya diri (W1, R1,




86

255

260

265

270

275

280

percaya diri dengan keadaan lingkungan sekitar
yaiig éfiggak Méiéfima mbak itu gimana?

SH : Bikin gua enggak, biar gua percaya diri?
ee.ya gua sosialisasi sama kiri kanan lah,
gimana caranya. Tapi, tapi dari gua, dari gua
yang bukan sisi, sisi gua yang sebenarnya gitu
loh. Yaa gua bertetangga lah, baik, baik dengan
kiri kanan gua yang gimana caranya gua

enggak bikin masalah sama mereka, ya..kaya
O
O
4
m
n
>
SH : Di lingkungan teriipat ysaha gua?|
SL : He’eh. .

SH : Itu ) fand o/ ladhd deipk ity

pernah gua kecengill § ENR mau
enggak mau kan dia jadi tal §itu lo

SL : He'eh, tekhikaphfa 3 e fmbaft®s | A\
SH : Sikapnya dia sih baik-baik aja sih. Awal-
awal dia baik-baik aja, awal-awal dia baik-baik
aja, tapi setelah kesini-kesini malah gua yang
menjaull ujung-ujungnya Karena gua figerasa
enggak nyaman sama dia.

SL : Terus ee.itu kan disekitar lingkungan
kerja mbak, terus disekitar tempat tinggal atau
keluarga atau siapa gitu?

SH : Kalau di keluarga jelas, di keluarga jelas
enggak ada yang tau aku kaya gini. Cuman ada
satu adek sepupu aku dia tau, karena dia kuliah

B248-250)

Usaha yang dilakukan
biar percaya diri yaitu
sosialisasi kiri kanan,
bertetangga kiri kanan
dengan sisi lain dari
diri yang sebenarnya
dan tidak bikin
masalah (W1, R1,
B257-262)

Keluarga tidak ada
yang tahu kecuali ada
satu adik sepupu, dan
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285

290

295

300

305

310

315

disini. Dia kuliah di Jogja dan dia sempat yang
tanda tanya jugd, terus akhimya gua ya.. udah
gua pengakuan dosa lah ujung-ujungnya. Gua
sebenamya gua kaya gini dan untungnya dia
nerima-nerima aja. Tapi ya itu dengan catatan
gua bilang sama dia jangan sampai ada yang
tan satu orang pun di kelvarga. Kalan di
lingkungan tempat tinggal, gua kan ngekost, di
lingkungan tempat tlngg&l sih untungnya

gimana?
SH : Peranan maksudnya?

SL : Ya..peranannya .f
eec.. kan mereka tau keadaan mbak yang

adik sepupu
menerima (W1, R1,
B282-289)

Teman-teman di
lingkungan tempat
tinggal (kost) sudah

i | mengetahui (W1, R1,
B291-295)

sepert it ok Npfefod S5 Sl S

gituataumalah...?
SH : Ya..support sih supplﬁ! aja M gua

Teman-teman support

keya gini. Tab] Webiank(ad] ShFdarCishet| (W1, R1, B303)

temen, temen-temen kost juga ada yang sering
nginget ngingetin gua gitu. Eee... ya kamu itu
udah umur segini, mikirlah kedepannya kaya
apa, carilah cowok, apalah segala macam.
Mereka ada yang berusaha buat ngingetin gitn.
Cuman memang dari akunya, aku belum
pengen. Istilahnya nanti kalan pun memang aku
harus menikah, pasarannya ya.. gua tinggal
nunggu dijodihin gitu lah.

SL : Jadi mbaknya nunggu aja gitu?

SH : Nunggu aja.

Kalau menikah
tinggal nunggu
dijodohin (W1, R1,
B311-313)
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320

325

330

335

340

345

SL : Enggak pengen eee.. A
SH : AkKii taii cowok gaiitég itu akii tau, aki
tau cowok ganteng itu kaya apa. Oh itu ganteng
tuh, itu ganteng. Kadang kalau misalnya aku
lagi nongkrong sama temen-temen kost gitu
kan, itu ganteng tuh, itu ganteng aku tau. Tapi

buat aku suka gitu, belum ada sih. Buat aku |

nyari sendiri gitu buat nanti aku mikimya, oh
itu buat pasangan hidup gua belum. Tapi kalau

ada cewek cantik oke ity (sambil
/ ISLAN '\

tersenyum). pt Z
SL : Jadi untuk cec.. Wa Dbalcuya
belum, belum pengen eggplidupan
normal yang semesting %

menikmati hidup
gua yang kaya gini, karena memang feel gua

yang tau ya?
sH: sam sl D ONE S| A
SL : Sama sekali.

SH : Dan mereka pun enggak curiga karena itu,
aku memang dari dulu aku tomboi. Dari kecil
aku memang tomboi. Makanya dengan, dengan
penampilanku kaya gini dan aku juga enggak
bemsaha membah penampilankvy yang jadi
lebih tomboi lagi gitu, makanya mereka fine-
fine aja, ya nganggepnya ya gitu.

SL : Jadi orang disekitar mbak yang tau mbak
kaya gini tuh temen-temen kost mbak gitu ya?
SH : Temen-temen kost tau, temen, temen aku

Tahii déngan cowok
ganteng, tapi belum
ada rasa suka dengan
cowok (W1, R1,
B317-322)

Bélum ingin kembali
ke kehidupan normal
an masih menikmati
hidup menjadi lesbian
(W1, R1, B330-332)
Keluarga sama sekali
belum ada yang tau
(W1, R1, B335)

Tidak ingin metubah
penampilan menjadi
lebth tomboi (W1,
R1, B339-342)

Teman kost, teman
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350
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| ngingetin kaya gitu memang ada yang ya..itu,

main. Adek sepupu aku ada satu yang tau
ciiiiiai Kan ya ifii, dia jaga tahasia aku, aku
juga jaga rahasianya dia. Jadi pasti enggak
bakal tau, semoga.

SL : Pandangannya mereka terhadap mbak
gimana? Pernah enggak mereka ngomong eee..
“kamu gini-gini gini, jangan deh gitu loh™?

SH : Ya ada, temen-temen kost ku kan sering

plek ngeceng, ngeceng cowok ayo > gitu, “kan

s il o g o s
nikah, ingat mamimy’ gal am.
Sering mungkin hmaﬁﬁémka
e i, Top N e
keluar kuping kanan karena memang feel ku
bukan disitu.

SL : Tapi kalau dengan cewek cantik?

SH : Hmm.. cepet.

SL : Cepet ya?

SH ; Oke.

SL : Oke.

SH : Mantap. Dan mercka juga kadang suka
ikut menilai kok.

SL : Gimana?

SH : “cantikan yang ini plek™ gitu.

main dan adik sepupu -
yang tahia (W1, R1,
B346-347)

Temen kost sering
ngingetin dan ngajak
ngecengin cowok
(W1, R1, B354-366)

Cepet menanggapi
cewek cantik (W1,
R1, B370)
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380

385

390

395

400

405

SL : Oh gitu.

SH : “cantikan inilah daripada mantan lu,
cantikan inilah” gitu kan..

SL :Jadi ?

SH : Jadi mereka itu kadang mendukung
kadang enggak. Bingung aku juga kadang-
kadang (sambil tertawa)..sebenarnya mereka..
SL : Lebih kemana? Lebih kemana? Beratnya
kemana? Mendukung apa enggak?

SH : Fifty-fifty, kals i
kalau mereka lagi, ya
ngelupain cewek yang s
“iya, enggak apa-apa g
udah gini, mereka bali ginget]
“plek ingat, ingat mmmfj/b” . macam
kaya gitu, tetap.

SL. - Tea) i o R, 5 P

orang disekitar itu I)l'lg ng c sama
e i ik i A ol
kaya gitu?

SH : Sekitarku curiga?

SH : Ada sih sekarang satu sebenarnya. Aku
tuh lagi, sebenarmya awaltiya tementan, habis itu
temenan kok gua jadi suka dan dia kayanya
curiga nth kalau gua suka sama dia. Habis itu
dia kaya rada-rada memauh gitu. Nah itu yang
gua enggak pengen yang kaya gitu-gitu.
Maksudnya, jadi gua mendingan ngebatasin
perasaan gua sampai mana, biar gimana
caranya gua temenan tetap enak gitu loh. Jadi.

Teman-teman kadang
mendukung, kadang

enggak (W1, Rl,
B382-383)

Teman-teman fifty-
fifty antara

i | mendukung dan tidak

(W1, R1,B387)

S
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410

415

420

425

430

435

kadang suka gua patahin dari awal. Udah, gua
enggak boleh suka. Karena kalau gua jadi suka
sama anak itu, dia pasti bakal menjauh dan kita
temenan jadi enggak enak, gitu.

SL : Hmm, begitu ya.

SH : Gua punya pacar, gua punya..

SL : Pacarnya hmm..cewek ?

SH : Gua punya pacar cewek dong, kalau
punya suami ya jelas ity, itu biar mamiku yang
berpikir (sambil tersepyum-senyum). gimana
catanya menjodohkan kiy

palmggua,guaaku,guaaku,glmmmhmh-

SL - Yol i epaf: R&m
mau ngomong gua g1S

SH : Enggak enak amatls'lE sebenamya, ntar

gua, gua dssanM:@x@N ESIA
SL : Enggak apa-apa mbak, biasa aja.
SH : Paling nanti ini, janjian sama temenku

yang gay (memelankan suara).
SL : He'um, terus?
SH : Janjian sama temenku yang, aku udah
pernah sih sebepamnya dulu jaman, jaman
masih suka main, jaman masih suka dugem kan
temen-temen gay juga kan banyak..
SL : He’um..

H : Dulu pernah janjian, nanti kalau nikah
sama gua ya.. jadi ntar kan honeymoonnya gua

Dulu pemnah janjian
menikah dengan
temen yang gay (W1,
R1, B430-443)




102

440

445

450

455

460

465

470

sama pacar gua, lu sama cowok lu gitue. Tapi
tetap dikenalifiiya inl pacarku. Sempat Sih
punya kepikiran gila kaya gitu dan janjian
pemah. Tapi temenku yang gay itu juga dia
udah enggak tau dia dimana sekarang. Jadi
alhasil gua harus berpikir sendiri atau mamiku
yang berpikir.

SL : Terus, temen-temen mbak tuh
kebanyakannya yang kaya mbak atau
bervariasi? Yang kan eee
homo atau yang hete
SH : Eee...

atau yang normal gitu paw @ J

SL : He’eh.

oH: M“‘@’N’I"V“E‘%I TA

SL : j;g
terpengaruh gitu d ormal

w?  [NDONESIA

SH : Soalnya gua pernah sih punya temen
butchi gitu ya, dan gua ngelihatnya mereka tuh
butchi yang enggak bermasa depan. Jadi gua
yanig “aduh mereka nih ngapain sih sebenainya,
kuliah enggak, kerja enggak. Cewek cewek
cewek terus, jadi kayanya terus gua harus, gua
harus kebawa-bawa kaya gitu juga.

L. : Mbaknya ngerasa mbaknya punya masa
depan gitu?
SH : Oh ya, jelas. Karena harus memikirkan
masa depan gua sendiri.

3man—teman sekitar

gpak | banyak yang normal
(W1, R1, B456)

Merasa punya masa

depan (W1, R1,
B469-470)
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475

480

485

490

495

500

SL : Oke. Eee.. misalkan eee... tadi mbaknya
udah bilang ya, kalau misalkan mbaknya diluar
lingkungan itu eee.. apa tadi, supel ya, cepet
cepet bergaul dengan lingkungan sekitarnya.
SH : Iya, mereka bilang sih gitu. Kamu itu ya
ya ya cepet, makanya mereka nyaman-nyaman
aja temenan.

SL : Terus mbaknya ada punya keinginan
enggak, berani enggak buat coming out ke

enggak. Aku nempahxfg’f%j@}kma ya
sudah. Aku bedakan dengan tempat aku main.

R W =Y =T )

orang yang bisa ncrs M

dan aku lihat lingkungan tempat kerja ini
enggak blsal MDQ hl EBS-I A
mendingan nutup-nutupin diri aja, daripada aku
enggak makan. Karena disitu tempat aku,
tempat aku makan, tempat aku cari duit buat ke
depan.

SL : Mbaknya ikut dalam suatu ini enggak sih
mbak, eee.. perkumpulan atau organisasi
lesbian atau gimana gitu?

SH : Kaya komunitas gitu?

SL : He’eh komunitas gitu.

SH : Oh enggak.

SL : Enggak? Kenapa?

Teman-teman merasa
nyaman bertemen
(W1, R1, B475-477)

Tidak berani coming
out ke lingkungan
kerja (W1, R1, B484-
)

Tidak ikut dalam
suatu komunitas (W1,
R1, B500)
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505

510

515

520

525

530

H : Enggak sih, enggak pengen aja, enggak
pénigen aja. Karena aku taii sihi naiti ujiing-
ujungnya aku harus kemana, soalnya..

SL : Ujung-ujungnya kemana mbak?

SH : Ujung-ujungnya tetap, aku harus menikah
dong. Aku masih punya mami yang
mengharapkan anaknya kaya apa sih hidup

normal, menikah dan punya anak.
SL : Terus kalau misalkan dengan mereka yang
masuk dalam ke komynitas—itu,—pemi..yang

main doang. Jadi mereka enggak tau nanti

Anak komunitas
enggak ada pemikiran

ke masa depan (W1,
R1, B514-515)

ke Y O EF RTINS

kan selama ini aku
aku masih, masih iah

itu aku kan shing pongkrorEnt mof)| Jaman kuliah suka

itu aku tau ada beberapa anak komunitas ya
yang kerjaannya cuman kaya gitu doang gitu
loh. Jadi ya menurutku sekarang gini sih
soalnya gua nyati temen tuh yang yahg yang
bermanfaat, yang, yang bawa positif juga, yang
enggak merugikan gitu loh, sedangkan kalau
yang gua lihat mereka itu yang hidupnya
cuman ya kaya gitu kaya gitu aja, enggak ada
sisi postitifnya gitu loh.

SL : Gitu-gitunya gimana mbak?

SH : Gitu-gitunya ya cuman bangun tidur,

nongkrong, suka
dugem (W1, R1,
B520-521)

Kerjaan anak
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535

540

545

550

355

560

makan, main, nong nongkrong, pulang, tidur
shubuh, bangun siang, terus aja berputar sepert
itu hidupnya. Aku mau kaya gitu terus kan
enggak bisa, gitu.

SL : Dengan keadaan mbak yang sekarang,
mbak ngerasa enggak pernah enggak sih
berpikiran eee.. aku kaya gini ini salah nih, aku
udah nyalahin norma nih kaya gini?

SH : Adalah berpikiran kaya gitu, pastl

sih kaya gini itu salah,ndong@]’. cuman

ngomongin dosa juga kan cuman Tuhan yang

tau gua dbse) fpaliphegek PMokory £ g0} efiatn,

caranya meskipun ﬂc%\gﬂengan
keadaan yang kaya ginl gimana caranya gua
enggak, mng:@@N@&m
enggak nyaman gitu dengan kaya gitu kan apa
ya jadinya ya.. gua enggak nyakitin orang lah
seenggakknya. Gua cukup, gua cukup ya udah,
gua senang aja, gua sendiri.

SL : Tapi mbaknya sadar kalau itu tuh salah
sebenamya?

SH : Iya, tau banget. Tau bangetlah, secara
malam minggu orang cewek cowok pacaran,
lah gua?

SL : Apa?

SH : Sama pacar gua gitu kalau ada, sama

komunitas cuman
bangun tidiir, makan,
main, nongkrong,
pulang, tidur shubuh,
bangun siang (W1,
R1, B532-534)

Punya pemikiran
bersalah dan
menyalahi norma
(W1,R1,B541)

Tahn salah dan
berdosa (W1, R1,
B546-547)

S

Sadar kalau apa yang
dilakukan salah (W1,
R1, B559)

Tidak berani
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565

570

575

580

585

590

kecengan gua. Oiya, gua itu kalau pacaran, gua
it enggak berani untuk bikin komitmen.

SL : Kenapa?

SH : Karena apa, gua takutnya satu, enggak
bisa lepas karena..

SL : Enggak bisa lepas gimana?

SH : Karena modern kaya kita itu kan lebih
protectif, lebih ekstrim lah istilahnya dari
hubungan normal biasa. Ya nnmanya kalau dia
udah cinta banget itu i
banget, banget yang
kejadian eee.. bunuh
apalah segala macam
protect lah jadinya.
masalahnya, jadi Y
mau terikat sama.. jadl pokoknya kalau gua

ity o i
PR 1) = v,

enggak. Karena kaya
putusnya, MJNBME&A
kan modern yang kaya kita kan kadang lebih
nekat buat ngapa-ngapain. Karena kita beda
gitu loh, enggak kaya hubungan sama cewek
cowok biasa.

SL : Jadi kalau misalkan..

SH - Jadi gua juga juga punya ketakutan sendiri
gitu loh, gua nyaman gua dengan kaya gini,
cuman kalau harus yang berhubungan serius,

berhubungan serius sama cewek gitu ya itu gua
jujur gua enggak berani, karena yang gua
takutin itu nantinya dia bisa lepas apa enggak,

berkomitmen dalam
pacaran (W1, R1,
B564-565)

Tidak berani
berkomitmen karena
takut tidak bisa lepas
dari pasangan (W1,
R1, B567-568)

Punya ketakutan
sendiri dan tidak
berani berhubungan
serius karena takut
tidak bisa lepas (W1,
R1, B589-596)
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595

605

610

615

620

625

itu doang. Masalahnya apa, kan gua masih
pacaran,

SL : Pacaran? Kamu jadi pacar aku, iya gitu
kan? Terus..

SH : Karena yang gua lihat selama ini temen-
temen gua yang butchi ya, temen-temen gua
butchi atau yang femme, atau yang andro,
pokoknya temen-temen belok aku yang kaya
gitu, itu yang ku lihat kalau misalnya mereka
udah pacaran itu kemana-mg
terus, enggak boleh inf lah, enpgalZboleh ity

e
:
11|
2
a3

2CL ‘ ‘
SL : Tergantung, tergantung. Ada ceweknya

yang over frbiot{ BadpdndrYatp butbhida
gita. Makaaya alof & |onegh IRA' Po=t
komitmen seperti itu. Karena . temen-
B T Yo TN

main dengan semua temen-temen ku tanpa
harus aku, aku enggak boleh kesini nih sama

pacarku, aku enggak boleh kesini, aash aku
engpak bisa, kaya gitu.

SL : Jadi intinya mbaknya enggak maun ada
komitmen gitu ya?

SH : Jarang aku berkomitmen yang..mungkin
sekali, dua kali dan itu pun akm berkomitmen
sama cewek yang sudah punya cowok.

SL : Cewek yang sudah punya cowok?

SH : Jadi..he’ch

5

Berkomitmen satu
kali, dua kali dengan
cewek yang punya
cowok (W1, R1,
B621-623)
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630

6335

640

645

650

655

SL : Jadi intinya cewek itu punya kelainan bi
gitu?

SH : Pastinya. Dia mau sama gua dan mau juga
sama cowoknya, gitu. dan gua juga
membebaskan pas waktu dia sama cowoknya
ya sudah monggo. Tapi jangan larang gua pas
gua lagi sama temen-temen gua gitu.

SL : Seperti itu. Terus mbaknya pernah enggak
sih dikucilin sama orang-orang sekitar gitu
yang tau kalau mbak i

komunitas, satu, mem%MJ @et, suka

bergerombol gitu, maksudnya apa ya, ya itu lah
orang ik o, o oy bl
nerima bisa meneri - - belok
kaya pgitu ya. Tiba-tiba terus mereka
bergerombol M@M&&A
mereka dan setiap gua kemana “eh itu kan ini”
chh gua kaya itu waash itu enggak enak banget
soalnya, itu bikin yang, itu yang bikin gua jadi
enggak nyaman. Jadi mendihgan kenapa gua
milih gua enggak pernah bergabung dengan
anak-anak komunitas karena itu. Kasihan juga
nanti yang sebelah gua, misalnya gua jalan
sama temen kost gua, ntar mereka berpikir
yang “oh ifu pacamya sihol yang baru”,
padahal kan bukan, ity temenku gitu. karena
aku sering bergabung sama anak komunitas,

Tidak pernah
dikucilkan (W1, K1,
B636)

Anak-anak komunitas
suka bergerombol
(W1, R1, B638-641)

S
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660

665

670

675

680

685

dipikirnya yang bareng sama aku ya kaya gitu
juga, padahal kan enggak.

SL : He’eh, seperti itu. Jadi enggak pernah
mbaknya ngerasa dikucilin sama orang-orang
disekitar ya?

SH : Enggak pemah, sama sekali enggak
pernah. Yaa karena gua baik kali ya.

SL : Iya ya ya, begitu. eee.. terus mbaknya
sering masih ngelakuin ini enggak sih, ece..
sembahyang gitu?
SH : Oh iya dong.
SL : Ke gereja?

SL : Itu biasanya

SH : Setiap minggu dopng g
SL : Setiap minggu ya?

SH : S“@WERI&IM
e i T R ™

gereja, taun baru.

SL : Seperti IMW
depannya gimana mbak?

SH : I-iampan gua ke depan yang buat gimana
nih?

SL : Yaa harapah mbak nanti hidup mbak
eee... kan ini keadaannya sekarang kaya gini,
terus siapa tau kan harapan ke depan pengen
nikah gitu?

SH : Iya itu. Kalau, kalau gua nikah ya itu, gua
tinggal nunggu djodohin aja, gitn doang.

SL : Terus kalan misalkan sudah dijodohkan
gitu kan eee..calonnya..

Tidak pernah
dikucilkan orang-
orang sekitar (W1,
R1, B662)

Masih menjalankan
ibadah, setiap minggu
ke gereja (W1, R1,
B667-675)

S

Kalan menikah
tinggal nunggu
dijodohin (W1, R1,
B684-685)
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690

695

700

705

710

715

SH : Dijodohin.

SL : Cowok kari lah ya pastinya gitu.

SH : Dijodohin, bahasa kasarnya gini lah,
dijodohin, npgangkang, selesai gitu (sambil
tertawa geli).

SL : 7??

SH : Loh enggak, maksudnya ya realnya kaya
gitu gitu loh. Apa ya, ya tapi ya gua dengan ya
kasarannya gua dengan keterpaksaan lah, tanpa

enggak tau. Tapi kala
ya udah, monggo mi,
SL : Dijodohin dan bera

s s ki g .

SH : Oh iya, aku cuman tinggal punya mami

soalnya. UNIVERSII&@S

SL : Terus nanti, i

dengan cowok, ih pengen ngeceng-ngeceng
atan gimena gl D ONE S| A
SH : Nah itu, itu..

SL : Itu apa mbak?

SH : Nah itu, kalau disebutin pengen ngeceng
pasti ya, cuman ada, aku figelihat temenku safu
nih, dia dia dulu butchi, tapi habis itu dia
menikah, dia menikah dan punya anak.
Sekarang dia sudah punya anak gitu, ya dia
tetap aja sih ngeceng-ngeceng juga gitu loh.

SL : Jadi jiwa, jiwa eee..lesbiannya itu enggak
bisa hilang gitu ya mbak ya?

SH : Kayanya enggak ya.

Setelah menikah
masih pengen
ngeceng-ngeceng
(W1, R1, B710-711)
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720

725

730

735

740

745

SL : Walaupun, walaupun udah ada pasangan
yang jelas-jelas gitu, jelas-jelas suaminya gitu
maksudnya?

SH : Kalau sekarang gua disuruh mikir
sekarang sih pastinya gua masih pengen tetap
ngeceng ya, tapi kan gua enggak tau nantinya
setelah itu ternyata bahagia juga gitu, karena
kan gua enggak tau kehidupan kehidupan
setelah menikah itu seperti apa gitu.

SL : Udah punya..

beona gitn? bl L2

SH : Aku

o S A M

et ek DN R b S

Pemikiran sekarang,
setelah menikah
masih pengen tetap
ngeceng (W1, R1,
B722-724)

Setelah menikah
masih ada
kemungkinan buat
ngecengin cewek
(W1,R1, B731)

Berpikir tentang masa

e TR ONESI A ez

kenapa gua jadi kaya gini tuh, gua dibilang
pure lesbian juga enggak, karena gua kan
mikirin masa depan tuh dan gua masa sekolah
kaya SMP, SMA itu gua punya pacat cowok,
jaman kuliah pun sebenamya ada yang
ngecengin, ada cowok ngecengin juga gitu loh,
tapi ya karena itu, karena gua lepas, lepas dari
orang tua dan gua lebih berani untuk ini loh
gue.

SL : Jadi diri sendiri.

SH : Jadi diri gua sendiri gitu, kenapa setelah

SMP-SMA punya

pacar cowok (W1,
R1, B742)

Pulang ke Jakarta
tidak merasa nyaman,
tidak bebas dan tidak
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750

755

760

765

770

775

780

lulus itu gua pulang kan, pulang satu tahun tapi
gua lebih memilil buat balik lagi ke Jogja
karena apa, karena gua ngerasa enggak nyaman
disana. Karena gua enggak bisa jadi diri gua
sendiri yang belok yang jadi butchi gitu
Karena di Jakarta, meskipun sempet di Jakarta
aku pernah dekat sama cewek, tapi kan tetap
aja casenya lain. Disana ada orang tua, disana
adasaudara,taplkantempajaakuenggak

kaya gini?”,
kaya gini juga aku enggak ta
pasmasthdldalampemtkah emakguaudah

ngerokok], ek iub fafp; fed] fawharya s
memang dari dulu r§ ﬂ, mm ya
tanya kenapa..

kalau ditanya, ditan

SL : Pemah Hgelba bfcabifinliomok o adk
sih gitu?

SH : Disakitin?

SL : Mungkin kan karena disakitin cowok,
mbaknya jadi sepetti it gitu?

SH : Enggak pernah.

SL : Enggak pernah, jadi itu dari dalam diri
sendiri gitu?

SH : Iya, he’eh.

SL : Kesadaran dari dalam diri sendiri?

SH : (manggut-mangut), kalan ditanya disakitin
cowok gua enggak pernah, sama sekali enggak

bisa jadi diri sendiri
yang belok karena ada
orang tua dan saudara
(W1, R1, B749-760)

Menjadi lesbian
karena bawaan dari

i | dalam perut (W1, R1,

B764-765)

Tidak pernah disakitin
cowok (W1, R1,
B774)

Menjadi lesbian
karena kesadaran dari
(W1,R1,B777)
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785

790

795

800

805

810

pernah. Mungkin gua nyakitin cowok iya ya.
SL : Terus tibaknya nganggap diti nibak
sebagai lesbian ini sebagai scbuah takdir atau
pilthan hidup yang mesti mbak jalanin gitu?

H : Kalau takdir mah takdimya ya.. kalan
ngomongin takdir mah gimana ya.. haduhh
berat kayanya kalau ngomongin takdir, pilihan
hidup aja kali ya.
SL : Pilihan hidup.
SH : Pilihan hid

: Iyo, kalau ngﬁ#@ﬁ@ J soalnya

terlalu berat. Kalau dibilangin takdir, takdirku

jadi butkhi) Bivd | Sneblaladiols Mdkilin

ujung-ujungnya di itab m kaya
gitu, tapi tetap omng@ta%ﬂn kaya gitu kalan
misalnya m

berusaha untuk enggak jadi kaya gitu.

SL : Peranan mbaknya itu di luar komunitas
mbak gimana? Sama temen-temen mbak atau
keluarga?

SH : Aku kan bukan anak komunitas.

L : Iya maksudnya di... ya beda dan
komunitas itu, temen-temen sekitar mbak gitu
maksudnya.

SH : Temen-temen kost misalnya? Temen-
temen main?
SL : He’um.. he’um.

Menjadi lesbian
sebagai sebuah
pilihan hidup (W1,
R1, B785-788)

Pilihan hidup yang
sekarang (W1, R1,
B790-791)

Menurut teman-teman
aku baik dan
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815

820

825

830

835

840

SH : Eee.. menurut mercka sih, bukannya gua
nyombong il ya, ya méreka sik bilangiiya aku
baik, ya aku perhatian, maksudnya ya mungkin
karena aku juga cewek ya jadi akn tau gimana
caranya memperlakukan cewek itu kaya apa,
yang cewek pengenin itu kaya apa, aku
perhatian sama mereka dan apa-apa juga
mereka komunikasi sama gua gitu loh, jadi
tanya pendapat gitu.
SL : Curhat-curhatan gj
SH : Curhat-curhat.
SL : Sharing gitu ya?
SH : Curhat dan kalay
aku ngelihat dan sisi
Maksudnya kaya nereks) |y .
cowok-cowok mereka gitu ya udah, aku kasih
gambarar] kbbb ek sisFoofrok fimiayh git,
loh. Karena aku j kﬂ bagai
cowok kalau sama pasangan, tapi kamu juga
harusnya @IIiNBQNE &A
sebagai cewek, jadi aku ngasih tau harusnya
cewek itu kaya gini gini, yang cowok pengenin
itu kaya gini loh. Mungkin itu yang bikin
meteka jadi nyaman temenan gitu loh, aku care

[ @NINERSITAS
> 8 b

g

3

F

juga, ya gimana ya..disini cuman punya temen
ya gimana caranya aku enggak nyakitin temen.
Aku peduli sama mereka, aku sayang juga
sama temen-temenku. Aku care juga sama
mereka gimana caranya ya bikin mereka
nyaman lah sama aku gitu loh.

perhatian (W1, R1,
B812-814)

Berperan sebagai
cewek dan cowok
buat téman-temannya
(W1, R1, B824-832)

S

Peduli, sayang dan
care sama temen (W1,
R1, B835-841)

SL : Oke. Eec.. berarti eee... malam ini cukup
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844

sampai disini dulu deh mbak, pasti berhasil ya.
SH : Oke. Closing (W1, 842-
SL : Oke. Makasih ya mbak ya.. 846)

SH : Oke, sama-sama.
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Tanggal
Waktu
Lokasi
SL

SH

TRANSKRIP VERBATIM RESPONDEN I

WAWANCARA I

: 13 Mei 2011

1 13.45-14.10 WIB
: Rumah informan I
: Peneliti

: Responden I

informan pertama. Kemudian penéliti membentahukan kepada responden bahwa
ad obersp bl i ey ] Pl 5pacn responden, dan
responden pun mempersilahkrgie_liti Wulai wawancara. Berikut hasil

wawancearanya:

INDONESIA

Baris

Uraian

Tema

1

10

SL : Ketemu lagi ya mbak SH ya, kemarin kan
ee..sudah wawancara tuh, terus sekarang buat
nambah-nambahin gitu kan. Ee.. aku mau tanya
sama mbak, mbak, ee.mbak tau enggak sih
sebenarnya lesbian itu apa gitu?

SH : Arti lesbian gitu maksudnya?

SL : He’eh.

SH : Lesbian, lesbian itu menurut aku
ketertarikan sesama jenis, sesama wanita,

SL : He’eh.

Lesbian itu
ketertarikan sesama
jenis, sesama wanita
(W2,R1, B8-9)
Tetap pakai feel, kaya

116
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15

20

25

30

35

40

SH : Hmm.. pakai feel lah tetap. Kaya kaya
cewek sama cowok gitu.

SL : He’eh. Terus?

SH : Terus apa ya.. gitu sih arti, artinya sih
cuman itu ya menurut aku, ketertarikan sesama
jenis, sesama wanita yang pake perasaan, pake
emosional juga, ya layaknya pasangan biasalah.
SL : Iya, oke. Nyari-nyari info di internet kaya

gitu?

SH : Cari-cari info lesbi o msgpAg;tu/
SL : He’eh. g 0 %
SH : Enggak ah. 2 \ d o)
SL : Engeak? %
SH : Enggak. 5 >

SL : Sebelumnya mw%@ﬂ@im itu

o s DIV ERSITAS

kemarin suiah permal g 33 Dt

cewek sama cowok
(W2,R1, B11-12)
Ketertarikan sesama
Jenis yang pakai
perasaan, pakai
emosional, layaknya
pasangan biasa (W2,
R1, B15-17)

Tidak mencari info
tentang lesbian (W2,
R1, B22)

aku, ngerasa ami i I%Peﬂama merasa
sejak SMP i Ws lesbian ketika SMP

ngeceng-ngeceng cuman kan aku belum tau
ternyata itu ketertarikan aku gitu, cuman habis
itu ya enggak coba-coba cari tau juga sih.

SL : Itu kemarin pas SMP i kita-kira
umurnya berapa ya mbak?

SH : SMP aku Iapan, ’83 lahir, berarti SMP it
umur berapa ya 14 ya 14..

SL : Iya sekitaran segitu ya?

SH : 14.

SL :13-147

SH : He’eh, 13-14.

(W2,R1, B27-33)

SMP umur 14 tahun
(W2,R1, B36-37)
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45

50

55

60

65

70

SL : He’eh.

SH: 14,

SL : Kemarin mbak juga bilang kan kalau
mbak menyadarinnya itu pas kuliah gitu. Itu
kuliahnya tahun berapa ya mbak?

SH : Aku masuk kuliah itu 2001..

SL : He’eh.

SH : Masuk kuliah itu 2001 ya itu, aku kemarin
bilang juga kan aku pernah, pemah didekatin
sama cowok juga. juga

punya pacar.

SL : He’eh.

SH : Dan cowok
bukan mulai meny:

SL : He’eh. Mulai bem“‘ﬂ]kﬂj@}

SH : Mulai berani yang ngeceng gitu-gitu ya

mmuleVERsrrA

SL : Kuliah.

SH : Dan itu juga engga!_ tanpa yang cari tau
kaya tadi mbakhy Bilah o] bfogarmud i
SL : Tadi mbak bilang masuk kuliah itu 2001
ya?

SH : 2001.

SL : Dan itu sudah mulai berani, jadi sejak
kuliah itu mbaknya sudah semakin yaa
istilahnya ngembangin sayup gitu lah ya mbak?
SH : Iya, melebarkan sayap kaya artis gitu ya.
SL : Oh ya? Hehe..

SH : Ini loh, gue gitu.

SL : Ya ya ya, berarti sekitaran tahun 2001 ya
mbak ya. Ee.. terus kalau tadi ee.. nyari infonya

Masuk kuliah tahun
2001 (W2, R1, B47)

SMP-SMA punya
pacar (W2, R1, B51-
52)

Mulai berani ngeceng
etika kuliah (W2,

R1, B57-58)
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75

80

85

90

95

100

enggak ada ya mbak ya?

SH : Enggak ada.

SL : Nyari info kaya searching-searching di
internet gitu?

SH : Oh enggak ada.

SL : Enggak ada. Jadi ya sebatas pengetahuan
biasa aja gitu ya?

SH : He’eh.

SL Enggak yang menambah-nambah

wawasan lebih MyWim ito,

enggak? p 7

SH : Nyari-nyari engg ya. Kalan
nyati-nyari kaya searchin ‘g té ipa sih,
aku kaya gini itu ak ya, itu
enggak. Jwﬂlﬁﬁﬂlﬁ‘zl

SL : He’eh.

SH : Iya heiditd huhrsitfscbdnarhyd 460,

ya ee...se..sambil gitu ahnya,
sambil jalan tapi mr;§ yaITgé-c@beg;

sib. Cuman MO R FamiSchwilh,

ternyata.

SL : He’eh.

SH : Yaa sudah gitu dan aku lebth perhatiannya
kesitu aku lebih, lebih mau mengorbankan gitu
lah pokoknya. Kalau sama cewek itu feelnya
tetap beda gitu.

SL : Nah, mbaknya itu kan suka tuh sama
cewek ya, terus..

SH : Yaiyalah..

SL : Kalau misalkan mau cari pasangan itu

Tidak mencari-cari
info tentang lesbian
(W2,R1,B74)
Tidak mencari-cari
info di internet
tentang lesbian (W2,
R1, B77)

Tidak searching
tentang lesbian (W2,
R1, B84-87)

Mengikuti alur saja,
sambil jalan tanpa
cari-cari info (W2,
R1, B§9-93)

Kalau sama cewek,
feelnya beda (W2,
R1, B95-98)

mbaknya ada kri..kriteria khusus enggak? Aku
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105

110

115

120

125

130

maunya cari cewek yang seperti ini, seperti ini
gitu?

SH : Kriteria khusus? Physically ya berarti ya?
SL : He’eh.

SH : Physically aku enggak suka cewek putih,
SL : He’eh.

SH : Terus yang terlalu cantik juga enggak.

SL : He’eh.

SH : Orang akunya juga jelek.

SL : He’eh.

SH : Terus pokoknya itu aku
enggak pernah kaya ak pernah.
Jadi aku PDKT gitu ké h, jalan
jalan jalan, nantiny: ekat | dengan

sendirinya gitu.

M“UJMJJ@J

SL : He’ech. Jadi enggak ada kriteria, kriteria

wuss. JNIVERSITA
SH :-Kntena khusmrspﬂgl& WSecara

Physically..

sL: Terkecudll9ED O NE S| A

SH : He’eh. Physicallynya paling aku enggak

sukanya cewek putih, aku sukanya yang
eksotik-eksotik gitu loh, hitam, yang pasti
enggak gendut ya.

SL : Iya, kan ee.. mbak disini kan berperan ee..
jadi kaya cowoknya ya gitu?

SH : Yongbeks.

SL : Terus kalan misalkan cari cewek itu
pengennya cari yang lebih feminim atau sama
kaya mbak gitu?

SH : Ooh, feminim dong. Aku enggak suka

Kriteria pasangan,
physically tidak suka
cewek putth dan
terlalu cantik (W2,
R1, B108-110)
Merasa dirinya jelek
(W2,R1, B112)

S

Tidak suka cewek
putih, suka yang
eksotik-eksotik, hitam
dan tidak gendut (W2,
R1,B124-127)

Mencari cewek yang
feminim, tidak suka
cewek tomboi, selama

ini dekat sama cewek
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135

140

145

150

155

160

165

cewek yang bukan cewek tomboi sih,
maksudnya tapi selama ini, selama ini aku
dekat sama cewek pasti dia feminim..

SL : He’eh.

SH : Yang cewek banget gitu.

SL : He’eh. Gitu ya, ee.. udah udah dari yang
es.. ee.. dari yang kuliah sampai sekarang ndah
berapa kali mbak jalanin hubungan yang seperti
itu? Misalkan sudah berapa orang kaya gitu?

SH : Waduh, bempa(or?g@mnb\berapa

orang ya yang..
5 e

SH : Yang benar- P komitmen itu

dari seki.. danberapacgfg% @J)adasam

yang sampai sekarang itu ada sih satu, satu dua,

amoramd JINIVERSITA
Shehmoms RS AM

SH : Sebenarnya tiga orang, cuman..

SL : He’eh. INDONESIA
H : Enggak lama, belum lama ini kan dia

meninggal gitu. Jadi ya berarti tinggal dua..

SL : He’eh.

SH : Dan yang satu dia sudah menikah, yang

satunya dia sudah punya anak.

L : Jadi itu yang yang benar-benar ada
komitmen gitu ya mbak ya? Yang selebihnya?
Kan mbak enggak mau terikat dengan
komitmen kan?

SH : He’eh.
SL : Selebihnya itu kira-kira seberapa banyak?

SL : Yang, yang m

VERgTAs
N& AN\

NI
isd

komitmen gitu.

feminim (W2, R1,
B134-137)

Yang cewek banget
(W2,R1, B139)

Hubungan yang

mempunyai

komitmen ada dua
Grang (W2, R1, B148-
151)
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170

175

180

185

150

195

H : Waduuh, seberapa banyak ya.. kira-kira
berapa ya? Waduh, kalau dibilang berapa
banyak duh saya dikatain bajingan neh mbak.
Soalnya saya kayanya banyak banget mbak.

SL : Yaaah, seingat mbak gitu.

SH : Yang cuman, hehe.. (tersenyum malu).

SL : Lebih dari 10 orang gitu?

SH : Iya, mungkin. Pasti. He’eh.

SL : Mungkin? He’eh.. itu terhitung dari yang
kuliah ya mbak ya?

SH : Mulai dari kuli

aku itu enggak suk

sy, e g, 0y o

dugem kan.

sLed ) NIV ER SITA
SH : Aku dugem.. ISI_AM

SL : He’eh.

SH : Habis ibd b koo [SadrceSek] ity
gitu, besoknya dekat, lama-lama dekat dekat
dekat dekat, nanti aku sudah wah kayanya
bosan dan aku merasa ada dia memanfaatkan
gitu kan, ku tinggal. Nanti aku ketemu lagi
siapa, aku dekat lagi.

SL : He’ch.

SH : Kaya gitu-gitu seringnya tuh seperti itu
gitu loh. Maksudnya ya aku jalan sama satu
cewek, tapi aku juga bisa jalan sama cewek
yang lain, bisa jalan lagi sama cewek yang satu
gitu.

Hubungan yang tidak
ada komitmen banyak
banget (W2, R1,
B166-169)

Hubungan yang tidak
ada komitmen lebih
dari 10 orang (W2,
R1, B173)

Jalan lebih dari satu
cewek (W2, R1,
B193-196)

Jalan lebih dari satu
cewek karena tidak
dibatasin komitmen,
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200

205

210

215

220

225

L : Karena itu enggak dibatasin komitmen
gitu?
SH : Karena ya karena aku enggak ngerasa,
kamu bukan cewekku.
SL : He’eh.
SH : Jadi aku berhak buat dekat sama siapa aja
gitw. mungkin kalau kalau aku jadi cowok tuh
yaa mungkin hitungannya udah yang brengsek
banget gitu lah.
SL : He’eh.

mau ngelarang pasangd

I
gitu aja. Diambil sena%} agi

SL : Terus kalau sekarang stétusnya punya

tidak merasa
mempunyai cewek
(W2, R1, B199-200)
Karena tidak ada
komitmen jadi berhak
buat dekat sama siapa
saja, kalau jadi cowok
hitungannya brengsek
(W2, R1, B202-205)
Tidak mau terikat
komitmen, karena

i | tidak mau dilarang

ini, dilarang itu dan
tidak mau melarang
pasangan, di ambil

senangnya aja (W2,

psangrrla b fiiE 2 S| T (8, 200210

Z:EEnni:k, yang%khﬂﬁ‘gﬂu enggak
sz  INDONESIA

SH : Yang dekat dekat itu yang dia sudah
menikah itu paling.
SL : Atau babkan sckarang mbaknya lagi
ngincet seseorang gitu?

H : Enggak seseorang sth sebenamya, dua
orang.
SL : Yaah, he’eh. Terus?

SH : Tapi ya, ya itu cuman berusaha buat
dekatin gitu aja.
SL : He’eh, cuman ee..
SH : Aku tuh gini, kalan misalnya ngerasa, aku

Status sekarang tidak
punya pasangan (W2,
R1, B214)

Dekat dengan yang
sudah menikah (W2,
R1, B217-218)
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230

235

240

245

250

255

dekatin gitu ya, tapi ngerasa ternyata dia lebih
enak jadi temen gitu ya sudah. Aku pasti stop
gitu loh. Oh ya jangan, udah, dia ita enaknya
jadi temen aja.

SL : He’eh. Terus kalau ee... cewek yang
mbak dekatin itu rata-rata mereka tau enggak
sih sebelumnya mbak itu seorang butchi gitu?
SH : Ada yang tau, pasti tau sih. Maksudnya
dari dari dari cara aku memperlakukan mercka

juga pasti mereka Wh. Beda
dja kaya, kayd aku ng, i

SL : He’eh. & )

SH : Sama aku ngedekatin va bakal
aku arahnya kemana @%ﬁmﬂ
s an st

SL : He’eh. Ooh gitu ya.

RE
8\

SENOQ

SH : Cubyahab|sitfeing: fiadiiE-df foptl S

lah ya misalnya dek%\gi“walnya

kan dia enggak tau tuh ya apa.

SL : He’eh. |NDONES|A
SH : Dan setelah tau ada yang pernah berusaha
menjauh, tapi setelah itu dia tetap jadi balik
lagi gitu, tetap baik lagi.

SL : He’eh.

SH Sama aku, karena mungkin dia
ngerasanya nyaman-nyaman aja gitu ya sama
aku, jadinya yaa..

SL : Jadi ya temenan gitu ya?

SH : Santai aja, he’ch.

SL : He’eh, jadi rata-rata mereka tau ya mbak
ya?

Cewek yang
didekatin, tehu kalau
SH seorang butchi
terlihat dari cara
memperlakukan
mereka (W2, R1,
B235-242)
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260

265

270

275

280

285

SH : Rata-rata tan.

L : Dengan status mbak scbagai seofang
butchi gita ya?
SH : Iya.
SL : Dan mereka welcome-welcome aja gitu
ya?
SH : Sejauh ini sih welcome-welcome aja.
SL : He’eh, ee.. terus mbak bisa enggak
gambarin physically mbak itu seperti apa?

tomboi iya.
SL : He’eh.
SH : Gendut ya, ab
potongan rambutku

cepak, cowok banget gﬁrﬁ%@ﬂx}] @%na darl

dulu memang potonganku seperti ini rambut

Physically aku yang
jelas tomboi (W1, R1,
B268-269)

Gendut, rambut

g | pendek tapi tidak
cepak, gaya pakaian
tomboi (W2, R1,

pendek. |GHfNHelpakdin Frobu o g | B371-276)

memang tombot. r%'-_a‘;ﬁﬂ( yang
berubah sih sebenarnya

SL : He'eh. FefmHenk o) SiNbuCpebidoh
gitu mbak?

SH : Rambut panjang? Awal-awal kuliah sih
enggak terlalu panjang sih sebenarnya.

SL : He’eh.

SH : Iya sebabhu gitu lah.

SL : Seperti kaya sekarang aja gitu? rata-rata..
SH : Lebih panjang sedikit.

SL : Lebih panjang sedikit ya?

SH : He’eh.

SL : Ee. terus kalau, ini terlepas dari
penampilan ya, kalan misalkan dirumah gitu

Penampilan dari dulu
tidak ada yang
berubah (W2, R1,
B276-277)
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290

295

300

305

310

315

320

mbak, mbak lebih dekat sama siapa? Entah
sama mami mbak, atau papi mbak gitu atau
kakak, adik?

SH : Sama mami, sama papi aku sih dekat,
sama mami sama papi aku dekat. Setelah papi
enggak ada yoo dekatnya jadi sama mami sih.
Aku punya satu saudara kakak cewek tapi aku
enggak dekat sama dia.

SL : Sebelum papi meninggal itu kan mbak

bilang kan dekat sama .
SH : He'eh. Z
SL : Itu, Ee.. o
SH : Tapi dekat dal eje bukan
yang mereka tau aku gifn. >
s ][O

SH : Tau aku butchi gitu enggak, cuman ya

Di rumah dekat sama
mami, sama papi,
setelah papi
meninggal dekat sama
mami, tapi tidak dekat
sama kakak cewek
(W2, R1, B293-297)

Sama mami papi

cerita-cerlta fastiab K ok Fuskih | Seming cerita-cerit,

hal-hal lain Iah di IHTSE:E\]: R}\

SL : Orang yang sangat gitu dalam
mdupmbakltllN:DONESIA
SH : Berperan dalam hal?
SL : Ee.. iya dalam hidup mbak sekarang gitu,
terlepas dari mbak sebagai seorang butchi gitu?
SH : Oh jelas bokap ya..
SL : He’eh.

H : Mami sama papi sih yang jelas, sudah
pasti.
SL : Lebih, lebih ee.. apa ya, perannya itu lebih
besar mami atau papi gitu mbak?
SH : Lebih besar mami atan papi?
SL : He’eh.

curhat hal-hal lain di
luar butchi (W2, R1,
B305-307)

Terlepas dari
kehidupan secbagai
seorang butchi, orang
yang berperan dalam
hidup adalah mami
sama papi (W2, R1,
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325

330

335

340

345

350

SH : Hmm..
L : Apakah mami yang berperan lebih besar

atau papi yang lebih lebih besar perannya gitu?

SH : Mami sih.

SL : Mami ya?

SH : He’eh.

SL : Itu terlepas dari kehidupan mbak sebagai

seorang butchi.

SH : Iya, he’oh.

SL : Tapi kalau misa

sangat berperan gitu da
SH : Temen-temen.
SL : He’eh.

SH Ty, bt g i o

ya apa-apa aku cerita sama dia. Soal soal aku

UNIVERBITAS

sgssiinl] \/ ER SITAS

SL : He’eh. SI_AM

SH : Aku lagi jalan samn siapa.

s.:Been. [ND ONESIA
SH : Aku patah hati karena siapa.

SL : He’eh.

SH : Aku yang ada masalah keluarga apa, itu
semuanya aku cerita, ada satu sahabat aku.

SL : Jadi temen yang sangat berperan dalam
hidup mbak gitu ya?

SH : He’eh, iya.

SL : Ee..itu terlepas dari masalah keluarga ya
mbak ya.

SH : Yoi.

SL : Terus kalau dari kecil itu, kan mbak

B315-316)

Terlepas dari
kehidupan sebagai
seorang butchi, mami
berperan lebih besar
(W2,R1,B324)

Orang-orang yang
berperan dalam
kehidupan sebagai
seorang butchi adalah
teman-teman dan
sahabat (W2, R1,
B333-337)
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355

360

365

370

375

380

menyadarin itu kalan itu kan lesbian itu
sebenarnya enggak boleh gitu kan? Dari dari
kecil itu ee.. dia.. di.. ee.. apa ya, agamanya itu
di iniin banget enggak sih mbak, benar-benar
difokusin gitu? terus mbak kan sebagai seorang
kristian gitu, dari kecil emang sering diajak ke
gereja?

SH : Oh ya, oh ya. Itu itu nomer satu sih, kalau
dirumah itu tetap. Pela_]aran agama tetap nomer

tetap gereja. Mak
iya. Makanya itu kenapé

mau komitmen ya

jadi makanya aku mlklmya ke depan sih,
makanya i P 5 A T
o ISL_A

SL : He’eh, ee.. jadi infinya Kemarin juga mbak
bilang kan nad@iymbel) NE S|A
SH : Sek mbak, maaf aku sambil ngerokok ya?
SL : Oh iya mbak, enggak apa-apa mbak. ee..
jadi nantinya mbak juga pastinya gitu jadi
wanita yang benar-benar lurus gitu ya. Ee.. itu
karena memenuhi keinginan mami gitu, mbak
menjadi scorang yang lurus gitu. Sebenamya
itu dalam diri mbak memang benar-benar mau
lurus atau cuman karena paksaan akan mami
itu aja?

SH : Kalau dibilang paksaan kayanya kejam
banget ya..

Pelajaran agama tetap
nomer satu (W2, R1,
B359-361)

Menjadi lesbian
sebagat pilihan hidup
(W2, R1, B361-362)
Takut Tuhan (W2,
R1, B363-365)
Tidak mau
s'komitmen karena
takut Tuhan dan
berpikir ke depan
(W2, R1, B364-369)
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390
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400

405
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SL : He’eh.

SH : Maksudnya yang ee.. yoo itu sudah, sudah
pasti, sudah bisa dipastikan sih maksudnya aku
pasti lurus gitu nantinya, aku pasti menikah itu,
ya karena keinginan mami sih pastinya.

SL : He’eh. Dalam diri mbak bagaimana?

SH : Dalam diri.. Kalan disuruh sekarang,
kamu kepikiran enggak sih buat nikah gitu?

SL : He’eh.

menikah, iya.
SL : He’eh.

SIEATES
SH : E@MWE@QWA 2, R1, B392-394)

lakukan itu gitu loh.

SL : Jadi intinya l!a§ Im.‘%baM nanti
menjadi Turus bl fitu) fru)thidi-bedan Yoty
dari dalam diri mbak ya mbak ya?

SH : Enggak.

SL : Intinya itu kan ya?

SH : (Menganggukkan kepala).

SL : Terus kalau misalkan ini mbak ya, mbak
punya kriteria enggak cowok yang ganteng itu
seperti apa?

SH : Cowok yang ganteng?

SL : He’eh, menurut mbak gitu.

SH : Yang..

Menjadi lurus dan
menikah karena
keinginan mami (W2,
R1, B384-387)

Berpikiran menikah
tapi tidak sekarang
(W2, R1, B392)
Tidak mempunyai
pikiran buat

ngecengin cowok

Mempunyai pikiran
buat menikah (W2,
R1, B396-397)
Menjadi lurus bukan
dari dalam diri (W2,
R1, B404)

SL : Iya siapa tau kan bisa menarik, menarik
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415

420

425

430

435

440

hati mbak gitu.

H : Badboys, badboys. Gue suka cowok
badboys, ngelihat itu ya..

SL : He’eh

SH : Senang ngelihat cowok yang ee..
fiercingan gitu, maksudnya ya badboys lah.
Taulah cew.. cowok badboys kaya apa?

SL : Kaya mana mbak?

SH : Yang manly banget sih, kaya gimana sih

koknya dia j j
ya, poxo e ’W
SL : Dalam hal pe an sif@'ya yang

o
badboys atau gi i) ¢ )
y gimana A O .
SH : Iya penamp1 ijuga
maksudnya jangan sa lebng emulai
dari aku gitu loh.

SR
SL: Iya, he’eh. Jadi yang

+ Vo) PR TR
nnsalnyaakuplm cr::hglg\kﬁA

SL : He’eh.
SH : Iya tetap] btapldia fank Foddion i v,
bukan bukan aku ngemong dia meskipun
sekarang kaya gitu, gitu loh.

SL It  kalau mbak  punya
ketre. ketre. Ketertarikan tethadap cowok ya.

SH : Kalau punya ketertarikan.

SL : Selama ini pernah enggak sih ngenemuin

sosok cowok yang badboys gitu, terus?

SH : Enggak.

SL : Enggak, enggak pernah gitu.

SH : Cuman kalau kaya lagi jalan sama temen-

temen, lagi nongkrong gitu yaa terus ada ee..

Kritetia cowok
ganteng yaitu cowok
badboys, suka dengan
cowok badboys (W2,
R1, B415-416)
Senang melihat

' cowok yang
fiercingan, badboys
(W2, R1, B418-420)
Yang manly banget
(W2,R1, B422)
Penampilan dan
sifatnya yang badboys
(W2, R1, B426-428)

S

Belum menemukan
sosok cowok badboys
(W2,R1, B441)
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445

450

455

460

465

470

475

aku ngomong sama temenku, itu loh, cakep tuh.
SL : He’eh.
SH : Aku tau cowok cakep itu aku tau.

SL : He’eh.

SH : Tapi ya sudah cuman se..sebatas tau aja
gitu.

SL : He’eh. Engpak tertarik gitu ya mbak ya?
SH : Tapi untuk suka..

SL : Enggak?

SH : Enggak.

SL : Jauh lebih besar prcewek?
SH : Oh iya. 8

SL : Pastinya ya? e

SH : Jelas. 5
SOk ]

SH : Di belakang itu ada cewek jalan, aku lebih

melihat L#NIMEF%S#@AS

belakangnya dari
SL : (Tertawa) Oke de au gim.Mmﬁnya
ya mbak ya ket i st ity
ya, mbak tertarik dengan seorang cowok yang
badboys.

SH : Oh iya.

SL : Iya, terus kalau misalkan yang ee..
karakteristik cewek sebenarnya enggak banyak
karek..karakteristiknya ya, yang penting
enggak putih dan enggak usah terlalu cantik
gitu?

SH : Iya, gue enggak suka cewek cantik.

SL : Ket...

SH : Giung, kalau bahasa sundanya giung.

Tahu dengan cowok
cakep (W2, R1,
B447)

Tidak suka dan tidak
tertarik- dengan cowok
cakep (W2, R1,
B454)

Lebih besar tertarik
terhadap cewek cantik
(W2, R1, B456)

Tidak suka cewek
cantik (W2, R1,
B473)
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SL : Apa itu mbak giung?

SH : Kaya kalau manis tuh terlalu manis tuh
jadi yang enggak enak.

SL : Memang di rasain mbak jadi tau manis?
SH : Oh iya, pasti dirasain.

SL : Oh ya?? Hahaba..

SH : Dirasain, begitu aku rasain enggak enak
va tinggali

SL : Terus kalau sehari-hari kan mbaknya
tomboi neh ya, dandanannya—ya~memang

seperti ini gitu, pakai ya gini?
SH : lya, pakai, pakai ek, aku
lebih suka pakai celan  pendelc kemeja,
pakai kaos berkerah, pakai ,"\ oblong
s SR

SL : Pernah pakai heels enggak mbak?

S8t : Wadul [ B et i
hari enggak ya. Tapi amls itn
sepupuku nikdl] kol kel et dadgh
nikah itu mau enggak mau aku ketemu sama
keluarga ya gimana ceritanya pokoknya aku
terlihat biasa aja gitu. Suruh pakai highheels ya
pakai. Suruh pakai paun aku pakai.

SL : He’eh.

SH : Suruh dandan aku pakai. Aku, aku wisuda
kemarin aku dandan juga kok, mau enggak mau
pakai konde juga.

SL : Pakai kebaya mbak?

SH : Enggak. Coman pakai kaos aja tetap.

Kaos dan celana panjang, kan langsung tutup

Dandanan sehari-hari
suka pakai celana
pendek, pakai kemeja,
kaos berkerah dan
kaos oblong (W2, R1,

Bdg7-490)

Waktu wisuda tidak
pakai kebaya, tetap
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toga. pakai kaos dan celana
SL : Iya ya ya, oke dehi kalau gitu. ee... sampai | panjang (W2, R1,
disini aja deh dulu wawancaranya mbak. B505-506)

510 | SH: Okay. Closing (W2, R1,

SL : Nanti besok-besok kalau misalkan saya | B508-517)

mau wawancara lagi bolehkan ya mbak ya,
kalau ada waktu Juang gitu kan?

SH : Yoo.. ini aja, kabarin aja nanti.

515 | SL : Iya, oke deh kalau gitu. Makasih ya mbak
ya?

SH : Wokeh.
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TRANSKRIP VERBATIM INFORMAN I

WAWANCARAI

Nama : SM
Usia : 31 tahun
Alamat : Wonosari, Yogyakarta
Pekerjaan : Ibu rumah tangga
Tanggal : 13 Mei 2011
Waktu :15.20-15.47 WIB
Lokasi : Rumah informan
SL : Peneliti 9

g
SM : Informan I )

i

>

Informan pertama adalgh kat responden. Sebelumnya,

responden mengenalkan peneliti kep ny Kemudian peneliti berbincang-

2D
bincang dengan informan dan memberitahukan tujuan dari wawancara yang

dilakukan peneliti. @M W@W tujuan peneliti.

Kemudian informan bertany g - peneliti, setelah itu informan
mempersilahkan peneliti unmljtgtm Berikut hasil wawancaranya:
INDONESIA

Baris Uraian Tema
1 SL : Jadi langsung aja ya mbak ya..
SM : Yuk.
SL : Emm.. mbaknya sejak kapan kenal sama
mbak SH?
5 SM : Eee.. udah tiga tahun, tiga tahunan. Sudah tiga tahun
SL : Tiga Tahunan. kenal dengan SH
SM : He’eh. (W1, 11, B5)
SL : Dari kapan mbak?
SM : Dari sekitar pertengahan 2008. Kenal SH sejak
10 |SL : Itu gimana ceritariya bisa kenal sama | pertengahan 2008

i34
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15

20

25

30

35

40

mbak SH?

SM : (tertawa geli), awal awalnya itu cuma
ketemu di...apa ya, di Caesar.

SL : He’eh.

SM : Di Caesar, kan aku sama rombonganku,
sama rombongan, sama rombongannya sering
kesana.

SL : He’eh.

SM : Dia selalu ada, dia selalu ada. Ya udah
terus kenal. Dia sering main

SL : Sering main ke kast'i uin mbak atan
gimana gitu?

temenku.,

siony ]

SM : Dia ngejar-ngejar temenku, tapi terus kan

jodi temerlahfingd mpfelia R S| T2

o+ s s AN,
kenal, ketemu | [ND O NE. S| A\

SL : He’eh. Sejak itu jadi temenan ya mbak?
SM : He’eh, sampai sekarang.

SL : Seberapa dekat mbak sama mbak SH?
SM : Dekat banget.

SL : Dekat banget.

SM : He’eh.

SL : Terus?

SM : Udah kaya saudara sama dia.

SL : Sering, sering cerita-cerita gitu dia?
SM : Banyak.

SL : Apa aja biasanya yang diceritain mbak?

(W1,11,B9)

S

Dekat banget dengan
SH (W1, 11, B34)

Sudah seperti sandara
dengan SH (W1, 11,
B38)
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45

50

55

60

65

70

SM : Biasa.

SL : Apa biasanya mbak?

SM : Biasa, masalah ya banyak-banyaknya
masalah femme-femmenya dia.

SL : He’eh.

SM : Dia ngejar siapa, dia lagi senang'siapa, itu
pasti cerita ke aku.

SL : Terus sebelum mbak kenal sama mbak SH
kan itu tahun 2008 kan ya, pas eee... ketemu

pertama it udah tau k?lauw lesbian

gitu? q Z
= O
SM : Udah. 7 ¢ 0
o v
SL : Udah tan. L i
SM : Udah kelihatan gn gn§ (sambil
tertawa).

S

SL : Oh kelihatan dari tampangnya (tertawa).

Terus j:@MM BepR Suar iy
terus jadi tempat ceri ita. .
SM : Tempat curhatnya. M

sL:ieer. [NDONESIA
SM : Orang dia kalau enggak ada duit aja
ngomong.

SL : (Tertawa), terus ee... pendapat mbaknya
tentang imbak SH yang seperti itu gimana? Apa
mbak ada punya keinginan biar dia jadi eee..

wanita normal kaya biasanya gitu?

SM : Kalau aku sih ee.. ya ku biarin dulu Iah
paling enggak Cuman aku tetap ngasih
masukan, tetap ngasih tau lah jangan sampai,
jangan sampai, selamanya kaya gini gitu,
soalnya kasihan, ya aku kasih pandangan lah

SH sering cerita
masalah femme-
femmenya (W1, 11,
B44-45)

Sejak bertemu
pertama kali sudah
mengetahui kalau SH
lesbian (W1, I1, B53)

Membiarkan dulu SH
menjadi lesbian dan
memberikan
pandangan jangan
sampai selamanya
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75

80

85

90

95

100

paling enggak. Pandangan dikit-dikit lah, cuma
kalau sekarang ya ku biarin aja, sampai dia
akhirnya mentok, pol mentok, dia eee.. ya
kebuka lah pikirannya.

SL : Jadi untuk sekarang mbaknya eee.. apa
namanya, apa ya namanya itu, membiarkan aja
mbak SH kaya gitu gitu, baru nanti ada saamya
buat..

SM : Iya, soalnya kalau sem.lsalnya apa ya,

soalnya baru-baru dia e¢e..
dirubah mbak, 10 (
jiwanya kaya gitu itu sulit, cnggak bisa. Jadi

vt ) E B2 | i
femmenya ya tak derlgnﬁ. A M

SL : He’eh.
SM : Tya kathh b sorand [ kol setadd)
terserah gitu kan.

SL : He’eh, pernah enggak sih dia dulu cerita
mbak kalau apa ece... kenapa dia jadi eee..
lesbian gitu? pernah enggak cerita sama mbak?
SM : Sampai saat itu enggak pernah sih,
enggak pernah dia cerita kaya gitu.

SL : Cuman intinya pas ketemu itu udah tau aja
dia kaya gitu?

SM : He’eh, udah udah kaya gitu aja.

SL : Berarti mbaknya itu udah menyadarin
sendiri gitu dia tau eee.. mbak tan dia yang

menjadi lesbian (W1,
11, B68-76)

SH tidak pernah
bercerita mengapa
menjadi lesbian (W1,
11, B97-98)
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kaya gitu, bukan dari temen-temen gitu?
enggak?

SM : Iya, tau, tau sendiri, enggak dia enggak
ngomong atau, atau dari orang enggak. Udah
udah tau lah, udah kelihatan, auranya udah
jelas hehehe..

SL : Haha..(tertawa). Ee..dari itu, tau enggak
sih seberapa sering gitu mbak SH itu sama eee..
sama femme-femmenya gitu, banyak enggak

sih pacar-pacarnya gitu}— -

SM : Kalau..maksud Ma?
SL : He’eh kaya gitu. |5 a O
SM : Dia itu enggak pv.@ya
kalau dekat iya, kala %de ag Kalau..

soalnya setan aku dia %ﬁ@}( man

komitmen orangnya. Karena dia takut ya

et
TASEAM T

lepas.

sL:ongin [ND ONE SIA

SM : Karena kan dia ada niatan dia mau lepas,
dia niatan kan dia pengen lurus lagi, eh lurus

aku, dia

lagi, memang dia dulu lurus? Enggak deh
(betcanda).

L : Hehehe.
SM : Pokoknya lurus lah gitu.
SL : Berarti dia pernah juga cerita sama mbak
kalau suatu suatu saat nanti dia jadi yang benar-
benar lurus gitu, berhenti jadi yang belok kaya
gini?
SM : He’eh, iya betul. Dia cerita kaya gitu, yaa

SH tidak mempunyai
pacar, hanya dekat,
karena SH tidak maun
komitmen karena
sut tidak bisa lepas
dari femme-
femmenya (W1, 11,
B116-122)

SH ada niat maun
lepas, ada niat
menjadi lurus (W1,
11, B124-125)

SH mempunyai
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155

160

165

keinginannya se.. seperti itu.

SL : He’eh.

SM : Aku juga kan pengennya dia juga seperti
itu gitu kan, jangan selamanya kaya gini.
Kasihan orang tua, kasihan maminya gitu.

SL : Sepengetahuan mbak, dia terbuka enggak
sama keluarganya mbak? Tentang dirinya yang
seperti ini gitu?

SM : Terbuka, oh kalau tentang dia kaya gini

enggak ada yang tau, Z
O
SL : Enggak ada yang 2 o)
$M : Dia enggak e
SL : Berarti kalau mi . i& lerlepas

2L AN
keluarganya punya masalah apa-apa ngomong

keinginan menjadi
lurus (W1, I1, B134-
135)

Orang tua dan
keluarga SH tidak ada
yang tahu SH seorang
lesbian (W1, 11,
B143-145)

=rinl ) NIVERSITAS

SM : lya, dia ng keluarganya
punya masalah apa ]§L%Msama
aku INDONESIA
SL : Oh gitu, tapi terkecuali tentang masalah
lesbiannya gitu ya?

SM : He’ebh, itu tetap enggak, enggak ada yang
tau keluarganya.

SL : He’eh, terus kalau dia sama temen-
temennya gitu gimana mbak, dekat enggak sih
sama temen-temennya gitu?

SM : Dekat.

SL : Dekat banget gitu?

SM : Dekat, yaa mungkin karena apa ya, dia
kan orangnya enak..

Keluarga tidak ada
yang tahu SH lesbian
(W1, 11, B157-158)

SH dekat dengan
teman-temannya (W1,
I1, B162)
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SL : He’eh.
SM : Eniak diajak ngobrol.
SL : He’eh. _

M : Jadi temen-temen cewek itu terutama
banyak yang dekat sama dia.
SL : Oh gitu ya, terus pas ece.. mbak tau dia,
pertama kenal gitu ya, pertama eee.. pertama
apa, pas tan dia seperti itu mbak ada punya
perasaan yang eee... “ini orang kaya gini, aku

SL: Biasagimanam&udﬂﬂ@b?@]

SM : Iya maksudnya, ya karena aku kan juga

sama 1| o
temen-temenku pTglﬁyaAlw dunia

wwe [NDONESIA
SM : Jadi misalnya gay itu temen-temenku
juga banyak.

SL : He’eh.

SM : Yang kaya dia juga banyak.

SL : He’eh.

SM : Jadi aku enggak, enggak terlalu
maksudnya enggak, maksudnya enggak enggak
pemah ku kucilkan lah.

SL : Open minded aja gitu ya mbak ya?

SM : He’eh, biasa aja. Dia temenku, apa,
sampai sampai sekarang kan buktinya gitu.

Teman-teman cewek
banyak yang dekat

dengan SH (W1, 11,
B169-170)

Tidak menjauhi SH
(W1, 11, B177)

S

Tidak pernah
mengucilkan SH (W1,
11, B191-193)
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120
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SL : He’eh.

SM : Jadi enggak ini..

SL : Oh gitu ya. Terus masalah kedekatan dia
sama keluarganya tadi itu mbak, sepengetahuan
mbak dia dekatnya sama siapa mbak?

SM : Dia deketnya sama sepupunya ada si
Neneng, dia dekat sama itu. Dia juga terbuka
sama Neneng,.

SL : He’eh.

kaya apa, dia lesbian k@ran

SL : He’eh.

SM : Cuman eee... %lia deks pg sama
maminya, ya cuma tﬁkat, Ams

e din, s by pgdR ke dis

SL : Berarti sama maminya ya mbak ya?

SH dekat dan terbuka

dengan sepupunya
(W1, 11, B202-204)

Adik sepupu SH
mengetahui SH
seorang lesbian (W1,
11, B204-205)

SH dekat dengan
marinya, tapi tidak
dekat dengan

SM=He‘£)N|VERSITA fkalnya (w1, 11,

SL:Terusapalagin itu tau

semuanya tentang mbak SH ini ya mbak ya?
SM : Tau, tabl (bt Contoe) Fmnnya b\
(tertawa).

SL : Kenapa mbak?

SM : Cerita sendiri dia, dia cerita sendiri. Kan
dia mabuk  (sambil geli),
goblok..(tertawa).

SL ; Terus mbak?

SM : Yaa itu, eee... dia mabuk, terus dia cerita
sama adiknya.

SL : He’eh.

SM : Padahal ada aku, yaa aku biarin aja.

SL : He’eh.

tertawa

B209-211)

SH mabuk dan
bercerita sendiri
dengan adiknya (W1,
I1, B119-124)
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SM : Yaa mau diapain lagi, orang dia pengen
cerita kan?

SL : Enggak sadar gitu ya mbak ya?

SM : He'eh.

SL : Terus reaksi adiknya pas tau kaya gitu
gimana mbak? Dia nanya, ibaratnya kan itu dia
keceplosan gitu Iah ya?

SM : He’eh, he’eh.

SL : Memang enggak sadar, terus adiknya
reaksinya gimana m
SM : Adiknya i
yaa paling udah tau,

a enggak,

SM : Tapi enggak, en, _ He’eh

utehnginsndi. |-

SL : He’eh, terus adiknya diem aja gitu mbak?

S : Iya dichfi54lohos o ol o ik,
sama aku lah. Yaa pali ngasi gan-
TSEARX

pandangan aja dikit
sL : Pndangd yee.) O NE S| A
SM : Kalau banyak kan enggak masuk ofaknya
ntar.

SL : Hehe.. pandangan-pandangannya itu
pandangan yang githana?

SM : Yaa maksudnya kasih pandangan yang
kaya tadi, maksudnya jangan selamanya lu
kaya gini.

SL : He’eh.

SM : Kalau selamanya ya soalnya kita kan, kita
kan bukan di luar negeri.

SL : He’eh.

Memberikan

pandangan ke SH
jangan selamanya
menjadi lesbian (W1,
I1, B152-154)
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180

185

M : Nah, lagi ibaratnya kaya gini aja, dia
lewat ajﬁ dipandang orang-orang noleh sampai
tiga kali, apalagi ini, apalagi kalau selamanya.
Yaa pokoknya intinya kasihanlah sama
maminya.

SL : He’eh.

SM : Maminya kan ibaratnya narch harapan
kan besar sama dia.

SL : He’eh.

harapan besar ke ﬂmfﬂfmﬁ@etahuan
mbaknya harapan yang kaya mana mbak?

SM : Ya{ s\ R R e

kan pengennya itu Iag i diz
jadi suatu saat nanti, manjﬁ_ya pengen

dia.
SL : He’eh. INDONESIA

SM : Pengen ikut dia, yaa pengen pokoknya
barenglah lagi lah sama dia, jangan pisah kaya
SL : He'eh

SM : Kaya gitu.

SL : Kaya gitu ya, apalagi ya.

SM : Mbak tanya dulu.

SL : Eee... kan mbaknya udah lama kan ya tiga
tahunan lah ya kan kenal sama mbak SH, itu
menurut mbak, dari yang pertemuan pertama
sampai pertemuan sckarang itu ada perbedaan

Maminya SH
menaruh harapan

besar terhadap SH
(W1, 11, B165-166)
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220

enggak sih dari mbak SH ini? Pribadinya dia
gitu?

SM : Kalau sekarang banyak berubah dia.

SL : He’eh.

SM : Kalau dulu kan yaah amburadul.

SL : Amburadulnya gimana mbak?

SM : Yaa maksudnya dia masih dugem terus,
matanya masih selalu ngelihat para wanita-

wanita.

SL : He’eh.
SM : Sejak dia lulus, diau /&l
apalagi sejak dia udah punya usaha sendiri kan.

su:red ) NIVERSITA

SM : Jadi waktuya ﬁbﬂw
pemnah lagi se g

usahanya. Jadi dia engg
dugem, ada sib ¥ingkin Jdkatificti Saal dia,
dugem ngomong sama aku.

SL : Jadi cuman sekali sekali aja ya?

SM : He’eh, cuman sekali sekali.

SL : Yaa menghibur diri pas apa, karena ketja
gitu ya mbak ya?

SM : He’ch, im pun kalau semisal ada temen,
ada temen misalnya yang ngajak atau temen
dari jauh datang gitu kan, pengen dia ikut gitu
kan.

SL : He’eh.

SM : Senang-senang ya udah, sekali-sekali.

Pribadinya SH banyak
berubah (W1, I1,
B192)

Sejak lulus dan punya
lapak, SH banyak
berubah (W1, I1,
B200-202)

SH banyak berubah
sejak lulus dan punya

$sgha sendiri (W1, 11,

B204-205)
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235

240
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SL : He’ch.
SM : Aku juga pemnah bilang sama dia jangan
keseringanlah, sekarang mending waktu kan
buat usahanya. Buat ngembangin usahanya
daripada dia buat kaya gitu, enggak ada
gunanya, paling nanti matanya kesitu lagi,
kesitu lagi, ke femme lagi, ke femme lagi kan
ujung-ujungnya.

SL : Gitu ya, eee.. terus yang mbak lihat, mbak
SH ini dekamya itu lebi

SM
engpak.
SL : He’eh.

J,JJJMJJ@J
SM : Kok Aybferfe S i

ibaratnya ala kadam
maminya aja dia. Kalau yang sampai seluk
beluknya yanb] i v Coddanl o, Sacdif,
enggak tau.

SL : Temen-temennya ya mbak ya?

SM : He’eh, jadi dia lebih dekat ketemen-
temennya, mutigkin dia ngerasa nyaman kan,
SL : He’eh.

SM : Dia bisa curhat, dia bisa ngomong, dia
bisa jadi diri dia lah, enggak perlu jadi orang
lain gitu.

SL : Enggak menutupin dirinya yang kaya
gitu?

SM : He’eh, enggak perlu ditutupin.

dnya ya setau

SH lebih dekat
keteman-temannya
(W1,11, B232)

S

SH merasa nyaman
dekat dengan teman-
temannya (W1, I1,
B243-244)

SH bisa curhat, bisa
ngomong, jadi diri
sendiri dan tidak
menjadi orang lain
dengan teman-
temannya (W1, I1,
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SL : Eee... mbaknya sering enggak sih eee..
petgl jalan sama mbak SH gitu main-main?

SM : Kalau dulu sering,

SL : Xalau dulu sering ya?

SM : Kalau dulu sering, dugem bareng.

SL : He’eh.

SM : Ngeceng bareng, apa-apa lah bareng
nongkrong. Cuman kan sejak pertama, dia
punya lapak, kedua terus aku nikah..

SL : He’eh.

kalau SMS-an imasih tiagh
SL : He’eh.

M Huwwmsmﬁ.
lagi, nongkrong-nonfgLaﬂ Wg lagi

udah enggak pemah.

SM : Iya.

SL : Berarti yang orang yang yaa tempatnya
mbak SH terbuka sama dirinya yang ini, temen-
temennya gitu ya mbak?

SM : He’eh, temen-temennya. Kalan temen-
temennya rata-ratalah mungkin 90% tau semua
dia kaya apa.

SL : Itu temen-temennya yang di kost atau..?
SM : Di kost tau semua, tau sama dia.

SL : He’eh, terus temen-temen yang..

SM : Temen main apalagi, tau.

B246-248)

S

Teman-teman 90%
mengetahui SH
seorang lesbian (W1,
I1, B276-278)
Teman di kost tahu
SH lesbian (W1, 11,
B280)
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SL : Temen mainnya itu temen waktu kuliah
atau apa mbak? Cuman temennya dari tétién
ini gitu?

SM : Biasanya eee...biasanya itu kenal-kenal
di tempat-tempat kaya gitu lah, tempat-tempat
dugem gitu aja.

SL : Oh gitu.

SM : Itu kenal.

SL : Terus jadi temen main?

SM : Jadi temen m?m,—émen% bareng
kemana, gitu aja.

SL : Dan otomatis mlage 8nya gitu
mbak SH? g

SM : He’eh, dan biasaf
jauhin gitu, karena meréka :
SL : Jadi nerima aja gitu ya mbak?

M : Hebnerbausmforbismbal A\

SL: Enggakpemah

SM : He’ech, biasanya Egu

malam tau, MME&A

misahin lah. Si A kaya gini, enggak boleh
diajak main, enggak.

SL : He’eh, kaya gitu, terus ee..pernah enggak
sih mbak eee.. mbak SH itu cetita gitu satia
mbak eee...kalau dia pemah dikucilin sama
orang atau dianggap remeh gitu, dipandang
sinis karena dia kaya gitu, itu pernah enggak
dia cerita seperti itu?

SM : Kayanya enggak pernah.

SL : Enggak pernah ya?

SM : Kayanya enggak pernah, temen-temennya

Temen main juga
lesbian (W1, 11,
B282)

Teman-teman tidak
pernah menjauhi SH
(W1, It, B296-297)
Feman-teman
menerima SH (W1,
11, B299)

SH tidak pernah
dikucilin. di
remeh atau dipandang
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315

320

325

330

335

340

semua welcome sama dia.

SL : Eee.. jadi selama i dia enpggak perhah
ngerasa dikucilin sama orang-orang yang udah
tau dia seperti itu?

SM : He’eh, enggak pernah. Biasa aja, yaa dia
kaya main ya main, kaya ya kaya biasa, kaya
lain-lainnya. Temen-temennya yang lain juga
enggak pernah, enggak pernah ngucilin dia,
enggak pernah, maksudnya ya pokoknya
enggak pernah dah, di
enggak pemah merasa §
SL : Menurut mbak,| eee
manggilnya, eee...
seperti apa sih?

SM : Apa ya?

SL

SAEIE

Sifatnya mungkin kaya gity,

SM : Yang jelas diajak
temen, maksudnya w emen enak, asal
jangan diaciid paskt ) ONE S| A
SL : He’eh. Haha..

SM : Bisa gila nanti.

SL : (Tertawa)

SM : Jadi tetnen enak.

SL : He’eh.

SM : Jadi kita ngomong apa aja ke dia juga
nyambung.

SL : He’eh.

SM : Yaa pokoknya dia menyenangkan,
perhatian anaknya.

SL : He’eh.

rmiddNIVER SITAS

sinis (W1, I1, B311)
Teman-temat
welcome sama SH
(W1,11, B313-314)
Teman-teman tidak
pernah mengucilkan
SH (W1, 11, B318-
324)

SH enak di ajak
berteman (W1, 11,
B331-332)

SH orang yang
menyenangkan dan
perhatian (W1, I1,
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SM : Makanya para cewek itu klepek-klepek
sama dia itu kan karena dia perhatian, dia baik,
diporotin.

SL : Hehe..

SM : [ya itu.

SL : Tentang ininya mbak, sifatnya, apa dia
egois enggak orangnya gitu, pemarah enggak
gitu?

SM : Enggak, kalau egois dia enggak, pemarah
juga
senang
guyon.

SL : He’eh.
SM : Jadi apa ya, ads

et et i i =

SL : He’eh.

s Kefa o DGR S| T /A (59

SL : Dibawa santm y

SM : He’eh, dibawa sanTIE aja. ,Mmggak

pernah marahlohieh ohdeak perri. S | A\
L : Gitu ya, dibawa santai sambil diselesaiin

gitu ya mbak?

SM : He’eh.

SL : Berarti mbak SH ini ece.. punya banyak

temen juga ya mbak ya?

SM : Banyak banget temennya, dimana-mana

kalau jalan sama dia, semua kenal sama dia.

SL : Hehe..

SM : Sampai di Rumah Sakit, bingung aku,

sampai di Rumah Sakit ada juga yang kenal

sama dia, saking hebatnya, terkenalnya.

B342-343)

Cewek klepek-klepek
sama SH karena dia
perhatian dan baik
(W1, 11, B345-346)

SH tidak egois, tidak
pemarah dan senang
gayon (W1, 11, B353-
356)

Kalau punya masalah
tidak pernah dibikin
berat (W1, 11, B358-

Kalan punya masalah
dibawa santai dan
tidak pernah marah-
marah (W1, I1, B363-
364)

SH punya banyak
temen (W1, I1, B370-
371)
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SL : Hehe.. mungkin karena pembawaannya
yang éée.. raimah gitii saitia orang mbak?

SM : lya, he’eh. Dia ramah, pokoknya dia
suk..suka guyon, makanya kan eee... temen-
temennya kan rata-rata kan memang cewek.
SL : He'eh.

SM : Jadi semua senang gitu, temenan semua
itu senang.

SL : Temennya banyakan cewek ketimbang
cowok gitu?
SM : Iya, cewek.
persentasikan..
SL : He'eh.

SL :

itu, cewek-cewek itu eee... yang lesbian j juga

He’eh, térus

SH orang yang ramah
dan suka guyon (W1,
I1, B378-379)

Teman-teman SH
90% cewek (W1, 11,
B389)

muyangWRsrrAs

SM : Enggak sih, juga
kayanya bukan temen enn)ﬁa eh kalau
yang lesbian JIN@I@NE& b,
lurus lurus aja, yang normal.

SL : Berarti kebanyakan juga memang yang
normal-normal kaya gitu ya?

SM : He’eh, normal. Temen-temennya cowok
cewek itu pada normal, kalau yang kaya dia
yoo enggak ada. Cewek-cewek yang lesbi juga
enggak ada, karena kan..

SL :
dua gitu ya?

SM : He’eh, satu dua itu pun cuma sekedar say
hello aja, enggak bukan temen-temen dekat,

Yaa kalau pun ada mungkin cuman satu

Teman-teman cewek
SH kebanyakan lurus
dan normal (W1, I1,
B393-396)

Teman-teman SH
semuanya normal
(W1, 11, B399-400)
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410
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420

bukan temen-temen nongkrong.

SL : Berarti kebanyakan temen-temen dekatnya
mbak SH ini, itu yang orangnya lurus semna
gitu?

SM : He’eh, lurus-lurus semua.

SL : He’eh, lurus semua dan mereka nerima
mbak SH yang seperti itu gitu?

SM : Iya, he’ch.

SL : Iya, oke deh kalau gitu, eee... sampai
disini dulu deh mbak, nanti-kalau-misalkan ada
keperluan boleh kan
sama mbaknya?

SM : Boleh-boleh.

SL : Iya deh kalau gity
SM : Yoo.

Teiai-téitian
dekatnya SH lurus
semua (W1, I1, B411)
Teman-teman dekat
menerima SH sebagai
seorang lesbian (W1,
11, B414)

Closing (W1, 11,
B415-421)
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TRANSKRIP VERBATIM RESPONDEN II

WAWANCARA I
Nama :BJ
Usia : 20 tahun
Alamat : Condong Catur, Yogyakarta
Pekerjaan  : Karyawan
Tanggal : 17 Mei 2011
Waktu : 16.10-16.40 wWiB
Lokasi : Tempat keljarwpenﬁlgtA—M\
SL : Peneliti é’ ¢ /%
BJ : Responden I g & 4 %

Wawancara peneliti den edua dilakukan di tempat kerja
responden. Hal tersebut berdzs%] aay| responden yang menginginkan
wawancara dilakukan di tempat kerjanya. Kemudian peneliti meminta ijin terlebih
dahuiu kepada am@hﬂ*\%@ﬂ& El?em&sponden mengajak
peneliti menuju halaman bel den bekerja untuk berbincang-
bincang terlebih dahulu. Kemudian peneliti memberitahukan maksud dan tujuan
peneliti melakukan WIN(@ @NEUSJIAWM responden untuk
menggunakan tape recorder untuk merekam pembicarasn, serta meminta
responden untuk mengisi surat pernyataan kesediaan menjadi responden
penelitian. Kemudian barulah responden meminta pereliti untuk memulai

:[BN
~§n
=%S

wawancara. Berikut hasil wawancaranya :

Baris Uraian Tema
1 SL : Ya udah deh kalau gitu, kita mulai aja ya
mbak ya.
BJ: Iya.

SL : Ee.. aku maun nanya nih ya.. sebentar ya
5 mbak.

152
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10

15

20

25

30

35

BJ : Jangan mbak, b....
SL : Oke-oke, BJ ya?
BJ : He’eh.

SL : Ee.. tapi gimana ya kalau keceplosan
mbak enggak apa-apa kan ya?

BJ : Enggak apa-apa.

SL : Mbaknya sejak kapan tuh ee.. mulai ada
rasa ketertankan sama cewek?

BJ : Sejak kecil.
SL : Sejak kecil?
BJ: He'eh.

SL:
BJ:
SL : He’eh. Itu umurannya be

B0 Bt St ]

SL : Sembilan?
Z:M@Wmm?éERSITA
: LAM

BJ.

SL :*91 ya, et daiC9) uldifivtip jasa

sembilan tahun kemudian itu tahun berapa ya?
BJ : (Mengangguk-anggukkan kepala).
SL : Berarti itu dari SD ya mbak ya?
BJ: Iya.

L : Itu benar-benar udah menyadarin gitu
mbak suka sama cewek gitu?
BJ : He’eh, udah.
SL : He’eh, terus sebelumnya mbak ngerti
enggak itu perasaan yang mbak alamin itu
perasaan apa, ngerti enggak?
BJ : Senang saya..

s gitu aja.

Mulai ada rasa
tertarik sama cewek
sejak kecil (W1, R2,
Bl4)

Sejak kelas 3 SD
(W1, R2, B18)
Umur 9 tahun (W1,
R2, B20)

S

Dari SD sudah mulai
menyadari
mempunyai
ketertarikan terhadap
cewek (W1, R2, B32)
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50

35

60

65

SL : He’eh, terus?

BJ : Tapi enggak betharap memiliki.

SL : He’eh.

BJ : Karena aku rasa ee. umur segitu kan
enggak mungkin.

SL : Hech.

BJ : Makanya cukup suka aja.

SL : Terus yang benar-benar sadar gitu kalan
mbak itu lesbian gitu ya, kapan mbak?

BJ : SMA., NIV
SL : SMA? H

SITAS
\

BJ: He’eh. 9
SL : Itu tahun berapa kira- ?
BJ : Tahun 2002. 2000.. berapa ya,

2009. (menghitung tatn), 2005, >

SL : 2005?
prred )NV ER SITA
SL : Terus ee... a itu gimana?
BJ : Yaa pengen, pengen punya femme..
sL:reen. [INDONESIA
BJ : Tapi gimana ya.. ee..

SL : Gimana mbak?

BJ : Sek, hehe.. yaa pengen aku jadi diri sendiri
gitu loh, yang aku dasarnya suka sama cewek,
pengen juga punya cewek.

SL : He’eh.

BJ : Nah, pas kelas 1 SMA itu aku udah
nemuin satu cewek.

SL : He’eh.

BJ : Eec.. ya dia juga sayang sama aku, aku juga

SINOAN

sayang sama dia.

Menyadari diri secara
penuh sebagai
seorang lesbian ketika
SMA (W1, R2, B46)

Tahun 2005 (W1, R2,
B50-51)

Perasaan saat itu ingin
punya femme (W1,
R2, B55)

Pengen jadi diri
senditl, pengen plnya
cewek (W1, R2, B59-
61)

Kelas 1 SMA udah
nemuin satu cewek
(W1, R2, B63-64)
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SL : He’eh.
BJ : Tapi kita tith gitiana ya.. pettama riétisang
enggak ada enggak ada status, gini gini gini
terus akm ini apa ee.. pengen kepastian dari dia,
gimana sih kita.

SL : He’eh.

BJ : Terus dia bilang ya udah enggak apa-apa,
jalanin aja dulu gitu. Setelah tiga tahun habis
dari kelas, aku jalan sama dia tiga tahun, saat
kelas 1, kelas 2, kelas

dia kulish kan, nah @ Dia
kuliah semester dua kita h, aku
Jugaudahmtﬂaikega,ﬁb aan,
SL : He’eh.

BY . 3. A s i

komunikasi ya baik gitu lah, terus aku

nganggepl W AR, I oy
- ISLLAM

SL : He’eh.

BJ : Orang thiyblpuh (e sefraiiridudon
setau mereka kita itu temenan beneran gitu.

SL : He’eh.

BJ : Tapi gimana ee..ya mbak, tapi ya itu, aku
ada rasa satiia dia dan dia juga ada rasa sama
ako, cuman kita kan belum berani
mengungkapkan sama ortu. Nah, setelah akn
pacaran sama dia, terus dua kali lagi, sekali,
orang tua ku udah mulai tau.

SL : He’eh.

BJ : Udah mulai tan dan ya udahlah enggak
apa-apa, itu jalanmu.

Menjalani selama tiga
tahun (W1, R2, B75-

. 1 76)
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125

SL : Itu waktu ee.. udah lulus SMA ya orang
fiatiya tau?

BJ : He’eh, iya.

SL : Ee..pas.. kan itu kan mbak menyadarinya
kan pas SMA ya, dalam diri mbak itu ada yang
ngerasa..berpikiran enggak “kok aku kaya gini
sih?” gitu loh.

BJ : Ada.

SL : He’eh, itu gimana tuh mikirnya mbak?

kaya gini ya.

SL : He’eh.

BJ : Kok aku jadi
Cuman, cuman itu
mikiriya ya inilah MﬂWm aku
maksain buat straight itu kan bakal ee..sesuata

yan dipdis) Pl NGB ST N

SL : He’eh.

BJ : Yaa aku ngej!l§n|'ﬂ' @::Mscmua
mbak.

SL : He’eh, ee.. itu perasaan mbak saat itu tuh
ee.. senang apa sedih gitu?

BJ : Senang,.

SL : Senang?

BJ : Karena aku menjadi diriku sendiri.

SL : Dan enggak, enggak ngerasa ada rasa
sedih sedikit pun gitu, enggak ada?

BJ : Yaa ada, mungkin aku ee.. mikimya
sampai kapan sih aku kaya gini.

SL : He’eh.

Orang tua mengetahui
sesudah lulus SMA
(W1, R2, B101)

Tidak ingin
memaksakan diri
menjadi straight (W1,
R2,B111-115)

S

Menjalani semuanya
dari hati (W1, R2,
B117-118)

Perasaan saat itu
senang karena
menjadi diri sendin
(W1, R2, B122-124)
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BJ : Tapi aku juga mikir aa.. kalau aku sama
cowok ity pasti ada waktunya kan? Makanya
aku, aku kaya gini ya tak jalanin dulu, toh suatu
saat kalan aku dapat jodoh cowok pun juga ya
itu memang udah jalannya mbak.

SL : He’eh, jadi pas yang saat kemarin itu ee..
mbaknya menerima gitu keadaan diri mbak
yang seperti itu?

BJ : Menerima.

SL : Penolakan ada i mbak

gity, menolak akn Fadi kaya
. . = O
gini, ada enggak? 2 o)
BJ : Enggak. 4 =
= 0
SL : Enggak ada? |5 >

B Engeakat /-]

SL : Terus ee.. cara mbak buat nyikapin

rerssaan E Pt R S| TAIS

BJ: Yaa. I S

SL : Kalan misalkan m& ﬁ\akAsAh kan
bisa nyikapindfaddgi{mifankinaratel
BJ : Oh ya, mungkin, mungkin kalau sedih ya
jarang, jarang aku ngungkapin ee.. isi hatikn
sama orang. Karena aku itu tertutup mbak.

SL : He’¢h.

BJ : Tertutup, jadi ee.. aku mikimya orang lain
udah susah dengan semua masalahnya, enggak
mungkin kan aku cerita, mungkin aku cuma
ec.. apa, ya cuma duduk sendiri gitu mikir,
kalaupun ya.. cuma aku butsh temen buat
ketawa dan tanpa aku harus ngelvarin unek-
unckku gitu loh mbak, udah gitu lama-lama

Kalau sama cowok
ada jalannys dan
menjalani keadaan
sekarang (W1, R2,
B130-134)

Menerima diri sendiri
5ebagai seorang
lesbian (W1, R2,
B138)

Tidak ada penolakan
dari dalam diri (W1,
R2, B142)

Orang yang tertutup
(W1, R2, B150-152)

Orang yang tertutup
(W1, R2, B154-161)
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juga kan hilang.

SL : Jidi kilau misalkan mbak sedih gitu,
mbak simpan sendiri gitu ya?

BJ : He'eh.

SL : Oh, terus kan pas menyadarin itu, enggak
ada rasa sedih sedikitpun gitu, enggak ada?

BJ : Enggak.

SL : Senang?

mbaknya itu yang jad
atau apa gitu?

e

BJ : (Terlihat bingung).

SL : Karl ph Sebnie ok’ Sendod sofoh

cewek, terus m ee..

dalam hatinya itu senang gitu ee.. ini kayanya
aku kaya gnl IIA
cewek gitu loh, dengan cara kaya eem.. apa
nyari HP yang sesama femme atau apa kaya
gitu?

BJ : Ee.. pertama ee.. cuma inl ya, apa cuma
yaa pengen tau lah dia gimana, terus cari tau
nomer HPnya, cuma itu. Terus enggak ada
yang lebih buat.. yang penting aku sama dia
perbuatan gitu loh mbak.

SL : Perbuatan gimana maksudnya?

BJ : He’eh, maksudnya ya perhatian, enggak
cuma ngomong gitu.

Tidak ada perasaan
sedih ketika
menyadari menjadi
lesbian (W1, R2,
B167)

Mengekspresikan
kesenangan dengan
cara mencari tahu
nomer HP femme
(W1, R2, B184-186)
Memberikan
perhatian (W1, R2,
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SL : He’eh, kaya gitu ya?

BJ : He'’eh.

SL : Ee.. mbak, mbak ngerti enggak sih
sebenarnya lesbian itu apa? Pendapat mbak
tentang lesbian itu apa?

BJ : Ee.. pacaran cewek sama cewek.

SL : Pacaran cewek sama cewek?

BJ : He’eh.

SL : Sebatas itu aja?

SL : Enggak, jadi?
w ek AER SI TA
S o o ] G RN

st.- comn INDQMNESLA

lesbian cuman sekedar apa tadi, ee.. cewek

suka sama cewek kaya gitu aja?

BJ : He’eh, he’eh.

SL : Mbak bisa enggak sih gambarin diri mbak
itu seperti apa?

BJ : Misal’e?

SL : Ee.. misalkan aku orangnya kaya gini,
kaya gini.

BJ : Oh ya, aku itu orangnya gimana ya mbak.
SL : Gimana mbak? Aku enggak tau’e mbak.

B190)

Lesbian adalah
pacaran cewek sama
cewek (W1, R2,
B197)

Tidak mencari-cari
5o texitoang losbian
(W1, R2, B206)

BJ : (Tertawa), simple dan enggak banyak,




160

225

230

235

240

245

250

enggak banyak omong, satu ya itu. Terus ee..
bidsa aja lah mbak, enggak enggak kaya yang
lain. Kaya kaya yang lain itu ya ya tau lah ee..
gaya hidup mereka wah, tapi kan sekarang
banyak toh ee.. butchi yang enggak kerja.

SL : He’eh.

BJ : Dan aku itu enggak suka. Jadi aku
ee..se..ee..enggak, dibilang yoo yaa secorang

pekerja keras lah mbak, gimana caranya aku

SL : He’eh, ee.. terus| penggambaran diri mbak
secara fisik, bisa
Physically mbak ini|‘seperti\apa gitu mbak,

e ongas |4

BJ : Yaa gimana ya mbak.

st b/ ER SITA
BJ : Hehe.. (terhhat!l§llri) NM

SL : Jadi gimana m

BY : Aku, MBI Pl o hoten
apalagi ya.

SL : Apalagi mbak?

BJ : Pendek, jelek, item..

SL : Heh??

BJ : Item, terus.. udah aja lah,

SL : Udah mbak?

BJ : He’eh.

SL : Penampilan mbak sehari-hari itu kaya gini
enggak sih?

BJ : Iya, penampilanku sehari-hari ee.. kaya

cowok mbak.

Orang yang simple,
tidak banyak omong
(W1, R2, B222-223)

Seorang yang pekerja
keras, menghidupi
femmeku dengan
duitku sendiri (W1,
R2, B230-233)

S

Seorang yang pendek,
jelek, hitam (W1, R2,
B242-245)

Penampilan sehari-
han seperti cowok
(W1, R2, B252-253)
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255

260

265

270

275

280

SL:
BJ:
SL
BJ
SL
BJ

Kaya cowok itu kaya mana?

Yaa pakai boxér, terus pakai kaos gede.
: He’eh.

: Terus rambutku kan pendek nih..

: He’eh.

: Jadi aku pakainya Gatsby.

SL : He’ch.

BJ : Pakai jam tangan cowok.

SL : He’eh.

BJ:
SL:
BJ:
SL:
BJ:

INOANN

Iya.

tE-NIVER
:ES [

Tapi minum sama
SL : He’ch. S IEIE
BJ : Sekarang udah enggak.

SL : Berskti b Mpﬁuﬁeﬁiaﬂ?A

sekarang ini kan yanlggtiw Wa gitu

kan, pas sejak mbak menyadarin kalan mbak
lmbianitukmlMDONESIA
BJ: He’eh

SL : Sebelumnya penampilan mbak seperti apa,
sebelum mbak nyadarin gitu. Apa, apa kaya
gini juga penampilan mbak?

BJ : Kaya gini juga. He’eh tomboi.

SL : Dani dulu mbak seperti int gitu?

BJ : He’eh.

SL : Mbak puas enggak sih sama keadaan
mbak yang sekarang? Physically mbak yang

sekarang, seperti ini puas enggak?

BJ : Puas.

Pakat boxer, pakai
kaos gede (W1, R2,
B255)

Rambut pendek (W1,
R2, B257)

Pakai jam tangan
cowok (W1, R2,
B261)

Merokok (W1, R2,
B263)

Slu minum dan
dugem (W1, R2,
B267)

Dari dulu tomboi
(W1, R2, B278)
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285

290

295

300

305

310

315

SL : Puas.

maksudnya udsh dikasih Allah, Allah sama
kead..maksudnya ya enggak jelek-jelek amat
sih ya mbak ya.

SL : He’eh.

BJ : Aku..... (tidak jelas) lebjh.. mungkin aku
pendek, tapi mungkin ada yang lebih pendek,

jadi aku mensyukuri gitu loh.

SL : He’eh, terus Tmmh
7

buat ngerubah penam @n m ah
O

ee.. fisik mbak kaya; ..CStatusnya

kan mbak cewek gihiékan, geningembah

status jadi cowok gitu) ada sih?

B Boggakada (]

SL : Enggak ada.

BY : Kalenh| pilahe/plir fodtalyd afu din
cewek dan ee.. orarsﬂcul&lﬂkalau

sekarang dia, mereka belum menuntut ya aku

buat menikm @QIN E-\SIIA

kedasa..kesadaran sendiri dan aku anak
pertama.

SL : He’eh.

BJ : Ee.. gimana catanya enggak tau besok lah,
kedepannya aku pasti sama cowok, enggak
mungkin aku kaya gini terus,

SL : Iya, berarti mbak punya pemikiran
kedepan harusnya mbak itu seperti apa gitu?
BJ : He’eh, punya.

SL : Sadar berarti mbak ya, kodratnya mbak
sebagai cewek itu bagaimana?

Puas dengan keadaan
fisik yang sckardng
(W1, R2,B284)
Bersyukur dengan
keadaan fisik yang
sekarang (W1, R2,
B286-289)

Mensyukuri fisik
yang pendek (W1,
R2, B291-293)

Tidak ada keinginan
buat merubah keadaan
fisik atau status
menjadi cowok (W1,
R2, B299)

Menyadari kodrat
sebagai cewek (W1,
R2, B301-305)

Kedepannya pasti
sama cowok, enggak
mungkin kaya gini
terus (W1, R2, B309-
310)

Mempunyai

pemikiran ke depan
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320

325

330

335

340

345

BJ : He’eh, iya. Aku kaya gini sekarang ya tak
jalanin, toh kalau aku nemuin co.. nemuin
jodoh cowok yaa ya mungkin itu waktunya
buat akn menikah dan punya anak. Tapi ee..
ngebayangin tuh gimana gitu, hahaha.. (tertawa
geli).

SL : Terus ee.. mbak ada bayangan enggak sih,
ibaratnya mau sampai kapan gitu jadi seperti

BJ : Enggak, tak jal
SL : Enggak ada ba
BJ : He’eh, tak jalani
SL : jadi dijalanin aja

BJ : iya. % >
SL : Tadi mbak bﬂ%ﬂ%ﬂ@#&k ada

enggak ada keraguan ya, enggak ada enggak

ISANOANN

(W1,R2, B313)
Menyadari kodrat
sebagai cewek (W1, -
R2, B316-320)

Tidak mempunyai
bayangan mau sampai
kapan menjadi lesbian
dan menjalani
semuanya (W1, R2,
B325)

ada rasa b Facoles/dirrfbak Sank ot S

mEmE  ISLAM

BJ: Iya.

SL : Mbak nfdnisd enifga S i ockisli
mbak yang sekarang?

BJ : Nyaman.

SL : Nyaman.

BJ : Iya,.eh kita-kira nanti, ntar kalau diputar
kedengaran enggak ya suaraku? Soalnya
suaraku tuh kecil.

SL : Makanya dikencangin aja ngomongnya ya
mbak ya?

BJ : Hahaha..

SL : Ee.. terus ee mbak percaya diri enggak sih

Tidak ada keraguan
dan menolak-diri
sebagai lesbian (W1,
R2, B334)

Merasa nyaman
dengan keadaan
sekarang (W1, R2,
B337)

sama mbak yang sekarang gitu? keadaan diri
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350

355

360

365

370

375

mbak yang sekarang, percaya diri dengan..

BJ : Percaya diri.

SL : He’eh, terus apa yang bikin mbak percaya
diri menjadi seorang lesbian gitu?

BJ : Karena aku punya femme, jadi..

SL : Karena punya femme?

BJ : He’eh, aku lebih percaya diri karena apa,
ada yang man nerima aku apa adanya gitu loh
mbak,

SL : He’eh.

BJ : Ada.
SL : Apa mbak ?

BJ : Yang phfia] duistrfgan fad Emel-Fidh,

SL : Dukungan dan % M
BJ : He’eh, mereka juga engg enggak

apa, enggak M@@N&&IA
sama cewek, dijauhin aja”, enggak. Mereka
malah senang punya temen kaya aku mbak.

SL : He’eh.

BJ : Jadi mereka tuh nyaman gitu loh.

SL : Gitu ya, waktu mbak pertama kerja disini
itu, orang-orang di tempat kerja ini, udah pada
tau belum sih mbak seperti itu gitu?

BJ : Belum.

SL : Belum? He’ch.

BJ : Belum.

SL : Terus ketauannya gimana? Mbak yang

ey

Percaya diri menjadi
lesbian (W1, R2,
B348)

Percaya diri karena
punya femme (W1,
R2, B351)

Percaya diri karena
ada yang mau
menerima aku apa
adanya (W1, R2,
B353-354)

Ada yang bisa sayang
sama aku (W1, R2,
B357)

Usaha buat
mempertahankan
percaya diri yaitu
dukungan dari teman-
teman (W1, R2,
B363)

Teman-teman tidak
menjudpe dan
menjauhin, mereka
senang punya temen
kaya aku (W1, R2,
B365-368)

Mereka nyaman (W1,
R2, B370)
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380

385

390

395

400

405

coming out ke mereka atau gimana?

BJ : Ee.. tiereka tau senditi nibak, tanpa aki
ee.. bilang pun ak.. mereka tau sendiri karena
udah dari dandanan aku cowok ya kan.

SL : He’eh.

BJ : Mereka kan juga udah dewasa, bukan anak
TK lagi dan mereka juga pasti mikir “kok Boj,

cowok apa cewek J..,
aku jawabnya ya aki
kalian mau nerima jugd

juge aku enggnk WUMJ@#* kalau

sekalipun kalian ngejauhin akn ya itu monggo,

hak hak Ketid Bl ! = R SIT A
SL :He’ehmﬁli"ﬁwm

ya welcome aja gi
BJ:He’eh,htl’PﬂJDONES|A
SL : Pernah ngerasa dikucilin enggak sih sama
mereka mbak? Apa pernah ada yang ngucilin?
BJ : Enggak, enggak, enggak. Karena temen-
temenku menurutku dewasa semua ya mbak,ini
kan jalan hidupku dan mereka enggak man ikut
campur.

SL : He’eh, ini kan di tempat kerja gitu,

mereka ngenerima semuanya. Terus kalan
disekitaran tempat tinggal mbak gitu, ada
enggak sih ee.. tetangga atau siapa gitu yang
tau?

Teman-teman
mengetahui sendiri
(W1, R2, B379-385)

Kalau teman-teman
mat nerima
Alhamdulillah, kalav
tidak juga enggak
&-apa, kalau mau
menjavhin monggo
(W1, R2, B391-394)

Tidak pernah merasa
dikucilkan temane
teman (W1, R2,
B400-403)
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410

415

420

425

430

435

BJ : Pasti ada.

SL : He'¢h. Tetiis penidapatiya mereka
gimana? Sikapnya mereka ke mbak gimana?
BJ : Iya ya mungkin kalau di depanku biasa aja
ya mbak, tapi kalau di belakang aku kan juga
enggak tau mereka ngomongin apa ya, ya
mungkin aku cuma kasihan sama ortuku. Ee..
“ko anaknya ini gini ya, anaknya ini gini ya”,
tapi kan aku, aku sih enggak enggak terlalu

SL : He’eh, terus kammfa

ngllclhngltllsslkapmbakglmanaterhadap

mmkf?L)NIVERSITA
BJ : Biasa aja. gﬁ%M

SL : Biasa aja, enggak

B3 : Engeak D ONE S| A
SL : Yang penting ini aku gitu ya?

BJ : He’eh.

SL : Ee.. udah gitu apalagi ya?

BJ : Toh yang ngejalanin hidup kan aku mbak,
bukan mereka.

SL : He’ch, ee.. terus temenstemen mbak itu
kebanyakannya bervariasi atau sesama lesbi
gitu?

BJ : Bervariasi.

SL : Bervariasi ya, lebih banyakan mana, yang
hetero atan?

Ini jalan hidupku
¢ | (W1, R2, B420422)

grsikap biasa aja
terhadap orang-orang
yang mengucilkan
(W1, R2, B426)
Tidak peduli (W1,
R2, B428)

Teman-teman sekitar
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440

445

450

455

460

465

470

BJ : Yang normal.

SL : Yang notimal ya?
BJ : He’um, dan aku juga enggak man banyak-
banyak temen lesbi juga.

SL : Kenapa?

BJ : Karena apa ya mbak, dalam satu
komunitas itu ya mungkin pertamanya kita bisa
ngumpul, tapi ya itu..aku enggak sukanya ada
masa..pasti ada masalah dalam lingkup itu
se..sendiri. Entah itu femme

i rentan
banget lah bertengkar, : ama
itu jarang berten J/b @jjaku ya
enggak suka temenan sama anak lesbi gitu loh,

s vyl AR T
SL : Berarti mbakrgtmﬂmx suatu

komunitas itu kan?

BJ : Enggak dhpddicsiia) NE S| A
SL : Kenapa jadi enggak suka masuk dalam
komunitas-komunitas mereka?

BJ : Satu, aku enggak suka gaya hidup mereka
yang wah, tapi meteka enggak kerja.

SL : He’eh.

BJ : Dia cuma pakai duit orang tua,

SL : He’eh.

BJ : Ngandalin orang tua dan enggak ada
usaha buat mereka tuh jadi gimana ya, ya.. ya
tau lah butchi kan seperti cowok, gimana
bukan

caranya ngehidupin  femmenya,

bervariasi (W1, R2,
B437)

Teman-teman banyak
yang normal (W1, R2,
B440)

Tidak mau
mempunyai banyak-
banyak teman lesbi
(W1, R2, B442-443)

Tidak bergabung
dalam suatu
komunitas (W1, R2,
B459)

Anak komunitas gaya
hidupnya wah, tapi
tidak kerja (W1, R2,
B462-463)
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475

480

485

490

495

500

femmenya kan yang ngehidupin butchinya.

SL : He’eh, gitu ya. Jadi..

BJ : Terus..

SL : Kebanyakan anak-anak komunmitas itu
seperti itu ya mbak ya?

BJ : He’eh, banyak yang enggak kerja dan
cuman ngumpul di kost, main, dugem, minum
dan itu enggak ada manfaatnya kan mbak?
Mendmgan buat kerja apa gimana gitu,

SL : He’eh, gitu ya.
BJ : Yaa kerjaan dapa

SL : Punya derajat yaMUIMJJ@J

BJ : He’eh.

SL + Paling [eglic/almpud S| Sforsily

lesbian, aku punya r§jkeﬂ }Mn aku
ngehidupin diri aku sendiri gitu ya
BJ : Iya INDONESIA

SL : Terus dengan status mbak yang kaya gini
tuh mbak, pernah enggak sih ngerasa kesulitan
dalam interaksi mbak sehari-hari gitu?

BJ : Enggak, biasa aja mbak.

SL : Biasa aja, mbaknya orangnya cepat
bergaul enggak sih? di luar lingkungan lesbian
gitu?

BJ : Iya, cepat.

SL : Cepat.

BJ : Daripada yang di dalam lingkup lesbi, aku
cuma diem, va.. ee.. gimana ya, satu mbak,

Anak komunitas
banyak yang tidak
kerja, cuman ngumpul
di kost, main, dugem,
minum (W1, R2,
B476-477)

S

Tidak pernah merasa
kesulitan dalam
berinteraksi (W1, R2,
B494)

Cepat bergaul di luar

lingkungan lesbian
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505

510

515

520

525

530

enggak, benar-benar aku itu enggak nyaman
kalau harus dalam komunitas kaya gitu.

SL : He’eh, ee.. terus cara mbak berinteraksi
dengan orang-orang sekitar mbak yang normal
gitu gimana?

BJ : Yaa biasa aja mbak, kita ngobrol-ngobrol
biasa gitu. Terus ya gitu lah, biasa aja.

SL : Yaa gitu Iah gimana mbak?

BJ : He’eh, biasa aja.
SL : Seadanya aja gitu

ya).

w..
VIS&NEGN\

SL : Ke yang lain gitu, ini kan ﬁekelja{m udsh
= UNIVERSITA
BJ : He’eh.
SL : Terus yang Lm gltu,%uarga gitu?
udah tau, kekeluarga yang lain gitu, mbak
berani enggak buat coming out?

BJ : He’eh, berani.

SL : Berani? Dan mereka..

BJ : Biasa..

SL. : Sekarang udah tau atau gimana?

BJ : Iya, tau, mungkin dengan ee.. aku enggak
ngasih taw, mereka juga tan kan dan
penampilanku ko’ kaya gini, pasti kan juga
mereka mikimya “BJ ini enggak mungkin sama
cowok, pasti pacarnya cewek™.

(W1, R2, B498)
Tidak nyaman berada
dalam komumitas lesbi
(W1, R2, B500-503)

Berani coming out ke
keluarga (W1, R2,
B524)

Keluarga yang lain
sudah tahu (W1, R2,
B528-532)
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535

545

550

555

560

SL : Terus ee.. mereka nilai mbak seperti apa
tuh? Keluarga mbak, udah pas udah tau kan
kalau mbak seorang lesbian gitu, mereka
gimana sama mbak?

BJ : Sayang sih, cuman mereka pengennya aku
tuh ee.. ke depannya bisa sama cowok, cuman
itu mbak. Kalau sekarang..

SL : Terus harapannya seperti itu?

BJ : He’eh, kalau sckarang sih mereka cuman
ya udah jalanin dulu, toh .L

jalan, kita kita kita j
SL : He’eh.

B C“‘@N’IMER@I'"M'S

gini ya tak jalanin aj

SL : He’eh, terus mté g%
i APATDBPE S| A
BJ : Iya, ngerasa. Tapi ya..

SL : Sadar?

BJ : Sadar, tapi ya mau gimana lagi mbak, aku
kalau juga maksa diriku senditi kan juga
gimana ya, ya pastilah ada pertentangan batin
kan.

SL : He’eh.

BJ : Aku orangnya kaya gini, ee.. norma,
norma masyarakat harus gini, terus aku ee..
apa, ya pokoknya aku pengen jadi diriku
sendiri lah mbak.

Keluarga pengen ke
depannya aku sama
cowok (W1, R2,
B537-539)

Merasa menyalahi
notima (W1, R2,
B553)

Sadar sudah
menyalahi norma dan
ada pertentangan
batin (W1, R2, B555-
558)

Ingin jadi diri sendiri




71

563

570

575

580

585

590

SL : Ada, pernah enggak sih punya perasaan
atau pemikiran “aku berdosa nih kaya gini”
gitu?

BJ : Oh iya, pasti itu.

SL : Terus nyikapinnya mbak gimana? Mbak
sadar kan kalau itu dosa gitu?

BJ : He’eh.

SL : Terus mbak sikapnya gimana?

BJ : Kurang tau kalau itu ya mbak ya, aku..

SL : Ee.. mbaknya islam

BJ : Iya, islam.
SL : Itu masih sering jal

BJ : Yaa cuman sH

imaksud’e kaya kalau ;ﬁmﬂ}@ﬁ@quﬂgotan
gitu lah mbak. Ee..

(W1, R2, B562-563)

Mempunyai perasaan
dan pemikiran
berdosa menjadi
lesbian (W1, R2,
B567)

Menjalankan ibadah

SL.: Keptudsh b AR FRTS | T (S 1.

BJ : Hehe.. iya. Yaalkg berdoa 1 i.

SL : He’eh L AW

BJ : Mau rifkablbordoa) finbmitkad, 24
Allah, terima kasih aku udah diberi makan
enak.

SL : He’eh.

BJ : Pasti banyak bersyukurhya gitu loh mbak.
SL : Itu dalam keluarga mbak, ee..pendidikan
agama sangat di ini-in enggak sih, di apa
ya.sangat di.. apa sih namanya, pendidikan
agama itu dari kecil udah ditanamin gitu loh?
BJ : Oh ya, udah. Ngaji, shalat. Yaa tapi kan
gimana ya..

SL : Gimana mbak?

B577)

Dari kecil pendidikan
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595

605

610

615

620

625

BJ : Aduh, bingung’e mbak.

SL : Giinaiia iibak? Bingung?

BJ : Bingung.

SL : Terus kalan misalkan di dalam keluarga
gitu kan ee.. lebih besar peran siapa di hidup
mbak? Ee.. entah itu peran bapak atau peran
ibu, peran kakak atau stapa gitu?

BJ : Dua-duanya, ayah sama ibu.

SL : Yang lebih berperan?

BJ: He’eh..
) /U) ISLAM
SL : Siapa? (<—[ %
BJ : Ayah. A ¢
. 2 v g
SL : Ayah ya? N -
) Zz n
BJ : He'eh. 5 >

SL : Kan ée..ayah WMJ@J
BJ : Iya.

agama udah
ditaniamikai (W1, R2,
B592)

Ayah dan ibu

berperan dalam hidup
(W1, R2, B602)

Ayah lebih berperan
dalari hidup (W1, R2,
B606)

SL.: e R R T S

nBl.lbak(:uma bilang, sz Mjmmmu,
it yang ngcjdlais b vbfus” fpa| o,

sebagai orang tua juga cuma bisa ngasih saran
ya, mendingan kamu, daripada kamu kaya gini
mending kamu sendiri aja. Tapi kan aku, aku,
akunya enggak mau mbak,

SL : He’eh.

BJ : Terus aku bilang sama papah, “tapi kan
aku kaya gini pah, ya terserah kalau papah mau
nerima, enggak juga enggak apa-apa”, kalau
pun aku mau diusir dari rumah yaa aku terima.
Soalnya aku udah nyadar aku kaya gini dan
konsekuensinya pun aku juga udah bisa nerima,




173

630

635

640

645

650

655

enggak segi.”’segimana pun kamu, senakal-
nakalnya kamu, kamu itu masih anakku”,
untungnya papah bilang gitu, ya udah terus
aku, “ya udah pah, ee.. makasih banget udah
bisa ngertiin aku”, “iya”. Dan papahku pun
nyadar, dia mendidik aku dari kecil sampai
sekarang tuh ngedidiknya cowok gitu loh
mbak.

SL : He’eh, entah itu ee.. apa ya, otoriter atan

gimana? Terlalu, gitu
kamu harus gini, han%’gim /D u nurut
gitu? @ g

BJ : Enggak, enggak sig. m

SL : Biasa aja gitn? |5 >
BiBimade (]

SL : Tapi didikannya seperti dia mendidik

sorsng sha o= R S| T\
BJ : He’eh, soaln 'k'pﬂutuh
pengen punya anak1§kr_%\

SL :He’eh INDONESIA
BJ : Nah kebetulan juga aku tuh anaknya ee..
dari, dari ibu cerita ya bandel dari kecil, terus
maksudnya enggak suka di pakaiin rok, ya
udah.

SL : He’eh.

BJ : Papahku juga kalau beliin, beliin celana
jeans.

SL : He’eh.

BJ : Beliin baju kemeja, terus kalau mancing
diajak, terus me..ce.. apa, pokoknya ngedidik
aku itu kaya cowok pokoknya.

Papah dari kecil
mendidik seperti anak
cowok (W1, R2,
B630-632)

S

Papah pengen punya
anak oowok (W1, R2,
B643-644)

Bandel dari kecil,
tidak suka pakai rok
(W1, R2, B646-648)

Papah beliin celana
jeans (W1, R2, B651-
652)

Beliin baju kemeja,

mancing diajak,
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660

665

670

675

680

685

SL : Jadi ibaratnya ee.. mbak jadi lesbian ini itu
enggak ada pengaruh misalkan, enggak ada
sebab karena mbak disakitin cowok gitu,
enggak ada ya?

BJ : Enggak ada.

SL : Karena dari dalam diri aja ngerasanya
seperti itu?

BJ : He’eh.

SL : Mbak punya harapan ke depan enggak sih

ngejalanin kehldupanku sekarang ya tak

janin. NIV ER ST A |Bss79
SL : Ee.. berarti mbrgl.iunAmMa: jadi

wanita normal? -

BJ:Iy&fepth@M'A

SL : Besok?

BJ : Kalau sekarang enggak.

SL : Belum ada rencana gitu ya?

BJ ¢ He’ehi.

SL : Kalau misalkan dijodohin gitu, dipaksain
ee.. dijodohin sama cowok gimana?

BJ : Enggak.

SL : Kan kadang misalkan ada yang berpikiran
ee.. aku kaya gini, iya aku memang aku tan
kodratku nantinya aku sebagai cewek aku harus
nikah sama siapa, tapi ya aku nunggu dijodohin

mendidik aku kaya
cowok pokoknya
(W1, R2, B654-656)

Tidak pernah disakitin
cowok (W1, R2,
B661)

Harapan ke depan
ingin membahagiakan
orang tua, menjalani
kehidupan yang
sekarang (W1, R2,

Punya niat jadi wanita
normal (W1, R2,
B676)
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690
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700
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710

715

aja gitu, enggak ? apa mbak nanti mau nyari
senditi gitu calon mbak?

BJ : Mau nyari sendiri.

SL : Mau nyari sendiri?

BJ : Kalau dijodohin kan belum tentu mereka
bisa menerima aku kan, dan kalau aku pun bisa
sayang sama cowok aku ya bilang aku dulu
pemah belok, aku kaya gini kaya gini sama
cewek ya ter.. kalan mereka bisa menerima ya
berarti itu itu jodohku.
SL : He’eh.

BJ : Xalau aku sih gi
mereka enggak bisa
itu bukan jodohku.
SL : He’eh, ee.. Mbaky
kali tuh pacaran sama cewek?

S

REITA

UNI\SE
N 1]

m@MMER&mAS

SL:Enamkali?Itu!éﬂllrgﬁ.\.M
BJ:Iya,ini)M@NESIA

SL : Itu terhitung dari sejak kapan?

BJ : Dari kelas satu SMA.

SL : Dari kelas satu SMA dan sampai sekarang
itu tethitung sudah ada enam femme gitu ya?
BJ:lya

SL : Itu pakai komitmen apa enggak?

BJ : Iya, kita jadian.

SL : Jadi ngomong *“aku cowok kamu, kamu
cewek aku”, gitu ya?

BJ:Iya.

SL : Berarti mbaknya orang yang konsisten

Mau mencari jodoh
sendiri (W1, R2,
B690)

Enam kali pacaran
sama cewek (W1, R2,
B704-705)

Memiliki komitmen
dalam hubungan (W1,
R2, B714)
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720

725

730

735

740

745

dengan komitmen gitu?
BJ : Iya.

L : Berkomitmen dalam hubungan lesbian
gitu?
BJ : He’eh.
SL : Ee.. punya karakteristik enggak sih,
femme yang dipengenin itu yang kaya mana?
BJ : Enggak sih mbak, yang penting dia sayang

sama aku, aku sayang sama dia. Tidak ada

SL : Gitu aja? karakteristik dalam
BJ : He’eh. memilih femme, yang
SL : Iyayaya. 2 penting saling sayang
BJ : Enggak mikir fi (W1, R2, B726-727)
mau item, yang dulu Tidak memikirkan

sama janda,
SL : Yaaah.

fisik (W1, R2, B731-
732)

BY : “@NMER@FFBAS

o SR AR RR
sL:reen. INDONESIA

BJ : Yang penting aku sayang sama dia dan dia
juga sayang sama aku udah cukup, enggak
mikir fisik.

SL : Janda? Berarti dia sebelumnya pernah
nikah dong ya sama cowok?

BJ: Iya.

SL : Berarti dia “bi” dong mbak, “bi” ya?

BJ : He’eh, bisek.

SL : Oh gitu.

BJ : lya, tapi buichinya cuma aku dan dia
enggak mau lagi pacaran sama buichi selain

Yang penting saling
sayang dan tidak
memikirkan fisik
(W1, R2, B739-741)
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750

755

760

765

770

775

780

aku.

SL : Oh gitu, berarti sama mbak aja gitu ya?
BJ : He’eh.

SL : Oke, terus ee.. crang-orang yang berperan
dalam hidup mbak itu siapa mbak?

BJ : Orang tua.

SL : He’eh.

BJ : Temen.

SL : He’eh.

BJY:

SL.: Apapecar gt -] -

BJ : Temen.

sL: T} N |V ER SITA

:] :' Ee.. kalan samd én!ﬂ'ﬂAaMngnya
curhataten i) O NE S| A

BJ : Enggak sih mbak, biasa aja. Jadi kita ya
kalau ada, cuman ya kita ngumpul, bercanda
gitu, ya sambil aku cerita. Jadi kan enggak
berkesan “waduh, BJ mau curhat nih, gimana

nih” gitu, cuman gitu. ee.. biasa ngo..omong-

omong biasa, cerita-cerita, enggak langsung
aku tuh gini-gini, enggak seperti itu. Itu binan
(sambil menunjuk temen kerjanya).

SL : Iya ya?

BJ : He’eh, haii..

SL : (Tertawa), terus ee.. apa ya namanya..tadi

Orang yang berperan
besar dalam hidup
adalah teman (W1,

g, B763)




178

785

790

795

800

805

810

aku mau nanya apa ya, lupa deh, ee.. oya, ee
temen-temen mbak ada enggak sih, pernah
enggak sih mereka ngasih pandangan “Jes,
kamu udah ya, cukup sampai disini aja kamu
kaya gini, kamu itz harusnya jadi ee.. cewek
yang seperti ini” kaya gitu, pernah enggak sih
mereka ngingatin mbak gitu?

BJ : Per.. pernah,

SL : He’eh.

BJ : Tapi aku jawabn 9m..|.n.|.b:.dup§.

SL - Haepleh. . y ISLAM

BJ : Dan aku eng
memaksakan solusi orang
gitu loh mbak. g

SL: He'eh SR

BJ : Kan kalau sesuatu yang dipaksakan itu

AS

R%_T

ity nolak

Tidak mau
memaksakan solusi
orang tapi hatiku
menolak (W1, R2,

e ) PSR S 270

ﬁimif“ i AT AL
INDONESIA
SL : He’eh.

BJ : Nah, terus aku sama siapa, aku udah
digituin yaa aku mikir jeleknya dulu lah.

SL : Berarti orang yang sangat berperan dalam
hidup mbak itu temen-temen ya mbak ya?
BJ:Iya.

SL : Berarti temen ya mbak ya.

BJ: Iya.

SL : Sangat yang ber..berpengaruh besar gitu
ya?

BJ : (Menganggukkan kepala).

Teman-teman sangat
berpengaruh dalam
hidup (W1, R2, B806)
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SL : Eee.. apalagi ya habis ini, kalau gitu
sampai sini dulu deh mbak, nanti kapan-kapan
kalau misalkan akn butuh bantuan mbak,
815 | ee..boleh ngobrol-ngobrol lagi kan ya. Closing (W1, R2,
BJ : Boleh. B810-822)

SL : Oke, oke deh kalau gitu.

BJ : Jadi tak panggilin temenku?
SL : Ee.. nanti dulu mbak.

820 | BJ:Oh,ya.

SL : Makasih ya mbak y

/

BJ : He’ch sama-sama, sgmoga
< X
= 0
5 >
SIEDEY

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA




TRANSKRIP VERBATIM RESPONDEN II

WAWANCARA I

Tanggal : 6 Juni 2011
Waktu : 19.35-20.00 WIB
Lokasi : Tempat kost peneliti
SL : Peneliti
BJ : Responden 11

Wawancara peneliti yang kedua dengan responden bertempat di kostan
peneliti. Hal tersebut berdasarka i responden yang menginginkan

tempat wawancara dilakukan peneliti,  Sebelumnya  peneliti
memberitahukan kepada respo i g an melakukan wawancara yang
vang baik. Kemudian responden
dahulu. Responden bercerita
kepada peneliti bahwa atasannya baru saja memndahkan dia ke tempat kerja yang

baru. Responden J@ MWER@PM@ menonton televisi,
responden mempersilahkan ]iglr;mg\ ﬂlﬂ&l wawancara. Berikut hasil

kedua dan responden membe

mengajak peneliti berbincang bini

wawancaranya :
INDONESIA
Baris Uraian Tema
1 SL : Key.. ketemu lagi ya mbak BJ ya.. Openning (W2, R2,
BJ: Yaa. B1-2)

SL : Ee.. gini deh, langsung aja ya, ee.. bisa
diceritain enggak mbak gimana awal mbak jadi
5 lesbian gitu?

BJ : Awal jadi lesbian, ee.. piye yo? Kayanya
kemarin udah.. hahaha (tertawa geli).

SL : Cerita aja.
BJ : Yaa.. itu enggak tau ya mbak ya, mungkin | Penyebab menjadi
10 [ udah takdimya. lesbian adalah takdir

180
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15

20

25

30

35

SL : He’um.

BJ : Dan orang tuaku pun ngedidik aku kaya
cowok, yaa jadinya sukanya sama cewek, udah.
SL : Karena didikan orang tua gitu?

BJ : He’um. karena didikan orang tua, terus
karena ee.. lihat banyak cowok yang bajingan,
enggak suka sama cowok. Awalnya ya itu, ya
awalnya orang tua mendidik aku kaya cowok,

co.ee.kaya cowok jadinya mbak ngerasa

==stghl|VERSITAS

: He’eh.

Jadi itu yang nJ%lﬁT A M
Sek, he'éf TeushGibibak S | A\

Apa?
Takdir, hahaha..(tertawa).

SL:
BJ:
SL:
BJ:
SL : Takdir, jadi mbak nganggap ee..ini tuh
takdir dari Tuhan gitu?

BJ : Iya, ee..ee.. aku tan apa, mungkin ada
sesuatu yang lebih indah gitn loh mbak ke
belakang, jadi aku dikaya giniin dulu. Terus
besok-besok aku bisa tan ooh itu yang kaya
gini, jadi aku bisa milih gitu, enggak asal
ce..milih cowok, terus dapat yaa kalan dapat
yang baik ya Alhamdulillah, kalau enggak juga

(W2, R2, B9-10)
Orang tua mendidik
seperti anak cowok,
jadinya suka sama
cewek (W2, R2, B12-
13)

Karena didikan orang
tua yang mendidik
seperti anak cowok,
melihat cowok
banyak yang bajingan
termasuk papah, jadi
balik arah suka sama
cewek (W2, R2, B15-
21)

Takdir menjadi
lesbian (W2, R2,
B32)

Allah memberikan
jalan menjadi lesbian
dulu, ada sesuatu
yang indah ke
belakang (W2, R2,
B35-46)
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45

50

55

60

65

70

piye coba? Hidupku mesti berantakan juga toh?
Makanya mungkin ya Allah ngasih jalan, oh
kamu lesbi dulu, terus besok punya keluarga,
tapi yang baik-baik yang rukun, kan yaa
mudah-mudahan seperti itu.

SL : Jadi nganggapnya takdir ya, bukan pilihan
hidup mbak yang sekarang gitu, enggak?

BJ : Pilihan hidup, takdir juga.

SL : Ee.lebih beratnya kemana? Pemikiran

SL : Pilihan hidup.

BJ: H“’@NIVERSI‘I‘A

BN
gltukanke ynl!§

TSNS

kaya payudara gitu kan ya ee.. terus itu nutupin
atau enggak, kaya pakai kemben atau apa gitu?
BJ : Yaa ditutupin.

SL : Kalau ya BJ gimana, ditutupin?

BJ : Kalau aku sih iya, pakai korset.

SL : Pakai korset gitu?

BJ : Tapi enggak yang kecil banget, jadi masih
kelihat..masth masih bisa napas gitu loh mbak.
SL : He’eh.

BJ : Tapi biasanya kalau butchi-butchi lain itu
tuh masih pakai bh apa-apa gitu, terus seckarang

Takdir dan pilthan
hidup (W2, R2, B49)

Menijadi lesbian
adalah pilihan hidup
Slz, R2, B56)

Menutupin fisik
sebagai cewek,
contohnya payudara
dengan memakai
korset (W2, R2, B64-
66)
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75

80

85

90

95

100

kok, ee.. apa..
SL : He’eh.
BJ : Ee.kalau dilihat dari penampilan udah
kaya cowok, potongannya udah pendek, pakai
celana cowok, pakai baju cowok, terus ee..ada
payudaranya, terus ngelihatnya kan wagu
hahaha..(tertawa).

SL : Wagu, wagu itu opo’e mbak?

BJ : Wagu ki opo yo bahasa indonesiane yo?
(berpikir).

SL : Aneh gitu ya?
BJ : Aneh.

itu yang apa namanys

pecamgilomnya y? <o

.+ S\ R S g
peosmptemys *FSLAKR”

perempuan mbak?
B vapsss ] ND ONE S|A
SL : Menurut BJ?

BJ : Kalau menurutku ee..orang bisa libat itu
butchi, satu dari penampilan pasti..

SL : He’eh.

BJ : Terus, kan kalan se..sekilas yo cuman dari
penampilan tapi kalau udah dekat dia bisa tau
yang eec..perhatian sama cewek, terus ya gitu
iah mbak, hahaha (tertawa).

SL : Gimana?

BJ : Ya gito (sambil tertawa).

SL : Jadi berarti mbak BJ menilai seseorang itu

Wagu melihat seorang
butchi yang ada
payudaranya (W2,

R2, B75-78)

Seorang butchi dilihat
dari penampilan (W2,
R2, B94-95)

Butchi terlihat dari
penampilan dan
perhatian sama cewek
(W2, R2, B97-99)

Melihat seorang
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110

115

120

125

130

butchi apa enggak terlihat dari penampilan
e¢..sehati-hatinya gitu ya?

BJ : He’um, iya.

SL : Bukan dari sifatnya gitu?
BJ : Dari sifatnya?

SL Misalkan kaya
ee..ceweknya gitu?

BJ : Dari..

SL : Kan ada yang menilai, aku enggak nilai

seorang butchi itu dari ilannya tapi
8 ? A \” tap!

memperlakukan

bagaimana cara dia :@mm cewek
gity, kan ada yang mepjlai it Menurut
BJ seorang butchi itu m

BJ : Seorang butchi sa(ﬁl ya dari

pensmpln. ]

SL : He’um.

butchi dari
penampilan (W2, R2,
B106)

i | Pertama, secorang

butchi dinilai dari
penampilan (W2, R2,

B : Terdd Néfihe /pifi i oo dia [B)17-118)

R 1 v, W
any?  [NDONESIA

BJ : He’um, penampilan dulu.

SL : Udah gitu dari ec..cara memperlakukan
cewek gitu?

BJ: Iya.

SL : Iya ya ya, terus apalagi ya, oh ya ee..sama
femmenya yang sekarang udah berapa lama
pacarannya?

BJ : Satu tahun delapan bulan.

SL : Satu tahun delapan bulan ya?

BJ : He’eh.

SL : Masih anget ya? (sambil bercanda)

Kedua, dari cara dia
memperlakukan
cewek (W2, R2,
B120-121)

Pertama dari
penampilan (W2, R2,
B124)

Menjalin hubungan
dengan femme yang
sekarang sudah 1
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140

145

150

155

160

165

BJ : Alhamdulillah masih.

SL : Itu yang paling lama bertahannya sama
siapa?

BJ : Ee..paling lama sama yang ini.

SL : Sama yang ini?

BJ : He’eh.

SL : Biasanya rata-rata berapa lama tuh
pacarannya?

BJ : Ee.. yang pertama itu dekatmnya tiga
bulan, eh ee..de..ng tahun,

tapi.. Z
SL : Yang mana, itu y 8
BJ : He'eh, tapi.. =
SL : Yang waktu S ‘1;”

bulan, habis itu lost contact. Terus yang kedua

cua g o4l 5] gt prngan deng

ingat’e mbak. Nah yan iga lima
bulan, terus yang Ikgiﬂ.%imnpﬁ
ini. (sambil bbEpID) Jife) Y tiei-phidn),
terus yang kelima..

SL : Kelima?

BJ : Ini cuman dua bulan.

SL : Yang keenam ini ya, setahun delapan
bulan ya.

BJ : Iya.

SL : Terus ee.kalau misalkan jalan gitu ya
sama femmenya gitu, misalkan le.l.lihat
cowok ganteng itu tertarik enggak sih mbak?
Ada rasa tertarik enggak gitu, oh itu ca..itu
cakep tuh gitu, ada perasaan tertarik enggak

tahun 8 bulan (W2,
R2, B131)
Hubungan yang
dengan femme yang
sekarang (W2, R2,
B138)

femme-femme yang
terdahulu cuman
bertahan 2-3 bulan

(W2, R2, B149-157)

Perasaan saat melihat
cowok ganteng biasa
aja (W2, R2, B167)
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180

185

190

195

sih?

BJ : Biasa aja sith mbak.

SL : Biasa aja?

BJ : He’oh, oh cowok ya udah gitu hehe..
enggak, enggak ini banget, apa maksudnya
enggak ya satu, cuman ngebatin aja, ya ampun
cakep.

SL : He’um.

BJ : Tapi kan enggak mungkin diomongin toh?

SL:Bermﬁcumannchuman

diri sendiri yangtaug.tﬁ’? Z

BJ : Iya, kagum. .lgasti aku
pikirannya kok bisg (IL>Lya m(qi ya dia
seganteng itn, ee..seke: bisa enggak

7 Koy g comn 0395 ][

SL : He’um, cuman ibaratnya membandingkan

»  UNIVERSITA

BJ : He’eh.

SL : Pengen jadi seJan%nlﬁﬂﬁ.\Men dia
wngnr INDONESIA
BJ: Iya

SL : Tapi menurut BJ sendiri punya ini enggak
sih, pemikiran gitu ee.. cowok ganteng itu yang
seperti apa yang kira-kira bisa menarik hati BJ
gitu?

BJ : Yang kaya itu loh (sambil menunjuk ke
televisi).

SL : Yang kaya mana?

BJ : Yang itu, hehe..(masih menunjuk ke
televisi), nah itu, itu ganteng ita hehe..
(tertawa).

Cuman membatin
lihat cowok cakep
(W2, R2, B169-172)

Kagum dan berpikir
bisa apa tidak jadi
seganteng dan sekeren
dia (W2, R2, B177-
180)

S
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225

SL : Oh kaya Patra?

BJ : He’éh.

SL : Oh ya, berarti sama dong kesenangannya
kaya patra, yaa.. hahaha (tertawa).

BJ : Hahaha.. (ikut tertawa).
SL : Berarti ee..ganteng itu kaya Patra itu ya?
BJ : He’um.
SL : Fisiknya seperti itu?
BJ : Iya.
SL : Oke.

ISLAM
BJ Tinggi, yaa ﬁmggl en;@-enggak
meksudnya enggak g anget, agak
kurus, putih, udsh gity gja 7
SL : Terus kalau mnii nemuin sosok
cowok yang kaya %}%Mm man
enggak?

S IINPSERSITA
INDONESIA

enggak?
BJ : Belum tau, hehehe.. (tertawa geli).

SL : Kira-kira gitu ya, belum tau?

BJ : Iya, belum tau.

SL : Terus kalau misalkan dia ngejar-ngejar BJ
gitu, kira-kira mau enggak?

BJ : Mau, hahaba..(tertawa).

SL : Mau, terus kalan misalkan dia minta BJ
jadi ee..straight gitu, mau?

BJ: Yaa..

SL : Dan benar-benar, benar-benar ru..”lurus”
lIoh bukan yang balik lagi gitu?

Tertarik dengan
cowok ganteng yang
mempunyai fisik
tinggi, tidak gede,
agak kurus dan putih
(W2, R2, B207-209)

S

Mau dengan cowok
asal sesuai dengan
kriteria (W2, R2,
B217-222)
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230

235

240

245

250

255

B.I:Mz!lu,asaldiaenggakbajingan.

SL : Iyaaa.

BJ : Kalau bajingan ya buat apa, buang kali
(sambil tertawa), buang neng sungai wae,
hahaha..(tertawa).

SL : (tertawa), kaya gitu ya? Eehm, terus
apalagi ya, ee.. BJ bisa enggak sih nilai diri BJ
itu seperti apa gitu? penilaian BJ gitu?

BJ:Bi
SL : Terhadap diri sendiri, giman
BJ : Satu, pemalu, ka:

Bisa.

SL : He’um. 8
BJ : Pemalu, terus ¢ %
SL : Emosionalnya y: %
BJ : Jadi kalau mau-i X itu

tanpa mikir jeleknya, jadi langsung wuuss

wunss PNV R SR S

e TSLARL™
B : Terus daid chiGsibfiil erpfic) 4o

yo?

SL : Apa?

BJ : Yaa opo yo mbak? Hehe..opo yo?
(berpikir) ee..

SL : Pemalu, emosional..

BJ : He’ch, terus penyayang.

SL : Penyayang.

BJ : Udah.

SL : Penyayangnya sama?

BJ : Sama binatang, haha.. (tertawa), sama
pacar, udah.

Mau jadi lurus, asal
cowoknya tidak
bajingan (W2, R2,
B228)

Seorang yang pemalu
dan emosional (W2,
R2, B240)

Seorang yang

penyayang (W2, R2,
B253)

Sayang sama
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280

285

SL : He’eh, sama keluarga?

BJ : Iya (dengan nada tinggi), nomer tiga aja
hahaha..

SL : Ee..terus, harapannya BJ buat kedepan
apa? lngin jadi, ingin jadi scorang yang gini-
gini gini gitu, ada enggak punya pemikiran
seperti itu?

BJ : Ada, harapanku sih ya mbak, ee..pengen

jadi orang yang sukses, bisa ngebahagiain

Whmlbmm%

SL ¢ He'ui. Z[’ 7

BJ : Nah baru nge siai

me...ngebhahagiaan rée
pasanganku, udah itu. | Z

SL : Ee.. oya,lmtadlk@knﬂM@gakala

1}
kerjanya dipindah gitu, terus gimana tuh
st oA R S P
e ST A

tay gitu ya, tapi kan ee.. kalau di..si..sekarang
ker.. BJ yang tempat kerja sckarang tuh banyak
cewek-cewek yang eec.seger ya mbak,
hehe..terus..

SL : Dan itu daerah sana gitu ya, dan memang
banyak gitu ya yang disitu..

BJ : Oh ya, nah itu mungkin sering enggak
enggak sadar nyeletuk “wah, aa..ee..cantik”
apa-apa gitu kan, jadi mungkin mereka cuman
ngebatin tapi enggak enggak berani tanya, nah
itu gimana yo.. ya aku ee..lama-lama juga tau

binatang, pacar dan
keluarga (W2, R2,
B257-260)

Harapan ingin
menjadi orang yang
sukses, bisa
membahagiakan
papzh sama ibu,
terutama keluarga
(W2, R2, B266-268)
Membahagiakan diri
sendiri dan pasangan
(W2, R2, B270-272)

S

Teman-teman kerja di
lingkungan baru
belum tahu (W2, R2,
B278-279)

Sering tidak sadar
nyeletuk cantik di
lingkungan tempat
kerja baru (W2, R2,
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290

295

300

305

310

315

320

toh kalau kaya gitu mbak, terus ee..ya biarin

lah enggak apa-apa.
SL : Menurut...

BJY : Taa..
SL : He’eh, menurut BJ sckarang mereka tau

enggak kira-kira? Udah punya pemikiran gitu
ya?

BJ : He’eh, iya tan

SL : Oya ya ya, terus nanti kalau misalkan

temen-temen baru?

BJ: Y”@N*VE R& I@A

namanya juga g]mlmm

barw, menyesIN@i@NE ﬁbﬁ\

males hehe..(tertawa).

SL : Males apa? Males kerja?

BJ ; Males menyesuaikan diri.

SL : Ooo males menyesuaikan diri.

BJ : Iya.

SL : Tapi basicallynya mereka ee..enak enggak
orangnya, asyik enggak sih gitu?

BJ : Asyik, anaknya asyik-asyik. Jadi ya mau
gimana lagi mbak, daripada apa kerja yang di..
yang kemarin itu cuma makan hati, tekanan
batin, mendingan pindah.

B285-286)
Teman-teman cuman
membatin tapi tidak
berani tanya (W2, R2,
B287-288)

Tidak mau di cap
orang yang munafik,
tukang bohong dan
mengakui apa adanya
aja (W2, R2, B300-
303)

Interaksi di

tga | lingkungan baru
susah, kaku, mau
gimana-gimana
sungkan (W2, R2,
B306-307)

Males menyesuaikan
diri di lingkungan
baru (W2, R2, B308-
312)

Kerja di tempat lama
makan hati, tekanan
batin (W2, R2, B318-
320)
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325

330

335

340

345

350

SL : Yang kemarin makan hati, tekanan batin?
BJ : He'uifi, iya.

SL : Ee.itu makan hati kenapa? Bukannya
disana enak anak, enak-enak aja?

BJ : Iya.

SL : Yang tempat lama kan?

BJ : He’oh.

SL : He’eh, kenapa, enggak enak hatinya

keluarganya, jadi yang

sLiobgn o))
BJ : Jadi kan enggak enak mbak, sebenamnya

s iy B
tau “oh dia orangnyrg gi%(:hAyaAudah”,
i Eﬂhan’n itu ‘pive yo,

tapi kalau yang di yang

orangnya tuh bisah] jadiCiolthing Kalaehadi,
sendiri, tanpa penyelesaian mbak, jadinya
cuman dia nyimpan sendiri, enggak ada
briefing apa apa gitu, makanya kita kan enggak
pernah tau sal..tau kesalahan kita, jadi kita yo
seenaknya aja toh?

SL : He’um.

BJ : Kalau yang disini kan yang di..sekarang
ini tiap pagi ada briefing, berdoa dulu, nah
disana tuh enggak ada.

SL : Oh gitu? (sambil memberikan tisu).

BJ : Hehe.. (tertawa).
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355

360

365

370

375

380

SL : Jadi yang ditempat lama itu atasannya
yang enggak enak pgitu ya, sebenarnya temen.-
temennya enak gitu..

BJ : Iya, temen-temennya enak.

SL : Cuman karena atasannya aja yang enggak
enak gitu, dan ini pun dipindah karena
atasannya yang memindah ya?

BJ : Iya, he’eh, orang kantor yang memindah,
ya mau gimana lagi hehe..
SL : Terus kalan menuru

SL : He'eh, | Bind [ya) Groldonidziapitn /i

menurut BJ?

BJ : He’eh.

SL : Kalau misalkan itu memang mereka tan
gitu ya dan mereka bakal nerima gitu ya?

BJ : Iya.

SL : He’eh, ee.terus kalau. tapi selama ini
disitu belum ada yang, cuman masih mengira-
ngira gitu ya?

BJ : Iya.

SL : He’eh, terus kalau misalkan mereka punya
pandangan negatif gitu ke BJ, BJ pengennya

Temen-temen di

. | lingkungan baru bakal

‘mignerima, soalnya di
tempat kerja ada
kekeluargaannya,
kalau ada yang salah
dimaafin, kalau ada
yang aneh juga
diterima (W2, R2,
B366-370)
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385

390

395

400

mereka gimana? Harapannya BJ terhadap
mereka yang mandang negatif gitu?

BJ : Yaa jangan dilihat dari negatifnya ya,
yang penting aku kaya gini, aku masih mau
be..masih mau kerja cari duit sendiri, jadi
enggak begitu hina banget lah mbak, cuma itu
aja harapannya dan kalaupun mereka enggak
bisa menerima yaa enggak apa-apa, aku juga
bisa terima.

SL : He’eh, begitu y
gitu, itu dulu deh m
ada waktu boleh kan
gitu..

BJ : Boleh-boleh.

SL : He’eh, he’eh, ok%mya.

BJ : Iya, semoga bisa membantu.

.1, b o S | T

o, |SLAM
p:ye [NDONESIA

Mempunyai harapan
ingin diterima oleh
masyarakat yang
memandang negatif
(W2, R2, B385-391)

Closing (W2, R2,
B392-402)




TRANSKRIP VERBATIM INFORMAN II

WAWANCARA I
Nama : YL
Usia : 22 tahun
Alamat : Condong Catur
Pekerjaan  : Karyawan
Tanggal : 17 Mei 2011
Waktu : 16.45-16.55 WIB
Lokasi : Tempat kerja Mf“ﬂm\
SL : Peneliti Z[’ 7
= O
YL : Informan II 0 “‘
o % g
S m
= 0
Informan kedua adalah LLM responden. Wawancara peneliti

dengan informan dilakukan dntmfgﬂ ; J@ |ﬁ@fmm yang kebetulan satu tempat
kerja dengan nesponden. Sebelum memulai wawancara, terlebih dahulu responden

mengenalkan infornan kepada/peneliti-Rapr M@gm antara peneliti
dan informan sangat singka udi liti memberitahukan maksud dan
tujuan peneliti melakukan wawancara kepada informan. Informan merespon

dengan baik maksud MG&N E:&LA]elm meminta informan

untuk mengisi surat pernyataan kesediaan menjadi informan, dan meminta ijin
kepada informan untuk menggunakan fape recorder scbagai alat untuk merekam
pembicarasn, Setelah itu baru kemudian peneliti memuiai wawancara dengan

informan. Berikut hasil wawancaranya :

Baris Uraian Temsa

1 SL : Langsung aja ya mas YL ya?

YL : He’eh.

SL : Aku mau nanya tentang mbak BJ gitu ya,
masnya dekat kan ya sama mbak BJ ya?

5 YL : Dekat. Dekat dengan BJ
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10

15

20

25

30

35

SL : Kencengin mas ngomongnya, nanti
enggak kedengaran deh disini.

YL : Hehe..

SL : Enggak lucu kan kita ngobrol-ngobrol lagi
gitu.

YL : Hehe.. (sambil tersenyum).

SL : Jangan manggut-manggut, kan enggak
kelihatan, disini kan kerekam gitu.

YL : (Tersenyum), iya.

SL : Masnya sejak k?pa?msmﬁa mbak,
mbak BJ, sama BY? "

SITAS

YL: 4bulanyanglalu
SL: 4bu1an,berart1m§ny
juga disini ya?

Wibe R

SL : Barengan masuknya sama BJ?
YL : Oh éndefie{dabaf fularfiebifidla]” A\
SL : 2 bulan dul w;&w

perkenalannya
perkenalannylhl@WE SIA
YL : Iya.

SL : Kencengin mas ngomongnya, ntar enggak
kedengaran.

YL : Iya, ya ya waktu kerja disini.

SL : Itu seberapa dekat sama BJ?

YL : Dekat, mungkin temen main ya, temen
kerja, temen main juga, temen share mungkin.

ISENOAN\

g

SL : Temen main itu, mainnya kemana aja
biasanya mas?

YL : Kadang mungkin nongkrong di kost, di
Togu.

(W1, 12, B5)

Kenal BY 4 bulan
yang lalu (W1, I2,
B17)

S

Dekat dengan BJ
sebagai teman main,
teman kerja dan
teman share (W1, 12,
B31-32)
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40

45

50

55

60

65

SL : He’eh, iya.

YL : Jalan-jalan lah,

SL : Terus ee... masnya tau berarti ya BJ itu
ee..lesbian gitu?

YL : Taw

SL : Itu sejak kapan taunya?

YL : Pertama kali kenal mungkin sudah cerita

dia kaya apa.
SL : He’eh.
YL : Dia lesbi.
( ISLAM
SL : Terus? 9 7
g S
YL : Yaa.. suka minutg;j ugem juga,
o 4 x Z
semua cerita dia. w m
= 7
SL : Ee.. terus sikap mas BJ ity lesbian
] ? w2 o9 » oo
pimana SIEDEY

YL : Biasa aja sih.

sL: B NIV ERSITA

YL : He’eh.

SL : Ada ngerasa ljay§'lﬂﬂ'tﬁ'en\gMpa sth
kaya. gini, ol ehEeak (o dbldekas hokin

sama dia” kaya gitu?

YL : (Tersenyum), enggak, enggak ada.

SL : Enggak ada, jadi nerima kaya gitu?

YL :lya.

SL : Pendapat mas tentang ee..lesbian yang
dijalanin BJ itu gimana?

YL : Buat aku sih positif aja ya, asal enggak
dibilang aneh-aneh juga enggak sih, mung..Si
BJ nyari kenyamanan mungkin dari bukan dari
cowok ya.

SL : He’eh.

S

Tidak ada keinginan
buat menjauhi BJ
(W1, 12, B58)

Menetima BJ sebagai
lesbian (W1, 12, B60)

BJ mencari
kenyamanan mungkin
dari bukan cowok
(W1, 12, B63-66)
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70

75

80

85

95

YL : Dia cerita juga seperti itu, ya buat aku
fite-fine wae gitu.

SL : Fine-fine wae ya?

YL : He’eh.

SL : Terus?

YL : Enggak ada yang, enggak ada mikir
gimana..

SL : Pernah enggak sih ngasib pandangan ke
BJ gitn, “ce.. Jes,mﬁahsxh,kamu]adlwamta

normal aja,

enggak

pOmOng

Enggak

unglin, engpak m“ﬂ%ﬂ%@’l‘ terus,

besok bakal straight, bakal lurus lagi. Tapi buat

sk oo e G AT
gitu, ya sudah.

SL : Sering enggak LMM@@:)

ke BI yang pobfttsing) O NE S| A
YL : (Tersenyum).

SL : Atau cuman pas dia lagi curhat aja, terus

mas ngasih pandangan kaya gini, kaya gini?

YL : Jarang sih.

SL : Jarang ya?

YL :; Jarang.

SL : Cuman sekali dua kali gitu ya?

YL : He’eh.

SL : Terus menurut mas, sepengetahuan mas

ya, sudah seberapa sering gitu BJ pacaran sama
cewek?

Pernah memberi
pandangan positif ke
BJ (W1, 12, B80-85)

S

Jarang memberi
pandangan positif ke
BJ (W1, 12, BO1)
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100

105

110

115

120

125

YL : Setau aku mungkin empat kali ya.

SL : Empat kali ya yang ketauan.

YL : Semua dia cerita, dia..tapi enggak ketavan
orangnya ya, cuman mantannya dia cerita.

SL : He’eh.

YL : Yang tau dua orang.

SL : Yang sama yang femmenya yang sekarang

tau orangnya?
YL : Tau.
SL:Memn'utmas,BJ}tuﬁlSaEWapa?
= O
SL. : Hah? 7 ¢
o, o v g
YL:Asyxkorangnya.g m
SL : Asyik. 5 >
YL : He’¢h, ceria.

S

SL : Asyik gimana tuh?

BJ orang yang asyik
(W1, 12, B111)

YL Yo ghfin o, R Gk gt ] oang yung o

aneh-aneh lah.

SL:OrangnyammaL%g%@?\M
vL:ramah [ND ONE SIA

SL : Ramabh, terus kalau misalkan ee.. sifatnya
dia, ngerti enggak sih dia itu orangnya yang
gimana? Entah itu pemarah, atau apa gitu?

YL : Mungkin kelihatan dewasa kali ya.

SL : Hah?

YL : Kelihatan lebih dewasa dibanding yang
lain,

SL : Kelihatan lebih dewasa ya.

YL He’eh, dibanding yang pokoknya
seumuran cewek.

SL : Kalau kes.keseharian dia gini, dia ece..

(W1, 12, B113)

BJ orang yang enak
diajak berteman, tidak
anch-aneh (W1, 12,
B115-116)

BJ orang yang ramah
(W1, 12, B119)

BJ orang yang terlihat
dewasa dibandingkan
cewek lain yang
seumuran (W1, 12,
B122-128)
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130

135

140

145

150

155

160

enggak pemah yang mood-moodan atau
gimana gity, engpak pernah?

YL : Jarang sih, jarang lihat saya.

SL : Jarang? Orangnya nyantai aja gitu ya?

YL : (Mengangguk-anggukkan kepala).

SL : Dia sering ini enggak sih mas, cerita-cerita
tentang ee... keluarganya gitu, dia terbuka

sama keluarganya apa enggak gitu,
sepengetahuan mas?

YL:Iya,diapemathorang
7

tuanya seperti apa. é’ 7

SL Eedlajugaceri?é k%zuorang
I

YL :Iya. 5 >

SL : Terus mas, pendapat mas gintst

YL : (Tersenyum), pendapatku?

s NIVERSITA
YL : Ee.. bingung eltgli._AM

SL : He’eh.
: Sekarangfordtg shéoyb o fzebétmandity

gitu.

SL : He’eh.

YL : Iya kan? Yaa buat aku sih dari si orang

tuanya aja sudah seperti itu yas ya sudah gitu

loh mbak, enggak terlalu banyak komentar,

terlalu banyak ini..

SL : He’eh, ee.. terus orangnya terhadap temen

itu gimana? Care enggak sih?

YL : Care.

SL : Care ya?

YL : Care,

&

BJ orang yang care
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165

170

175

180

185

190

SL : Sepengetahuan mas, orang yang benar-
benar berperan dalam hidupiiya BJ itd siapa?
Apa itu kelnarganya, bapak ibunya atau temen-
temennya gitu? atau pacamya gitu?
sepengetahuan mas.

YL : Mungkin temen, temen.

SL : Temen ya, temen yang sangat berpengaruh
dalam hidupnya dia gitu?

YL : Iya

SL : Ee.. terus apal
orangnya percaya diri
YL:
SL:
YL

Bl itu

:

VISINOAN\

Percaya diri.
Percaya diri ya?

UNIVERSIT.

: Percaya diri.
SL: I et dar sty =

YL : Dari cara dia berkomunikasi ya.

sL: B = R S| TA
Yhmiem  ISLLAM

SL : He’eh.
YL : Temen diffoddkea bl S| A\
SL : Kalau di lvar kerja gimana tuh?

YL : Tempat nongkrong mungkin.

SL : Tempat nongkrongnya biasanya dimana
mas?

YL : Kalau saya bila ikut nongkrong di Tugu.
SL : He’eh, terus B juga disitu?

YL : He’eh.

SL : Oh bareng, itu tempat nongkrong ee.. yang
belok atau yang lurus gitu disitu?

YL : Campur sih mbak.

SL : Campur.

terhadap teman (W1,
12, B160)

Orang yang berperan
dalam hidup BJ
adalah teman-teman
(W1, 12, B166)

BJ orang yang
percaya diri (W1, I2,
B172)

S
BJ orang yang
percaya diri terlihat
dari caranya
berkomunikasi (W1,
12, B176)
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205

210

215

220

YL : Kadang ada yang belok.

SL : He’eh.

YL : Ada anak-anak belok, kadang anak-anak
lurus juga sih, campur.

SL : Kebanyakannya?

YL : Campur, kebanyakannya lurus.

SL : Kebanyakannya lurus.

YL : He’eh.

SL : Masnya lurus apa belok?

YL : Lurus,
SL : Oh lurus ya, Alhantéulillahika Irils ya,
he’eh..he’eh.. ee.. BJ ini

J&:ﬂl &
mmuﬁ“ﬁ?’fﬁl o Lo

gmmamst | SL_AAA

YL : Oh kalau i

SL : Setau mm mlt@‘

gitu?

YL : Mungkin mereka nyantai ya.

SL : He’eh.

YL : Karena ya itu kan kehidupanh BJ sendiri,

mereka juga enggak terlalu ikut campur yang

gimana-gimana, tanggapannya juga biasa aja.
SL : Berarti mereka iya, iya, iya, nerima-

nerima aja gitu mas?
YL : Nerima.
SL : Oh, pernah enggak sih mas ngelihat BJ itu

ngerasa dikucilin gitu sama temen-temennya

S

Teman-teman ketja
santai saja dengan
status BJ sebagai
lesbian dan tidak mau
ikat campur (W1, 12,
B213-217)
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225

230

235

disini gitu?
YL : Enggak.

SL : Enggak pernah ya?

YL : Belum.

SL : Jadi semuanya rata-rata disini hampir tau

semuanya kalau BJ itu ee.. lesbian gitu?

YL : Iya.
SL : Iya ya ya, oke

deh kalau gitu, sampai

disini dulu deh mas, nanti kalau misalkan aku

periu ngomong-ngom

bolehkan ya?

YL : He’eh, boleh
SL : Iya ya, makasih y
YL : Iya.

i masnya
ISLAM

E

RSITAS
VISINOAN\

g

Teman-teman kerja
menetima BY (W1, 12,
B220)

BJ tidak pernah
dikucilkan teman-
teman kerja (W1, 12,
B224)

Teman-teman ketja
mengetahui BJ adalah
lesbian (W1, 12,
B229)

Closing (W1, 12,
B230-236)

S

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA




203

SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama :SH
Usia :28Th
Alamat : Babarsari, Yogyakarta
Menyatakan telah adi responden penelitian yang

dilaksanakan oleh salah
Psikologi :

tiversitas Islam Indonesia Fakultas

< |VISaNoa

Nama

JAJJJMJVE‘;J

: 04 320 165

Terima Kasih.

Yogyakam,..../.".‘.‘f'.‘ ...... 2011

.............................
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama :BJ

Usia :20Th

Alamat : Condong catur, Yogyakarta

Menyatakan telah i responden penelitian ying
dilaksanakan oleh salah satu ftas Isiam Indonesia Fakultas
‘Psikologi :

Nama » S

UNIVERSITAS
Judul Penelitian ; Kollsﬁwch

Demikian surat mg, MEMW mestinya.

Terita Kasit

Yogyakarta, .2 Mer’ > 2011

sbedy
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama :SM

Usia :31Th

Alamat : Wonosari, Yogyakarta

Menyatakan ielah b responden  penelitian yang

dilaksanakan ol¢h salah satu

IVERSITAS

Psikologi :
Nama 4 'J: Yarasat \{
Sl
NIM : 04 320 165

UNIVERSITAS
Judul Penelitian : Krg&‘n NMM:&
Demikian surimmebagm mestinya.

Terima Kasih

Abaddddisbbadadidadddticdididid
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama +YL
Usia :22Th
Alamat : Condong catur, Yogyakarta

Menyatakan telah ml responden penelitian yang
7

dilaksanakan oleh salah satu i U@m Islam Indonesia Fakultas
0
Z
m
)

S

Psikologi :

Nama : Sril
SHIEATES
NIM : 04 320 165

UNIVERSITAS
Judul Penelitian : K(I:SE ﬁbiM“'h
penition el NN St i

Terima Kasih.

Yogyakarta, (7. .2y - 2011

Gdsddddbisbbdidssasiaibiasiaads
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SURAT KETERANGAN TELAH SELESAI PENELITIAN

Dengan ini saya sebagai responden pertama dalam penelitian dengan judul

“Konsep Diri Lesbian Butch* :
Nama :SH
Usia :28 Th
Alamat : Babarsari, Yogyakarta
ISLAM
Menyatakan bahwa M dibawah ini :
e
Nama : Sri larasati IN % v CZ)
NIM 104320165 |2 o
- 5 >
Telah melaksanakan dan menye] fitian yang berjudul “Konsep Dir
6L ’
Lesbian Butch” pada :

Hari J\JNlVERSITAS
Tanggal : \7; Meq I‘sl_AM

paksaan dari pihak manapun untuk dipergunakan dengan semestinya.

Yogyakarta, .. M8, 2011



208

SURAT KETERANGAN TELAH SELESAI PENELITIAN

Dengan ini saya sebagai responden kedua dalam penelitian dengan judul

“Konsep Diri Lesbian Butch® :
Nama :BJ
Usia :20Th
Alamat : Condong catur, Yogyakaria
. . ISL N .. ..
Menyatakan bahwa m@n dibawah ini :
N < larasafi = ¢ o)
ama : Sri larasati IN % ~ ‘ (Z)
NIM 104320165 |2 "
5 >
Telah melaksanakan dan menye] F-}'iﬁ, an, pene }';ian yang berjudul “Konsep Diri
261 4

Lesbian Butch” pada : ‘
Hari . AINIVERSITAS
Tapggal  :0f Jun Tl AAM
Demikian surab| pekhyaldan) 94 [zt Dehgho\ kesadaran penuh tanpa

paksaan dari pihak manapun untuk diperpunakan dengan semestinya.
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SURAT KETERANGAN TELAH SELESAI PENELITIAN

Dengan ini saya sebagai informan dari responden pertama dalam

penelitian dengan judul “Konsep Diri Lesbian Butck” :

Nama :SM
Usia :31Th
Alamat : Wonosari, Yogyakarta
Menyatakan batwa m@m‘w dibawah ini
Nama : Bri larasati IN § é
NIM 104 320 165 %

T lah jaksanakan dan i ti ul “K Di
elah me mWM an yang berjud onsep Diri
Lesbian Butch™ pada :

i . DMIVERSITAS
Tanggal .13 MESEEY A AA

Demikian SHJMQLQ MESJ@ kesadaran penuh tanpa

paksaan dari pihak manapun untuk dipergunakan dengan semestinya.

bbdbbibibdbobdibnbnbbibibiiviis
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SURAT KETERANGAN TELAH SELESAI PENELITIAN

Dengan ini saya sebagai informan dari responden kedua dalam penelitian

dengan judul “Kensep Diri Lesbian Butch* :

Nama : YL
Usia :22Th
Alamat : Condong catur, Yogyakarta
Menyatakan bahwa siswi dibawah ini
Nama : Sri larasati IN EJ
NIM : 04 320 165 r%”
Telah melaksanakan dan menyé f Bf&n_ljmn yang berjudul “Konsep Dird

Lesbian Butch” pada :

w L UNIVERSITAS

Tanggal 1 - me 7I-J$_0IT|'AM
Demikian smalmgﬁ m@kesadaran penuh tanpa

paksaan dari pihak manapun untuk dipergunakan dengan semestinya.

Yogyakarta, | 1.2z 2011

bbbbbdbdbbbinbbsdbibbbbbrsioid



